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Eianyak  hal  tentang  Afrika  yang  akhir-akhir  ini  perlu  mendapac- 

kari  perhatiano  Sobagai  ^atu  bagjyan  dari  apa  yang  laziin  disebut  c'L- 

nia'  ketiga,  Afrika  adalah  satu  bqnua  yang'  se  da  rig  bera'Sa'  di  dalan: 

suasana  kebangkitanj,   baik  it.u  keb,angkitan  politik,  kebangkitan  olij 

nomi  maupun  sosialvi  Di  dalan  keadaan  serupa  itu  inaka  gerakan- 

gerakan  pembebasan  merupakan  gejala  yang  utama.  Adalaii.  di  Afrika 

banwa  sejarah  masih  tnelihat  sisa-si.s,a  koloniaJ-isme  lampau.  Adalab. 

di  Afrika  baliWa  dunia  masih  raenghadapi  kubu-kwbu  apartheid,  diskri- 

ninasi  dan  "rasialismoo  ,  .  • 

Dalan  iatar  belakang  proses:  jlcobang'ki tan  tersebut  dekolonisasi j, 
baik  yarig  terlaksant   melewati  jalan-jalan  damai  maupuh  yang  ter-o'U- 
jud  dengan  cara-cara  kekerasan.  merupakan  kenyataan  sejarali  yang 
□asiM  a^ctuilo   Itulali  sebabnya  maka  langkah-langkah  dekolonisasi 
yang  akhir~akhir  ini  diambil  oleh  penerintah  Portugal  merupakan  pe- 
ristiwa  yang  besar  artinya  dan  cukup  nenarik  perhatian,  baik  di  ka- 
langtxn  dunia  bangsa-bangsa  pada  ununnya  maupun  bagi  duniai  Afrikfe 
pada  khususnyai  ,..  ■ 

Dengan  proses~proses  liberaiisasi  tersebut  Afrika  telah  nela- 
hirkan  negara-negara  bara  yang  raerdeka  dan  berdaulati  llasil-hasil 
yang  dicapai  oleh  Afrika  secara  kwantitatif  memang  aangat  spektalrj- 
lOTa  Hal  ini  ternyata  mempunyai  iniplikasi  internasional  juga.  Aki  • 
bat  yang'  pal'ing  jelas  adalah  terjadinya  perubahan  pola  imbangan  s  .v- 
ara  di  dalan  Perserikatan  Bangsa-Bangsao  Apabila  beberapa  tahun 
yang  lalu  di  dalan  majelis  bangsa-bangsa  tersebut  Afrika  nasih  Iia~ 
nya  nerupakan  satu  kekuatan  yang  kwantitatif  kecil,   dev/as'a  ini  ia 
telah  menjadi  satu  kenyataan  yang  secara  kwantitatif  besari  Afrika 
sebagai  satu  kesatuan  nempunyai         suara  di  dalan  Perserikatan 
3angsa~Eaiigsa  ^ 

Akan  tetapi  lahirnya  negara-negara  baru  yang  raerdeka  dan  ter- 
daulat  itu  tidaklah  tanpa  persoalan  bagi  Afrika  sendiri  sebagai 
satu  entitas  besar^  Hal  ini  nenyangkut  f>ola '  intos'^ksi  dexi  komuna-- 
kasi  antara  negara-nogara  Afrika  itu  sendiri  satu  sana  lain.  Usaha- 
usaha  yang  menuju  ke  arah  persatuan  Afrika  metnang  telah  banyak  di- 
laksanakan.  Tetapi  senentara  itu  gc jolak-ge jolak  pertentangan  cati 
dengan  yang  lain,  perebutan  kekuasaan,  perebutan  pengaruh  dan  ko- 
curigaan,  nasih  merupakan  kenyataan  yang  belun  teratasii 


ii 


Tidaklah  raengherankan  bahwa  bagian  dunia  yalig  begitu  besar 
ssperti  Afrika  ini,   dengan  berbagai  kerawanan  di  dalara  serta  de- 
ngan  Itemungkinan-kemungkinan  perkerabangan  yang  belura  menentu,  te- 
lah  pula  menarik  perhatian  kekuatan-kekuatan  besar  di  dunia  ini. 
Seraentara  itu  Afrika  kiranya  juga  mempunyai  potenoi-potensi  yang 
masih  belura  , seluruhnya  diketemukan  dan  diolah,  di  sampirig  adanya 
xjilayah-wilayah  yang  mempunyai  letak-letak  yang  sangat  strategis, 
dari  nana  jalur-jalur  internasiohal  dapat  selalu  diawasi  dan  di- 
kaasai;  .  " 

Itulah  sebabnya  maka  dengan  AMALISA  mSALAH-t'IASALAH  II\!TER- 
MSIOML  "tahun  III  horaor  11,   Noperaber  197^  ini.  Centre  for 
Strategic  aHd  International  Studies  raenyajikan  beberapa  karangan 
tentang  Afrikai  Pertama-tdma  disajikan  settu  tulisan  yang  bersifat 
umum  oleh  0,  A3DUL  RACHiSAW,  Selanjutnyia  dua  karangan,  masing- 
laasing  tentang  Guinea  Bissau  dan  Ethiopia,  yang  ditulis  oleh 
Kirdi  DIPOYUDO; 

Semua  itu  dengan  harapan  agar  kita  dapat  selalu  mengikuti 
dan  mengerial  keadaan  serta  dengan  perkembangan  yang  ter jadi  di 
bagian  dunia  tersebuti 
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AFRIKA  BERGOLAK  TERUS 


Oi  ABDUL  RACHMA.N 


Perubahan  Polltlk  Portugal  dan  Implikasinva 

Peristiwa  pada  bulan  April  197^  di  Portugal,  yang  merupakan 
suatu  coup  tak-berdaralai  telah  menggulihekan  pemerintah  kohserva- 
tif  di  bawah  Per.dana  Menteri  Caetano  dan  digantikan  oleh  sebuah  pfe- 
merintah  baru  dengan  Jendral  Spxnola  sebagai  Presiden  pertamai  Pada 
waktu  ±tug  Presiden  Spinola  memperkenalkan  "Junta  of  National 
Salvation"  yang  terdiri  dari  Spinola  sebagai  ketuai  Jendral  Gomez, 
tiga  Jendral  Angfcatan  Darat  dan  dua  Konodtbr      dari  Angkatan  Laut 
sebagai  anggotai  Motivasi  Junta  antara  lain  adalahs  "to.i?ostore 
fundataentai  rightsj  elections  foi*  a  representative  legislature  will 
be  hold  within  onfe  yearj  the  African  wars  would  be  ended  in  such  h 
way  as  to  guarantee  the  sui^fival  of  the  nation  as  a  sovereign  - 
country  in  its  multi-continental  entity"; 

Coup  bulan  April  197^  tersebut  raengakhiri  pemerintah  kodik- 
tatoran  rezim  Salazar  dan  Caetano  yang  selama  lima  puluh  tahun  ini*" 
menguasai  Portugal!'  Berlainan  dengan  rezim  kediktatoran  di  Spanyol 
dan  di  Yunani  yang  dapat  rnemperkorabangkan  kemakrauran  rakjrat,  di 
Portugal  Salazar  dan  Caetanoi  walaupun  didukung  oleh  elite  yang 
kayai  hanya  borusalia  nenutup  perbatasan-perbatasan  Portugal  ter— 
hadap  pcrkenbangan  politiki  ekonomi  dan  sosial  yang  telah  aenbaxsra 
kemaknuran  di  negara-negara  lain  di  Eropa  Barati  terutana  sejak 
Perang  Dunia  Ili  Sebagai  anggota  NATO,  Portugal  menang  nendapat 
penghasilan  karena  Araerika  Serikat  menyewa  beberapa  pangkalan  Ang- 
katan Udara  di  kepulauan  Azoresf  akan  tetapi  ekonorai  dalam  negeri 
tidak  berkembangi  yang  mengakibatkan  bahwa  banyak  warga  Portugal 
noncari  rezeki  di  negara-negara  Eropa  Barat  sebagai  "gast-arbeiter!'i 
Ponghasilan  peker ja-peker ja  Portugal  yang  dikirimkan  kembali  ke 
keluarga-keluarganyaj  neinipakan  devisa  yang  melebihi  pendapatan 
dari  bidang  tourisnei  Lalu  lintas  poker ja-peker ja  Poertugal  ke 
negara-negara  Eropa  Barat  lainnya,  ditambah  lagi  dengan  pengalanan- 
pengalanan  pasukan-pasukan  Portugal  yang  dalam  rangka  NATO  berdinas 
di  Eropa  Barat;  menggairahlcan  kondisi  mental  sementara  orang 
Portugal  sehingga  mereka  dapat  raembandlngkan  keadaan  terbeldkang 
Portugal  dengan  kema juan-kema juan  bangsa-bangsa  lain  di  Eropa 
Barat; 


Dcngan  pengawasan  ketat  oloh  Dinas  Rahasia  yang  terkenal  dc- 
ngan  nana  DiG-.Si,  laertahun— tahun  Portugal  menutup  pemberitaan  ten- 
tang  oposisi  dalain  negorii  baik  di  kalangan  cendekiav/an,  di  kalang- 
an  mahasiswa-mahasisftfa,  naupun  di  kalangan  rakyat  banyak,  baik  po- 
ker ja  naupun  tanii 

Akan  tetapi  pada  tahun  I96I  terjadilah  tiga  peristlwa.  yang  i:-,o- 
rupakan  pormulaan  dari  keruHtithan  kediktEitoran' Portugal;  Pada  ta- 
hun 1961 i  daerah  Portugal  di  Goa  diduduki  oleh  Indiai  tanpa  perla- 
v/anan  dari  .  tentara  Portugal  •  Tentaira  ini  kenudian  dikenbalikan. 
Dapat  dimongerti  bahwa  pasiikan-pasukan  Portugal  tadi  rnonibawa  noril 
yang  sangat  rendahi  Pada  tahiun  I96I  itu  juga  terjadi.  ponb£i,jakan  ka- 
P,al  penunpang  serba  luxi  Sarita  Maria,   oleh  seofang  kapt^n  kapali 
s;(ab.agai  pertahda  protes  torhadiap  Salazari  Juga  pada  tahun  I96I  nelo- 
tus  pemborontakan  bersenjata  di  Angola,  yang  komudian  disusul  do- 
ngan  penberontakan-peraberontakan  di  Guinea  Bissau  (I963)  dan  cJi 
Kozanibik  {196k)  ^  Kondisi  mental  rakyat  Portugal  sedianya  <iipupuk 
ol,eh  pemerintahnya:  dehgan  anggapan  bahwa  orang-orang  Afrikn,  "senang" 
dengan  penerintdh  Portugal.  Tidak  nengherankan  bahwa  perang  kolo- 
nial  Portugal  yang  tidak  dapat  menun^s  penberontakan-pemberontaJcan 
orang  Afrika  akhirnya  telah  monimbulkan  kekecewaan  dan  mengakibat- 
kan  Kondisi  "battle,  fatigue"  di  antara  orahg  Portugal i 

Runusan  motivasi  Junta  yang  diunumkan  oleh  Spinola,  menang 
bersifat  radikal  bila  dibanding  dengan  rezim  Caetano,  Akan  tetapi 
dalam.  rucius-rumus  ta'di  inasili  tercakup  cita-cita  Portugal  agar  hu- 
bungan  antara  daerah-daerah  kolbni  dengan  Portugal  inasih  dapat  di- 
jpelihara  dalam  bentiik  "Lusii;aniaii  Coinnunity"i  dengan  bekas  daerah- 
daerah  Portugal  Seberang  Lautari  diberi  otonomi  luas  dan  "suara'"  di 
Lisbon  untuk  turut  nierientukan  policy  Community* 

Perkembangan  sejak  bulan  April  menunjuklcan  .bahwa  policy 
Spinola  dalam  pelaksanaannya  ketinggalan  dengan  kenyataan«^kenyataan 
baik  di  Portugal^  maupun  di  daerah-daorah  Seberarig  ^Lautari.  Pong-^i. 
hidupan  politik  terbuka  di  Portugal  tolah  memungkinkan  Partai  Ko- 
riuhis  Portugal  untuk  nenogang  poranan,  torutana  di  kota-kotai  Lain 
daripada  itu  ternyata  bahwa  Junta  yang  terdiri  darl  J<3ndral- jondral 
dan    Konodor-icomodor    Angkatan  Laut  itu-  kalalt?  loiat  dongan  s©kolor:~ 
pok  opsii>-opsir  nuda  yang  _^borpangkat  kapten  dari  mayor;     yang  pada 
akhir  bulan  Oktobor  l97i^  borhasil  monggantlkan- Spinola  dongan 
Jehdral  Gomoz,  sedangkan  Pordana  Monteri.  Goncalvez-tetap  borkuasa. 
Politik  pemer'ihtah  Goncalvez  lobih  mongarah  ke'  kiri|  mungkin  untuk 
itiehdanaikan  arus  komunistne  dalam  monghadapi  pemilihan  umum  pada 
tahun  1975  seporti  di'janjikan. 
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Proses  dolcolonisasi  rupanya  akan  dilakcanakan  scsuai  denfjan 
jadwal  waktu,   artinya  aMair  tahun  1975  sonua  persoalan  dekolpnisasi 
sudah  selesaii  Kal  ini  aritara  lain  akan  nieninbulkati-^pGrsoalan  tcn- 
tang  repatriasi  ribuan  orang  Portugal  putih  dai?i  Afrika  ditanbal'i 
lagi  dongdn  ribuan  tontara  yang  harus  ditarik  kornbali.  Afcan  tinbul 
porsoaian  niGngenai  porkenbangan  ekonomi  terutana  di-  Angola  dan 
Ilozanbik^  yang  tadxnya  rnombawa  devisa  untuk  Portugal.s  apakah  Angola 
nor.doka- dan  Mozanbik  raerdoka  rnasih  akan  nenbavra^  nanfaat  untuk 
Portugal  yang  miskin? 

Prospek  dokolonisasx  Portugal  pasti  akan  ncrabawa  akibat  daian 
inbangan  kekuatan  di  Afi'ika,   sementara  untuk  Portugal  sondiri  pros- 
pek untuk  waktu  yang  alcan  datang  juga  tidak  kolihatan  raantap. 


II*  Sedikit  -gambaran  tontanga  G-uinea  Bissau^  Mozarnbik«  Angola 

GUII^A  BISSAU  terletak  di  Afrika  Barat,  Wegara  kecil- dengan 
penduduk  berjuml^h  550iOOO  pada  senaus  1969»  Penghasilan  utaraa  ads" 
lah  dari  pertanian.  Perang  keraerdekaan  yang  sangat  gigih,  neteaks-- 
Portugdl  untuk  rnenetapatkan  3O0OOO  tentarac  Di  bidang  ekonomi  C-uXp.ov. 
Bissau  netnperlihatkan  ncraca  pordagangan  yang  nogatif ,  dengan  iri- 
port  sebanyak  580i  000  contos^   sedangkan  export  ha ny a  85i  00.0-  contosr 
Koinodities  yang  diexport  pada  tahun  I968  adalah  kacang  tanali  dan 
ninyak  kelapa  •  sawit ,  tna  sing-ma  sing  merupakan  60  dan  30^  dari  juriLa?:- 
export  seluruhnya.  Terdapat  juga  bauksit  dan  ninyak,  akan  totapi 
karena  kondisi  perang  ekonomi  tidak  dapat  dikenbahgkan, 

HOZAMEJIK  di  Afrika  Tinur  merupakan  daerah  Portugal  di  Afri::r, 
yang  luasnya  78^1961  km  persegi  dengan  penduduk  menurut  sensus  tc:.}-.!!;-! 
1968,   sejumlah  6i603.653*  yang  terbagi  dalam  97 '^k' 5  kulit  putih, 
2. COO  orang  Cina,   17,000  orang  keturunan  India  dan  Pakistan,  3l,:.c:(. 
orang  Hestizo,  2i500  orang  kulit  putih  dari  Afrika  Selatan  dan 
Inggris  dan  6; 500, 000  orang  Afrika,- 

805?.  penduduk  bekorja  dalam  joktor  pertanian,  80^  barang  okspcx 
adalah  hasil  pertanian  dan  porkebunan,   Iklim  di  Mozambik  lebih  bail; 
daripada  iklin  di  Angola.  Di  Mozanbik  terdapat  pertanian  modern 
yang  dikorjakan  di  3.000  porkebunan  dan  sawah-sav/ah  pertanian  yang 
meliputi  H'  juta  acres,   dengan  buruh  Afrika  sobanyak  130,000,  Sobc- 
liknya  orang-orang  Afrika  monger jakan  7   juta  acres  dengan  jumlali 
poker ja  yang  jauh  lebih  besaro 

1  contos  =  1000  esoudos 
100  escudos  =  USS  3.50, 
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Di  scktor  pertanbanf;an,  korjoditi  utana  adalah  batu  bara  /c.n{^^ 
hnsilnya  ooncapai  sobanyak  350iOOO  ton.  Sobaeian  bcsar  dipakai  scn- 
diri,   sobagian  kocil  diokopor*  Di  sanpinf^c  itu  terdapat  biji  tosi 
di  oekitar  Loronco  yang  akan  dikorjakan  oloh  Jcpang  demean  modal 
pornulaan  sobesar  50  juta*   Diketahui  pula  bahi-ra  terdapat  suribcr 
•■;ortambangan  lain  yang  sampai  sokarang  belurn  dikerjakan. 

Neraca  ponbayaran  ICozambik  raemporlihatkan  gojala.  no<-jrxt±f  7r_-'.  : 
makin  lama  nakin  besar,   tcrutama  aetolah  pasukan-pasukan  pcnbobascn 
di  bawah  iDimpinan  Frolino  nionjadi  inakin  kuat,   sorta  noningkatkan 
operasi-oporasinyai  Pomcrintah  Portugal  dal am  rangka  ponbangunaii 
Ilozambik  sedang  nienbuat  Bondungan  Raksasa  di  Cabora  Dassa,  yang  di- 
korjakan dengan  nodal  Afrika  Selatan,   Jernan  dan  Perancis;  Sedianya 
dironcanakan  bahwa  bondungan  raksasa  ini  akan  solesai  dalam  taliap 
pertama  pada  tahun  197^»  akan  tetapi  dengan  adanya  gangguan- 
gangguan  dari  Frelino,  rencana  pernbangunan  agak  terlanbati  Cabora 
Dass.a  alcan  aenghasiikani' i8i  000  juta  KV/K  per  tahun,   jauh  lebih  bcsar 
dari  Bondungan  Asiran  di  Mesir  yang  menghasilkan  10.000  juta  KITE  ac- 
tahuni  Sebuah  danau  buatan  akan  digali  sebosar  150  nil,  sanpai  per- 
batasan  dengan  Zanbiai  Proyek  raksasa  ini  akan  dinaanf aatkan  untuk 
pertaniari  dan  perkebunan>  dengan  sasaran  antuk  nentransnigrasikan 
1   juta  orang  Portugal  di  Ilozarnbik,  T.±  sarnping  itu,  Bondungan  raksa- 
sa ini  akan  dimanf aatkan  juga  untuk  keperluan  industri,  bukan  saja 
untuk  Kozanbik,  akan  tetapi  juga  untuk ..k{^perluan  Afrika  Selatah 
dan  Rhodesia i 

ANG-OLA  di  pantai  Darat  Afrika  Tengah,  luasnya  sanpai  1. 2^-6.700 
kn  perscgi  dengan  penduduk  sobanyak  5 .^38 .000  orangi  di  antarannya 
170.000  loilit  putih  dan  53 i 000  orang  mestizo.  Derlainan. dengan 
I-ozanibikj.  sektor  pertanbangan  di  Angola,  terutama  seteledi  tahun 
i960,  acniperlihatkan  perkembangan  pesat  dibandingkan  dengan  pcrkcrr:- 
bangan  di  bidang  pertanian  dan  perkebunani 


PERTAMBANGAN  (metrik  ton) 


1967 


1968 


1969 


E  ;si 

Mangaan 

Hinyak 

Borlian  (carats) 


1.15^.303 
53.180 

557.152 
1.288.501 


3.218.222 
9.150 
7^9.61^ 
1 .607.153 


5.^^77.657 
29.070 
2.^57.512 
2.021.552 


Surr.b-r:  AFRICA  South  of  the  ^aLi^ra   ly?,:,  Lnj-op^a  Publication  -  p,  15J 
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Dari      Iiasil  pGrtarnbangan;  torutama  untuk  crude  oil  tordapat  po- 
nyilasifjan  yang  Juga  ncnpcrlihatkan  angka-anglca  produksi  yang  naiks 

INDUSTEI  MIWYAK  (metrik  ton)' 

1968  1969 

35^. ^^2  389.265 

135.^52  98. 389 

63.882  61.696 


Sumber:  ibid.   .  . 

Dalan  soktor  portanian  dan  porkobunan,  kopi  robusta  nasih  nc- 
rupakan  konoditi  utana.  Kopi  diprodusir  di  daerah-daorah  Utara 
An^olai  baik  dalan  pGrkobunan-perkobunan  yang  dikuasai  oloh  oranc- 
Portugis  putih,  naupun  perkobunan-perkobunan  rakyat  yang  nonjual 
hasiinya  di  pusat  ponbelian  pencrintah  di  beborapa  tonpati  Pada.  va- 
hun  1968  petani  k<jpi  Afrika  nenjual  70,000  ton  kopi  soharga  36C 
juta  oscudosi  Di  saniping  kopi  terdatJat  sisal  dan  kapas  yang  dua- 
duanya  tidak  begitu  najui  nungkin  karena  turunnya  harga  di  pasaran 
d.uniao' 

Sangat  nenarik  porhatian  bohwa  pada  tahun  I96I  di  Angola  di- 
nulai  ponborontakan  oloh  gorakan-gerakan  konordokaan  Afrika'  torlia--. 
'lap  Portugal,  dan  sotolah  Angola  barulah  nenyusul  di  Guinea  Bissau, 
dm  di  Kozanbik;  Akan  tctapi  di  Guinea  Bissau  dan  di  Kozambik  gcrr.k- 
an  keirerdekaan  berhasil  nompersatukan  diri  dongan  hasil-hasil  i?o~ 
nilang.  Sobaliknya  di  Angola  gorakan  kenerdekaan  torpocah  dan  riung- 
kin  karena  konajuan  dalam  sektor  ponghidupan  rakyat^  baik  di  porta- 
nian kopii  niaupun  karena  diketenukan  sumber- sunber  minyak  di  dacrali- 
dao:?ah  Utara,  daorali  penberontakan,  naka  perjuangan  kernerdekaan  cli 
Angola  nenjadi  lonahi 

Kctiga  daerah  tadii   Guinea  Bissau,  Mozarabik  dan  Angola  teiah 
dikuasai  Portugal  selana  lina  abad.  Angin  liberalisno  yang  nonpc- 
ngaruhi  ncgara-negara  lain  di  Eropa  Barat  pada  dokado  1920-an,  ti-- 
dak  ada  pongaruhnya  di  Portugal.  Pada  tahun  1933  disyahkan  Undan.T- 
undang  Penjajahan  yang  dongan  togas  nenotapkan  bahwa  daerah-dacrah 
Portugal  di  Afrika  nerupakan  bagian-baglan  yang  tidak  terpisahkan 
dari  daorah  metropolitan  di  Eropa.  Pada  tahun  1951 »  v/aktu  Portugal 
ingin  nenjadi  anggota     P33;  doktrin  tahun  1933  disosuaikan  don,"an 
iklln  dokolonisasi  dengan  ponjclasan  bahwa  daorah-daerah  Portugal 
di    Afriica  nerupakan  bagian  integral  Portugal;   jadi  tidak  nerupakan 


Fuel  oil 
Gae  oil 
Motor  spirit 
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JajCLhan  yang  harus  diporsoalkan  di     Dowan  Dckolonisaci  PDP;  Doktrin 
tadi,  pada  tahun  I96I  diporlunak  lag!  dcngan  pornyataan  bahwa 
daorah-  daorali  ror-tugal  cli  Lfrllr.a  rorupakan  :.5ropjLnai.-.proplncji  Dobc- 
rafau::  Lauian  nosarc.  Portu^-;ali 

Akan  tetapi  "perrnainan"         leg'islatif  olch  Feraerintah  Portu.e:c.i 
ini  tidak  dapat  raenbcndung  arus  dekolonlsasi  yang  rnulai  nenpcn-Taru- 
hi  bangsa-bangsa  Afrika  Selatan  Sahara;  Sejak  tahun  I96I  di  Angola 
perjuangan  kemerdekaaii  neningkat  nenjadi  perlav-ranan  borsenjata  ololi 
kosatuan-kesatuan  IIRLA  dan  Grae.  Pada  tahun  I963  di  Guinea  Bissau 
perjuangan  dipirapin  oleh  gerakan  PAIGC  di  bawah  Ainilcar  Cabral . 
Sejak  tahun  196^^  Mozanbik  mulai  dengan  Frelino  di  bawah  Mondlanc. 
Dapat  dikatakan  bzihwa  perlawanan  bersenjata  gerakan-gerakan  kencr- 
dekaan  di  daerah-daerah  Portugal  di  Afrika  berkembang  dengan  balk. 
I'Jalaupun  peraerintah  Portugal  djalam  pernyataan-pernyataannya  selalu 
mengocilkan  peranan  geraJcan  kemerddkaan  tadii  kondisi  keamanan  dan 
ketertiban  di  daerah-daerah  tersebut  memaksa  Portugal  untuk  mencir!- 
patkan  lebih  banyak  anglcatan  poranghya  di  Afriloxi  Pada  tahun  i960 
Portugal  hanya  nenernpatkan  beberapa  ribu  serdadi^di  Afrika  i  Pada 
tahun  1970,  hampir  segenap  kekuatan  AP  Portugal  dikirira  ke  Afrika 
untuk  memelihara  kestabilan  dan  kesatuan  nogarai  Pada  tahun  1970 
di  Portugal  sendiri  hanya  dipelihara  beberapa  penataran  tetap  dan 
satu  divisl  AD  yang  diperbantukan  pada  NATOi  Selainnya  I50.OCO  pr.~ 
sukan,  di  Angola  55^000^  di  Mozambik  65iOOO  dan  di  Guinea  Bissau 
35»000i  diperkuat  dengan  sebagian  besar  AL  dan  AU,  ditambah  donji^r.n 
satuah-satuan  polisi  dan  dinas  rahasia,   diterupatkan  di  Afrikat  A.ig".: 
angka  dari  anggaran  belanja  Portugal  sejak  tahun  I96ij-  nenporlihat- 
kan  peningkatan  operasi-oporasi  Angkatan  Perang  dan  Security  dari 
pemerintah  Portugal i 

Walaupun  ponerintah  Portugal  dalam  raenumpas  gerakan-gerakan 
kenerdelcaan  di  Afrika  nenenpatkan  nakin  banyak  ipasukan-pasukan  can 
nengoluarkan  lebih  banyak  kQ\jgingan,   dan  vralaupun  dalan  usaha  ini, 
terutama  di  daerah  Angola  dan  Mozambik,  Portugal  bekorjasama  dor  :r  ■ 
Afrika  Selatan  dan  Rhodesia,   ternyata  bahwa  kondisi-kondisi  di 
Afrika  itu  tolah  nenjadi  sobab  dari  penggulingan  ponerintah  Forhiiga 
oloh  opoir-opsir  Angkatan  Porangi  Ponerintah  baru  yang  nongaI-:hir:i. 
rezim  kediktatoran  di  Portugal,  yang  telah  borlcuasa  solama  50  tahun 
dalan  progran  dekolonisasi  nonunjukkan  keinginan  untuk  sogera  i~on" 
alchiri  beban  ponjajahani   3ila  proses  dekolonisasi  tidak  dilaksana- 
kan  dengan  tepat,  naka  kondisi  di  Afrika  terutana  di  Angol^a  dan 
Mozanbik  akan  totap  merupakan  faktor  yang  nenontukan  untuk  Portugal 


in.  Gambaran  uciun  tentanr  Afrikc.  bagian  Selatan  Sahara 


PGrkembangan  yang  tcrjadi  di  daorah-daorah  koloni  Portugal 
itu  tentulah  tidak  dapat  dilepaskan  dari  porkenbanean  yang  torjadi 
di  Afrika  pada  umunnya  di  Afrika  bagian  Selatan  Sahara  pada  Idmsuc- 
nya . 

Wilayah  Afrika  h&gX&n  Selatan  Sahara  pada  pertengahan  abad  7.7. 
dikuasai  oleh  Inggris,  Ferancis,  i3elgia  dan  Portugal.  Di  sanpins 
itu  Afrika  Selatan  dikuasai  oleh  nihoritas  kulit  putih  yang  dcngan 
gigih  melaksanakan  politik  apartheid. 

Kosatuan-kesatuan  adninistrasi  yang  disusun  oleh  penjajah, 
seporti  Afrika  Barat  Perancis  dan  Afrika  Equatorial  Porancis 
dipecah-pocah  menjadi  boberapa  nogara  seporti  Senegal,  Guinea; 
Ivory  Coast,  Upper-Voltai  Niger,  Gabon,  Congo-Brazzaville,  Chad, 
Central  African  Republic i.  Kesatuan  admihistratif  Inggris  pada  umuu- 
nya  dilr.njutkan  sebagai  negara  nerdeka*  terkecuali  di  Afrika  Tongah 
dengan  Central  African  Federation  yang  pecah  menjadi  Ilalav/i,  Zanbla 
dan  Rhodoaiai  Decerah  Belgia^di  Congo  dilanjutkan  sebagai  satu  no- 
gara, sedangkan  Ri«randa  dan  Burundi  dipecah  menjadi  dua  negara  s 

Proses  balkanisasi  ini  bcrakibat  bahwa  struktur  adininistrasi 
ponjajalaan  -  terutaraa  dari  daerah-daerah  Perancis  -  yang  sebenarnya 
Eudali  l^urang  akan  kader-kader  Afrika,   dipecah-pecah  untuk  dapat 
ncngisi  keperluan  nogara-nogara  yang  baru  raerdekai  Karena  itu  dalan 
nangatasi  persoalan-persoalan  yang  dihadapi  negara  rnerdeka,  pada 
unurnnya  pemorintahE  di  Tf/ilayah  Afrika    .bC£j4Rn       Selatan  Sahara  norn- 
punyai  alat  adninistrasi  yang  lenah  yang  kenudian  menjadi  retak 
karena  pertentangan-pertcntangan  antara  suku-suku  yang  ingin  no- 
nguasai  penerintexhan.  Earena  ternyata,  bahwa  posisi  politis  sebagr.i 
kepala  negara,  v/alaupun  terjanin  dan  terbatas  oleh  Undang-undang 
Dasar,  dalan  kenyataan  noncakup  political  power  dan  econonic  povrcr 
untuk  nenentukan  proyck-proyek  yang  rnenguntungkan  dan  nenungicinkan 
pcnbagian  kckayaan  antara  v^arga  sukunya.     febih  lagi  pcnghasilan 
negara  pada  umunnya  habis  terpakai  oleh  korps  pogawai  negeri  yang 
rnkin  bertambah,  untuk  nenbiayai  porwakilan-perv/akilan  nogara  di 
P.T,:::,  pcrwakilan  di  Addis  Aboba  untuk  Organisasi  Porsatuan  AfrikCi, 
untuk  kedutaan-kcdutaan  bcsar  di  nogara-nogara  bersahabat  dan  un- 
tuk nomelihara  angkatan  perang. 

Terkecuali  boberapa  nogara  seporti  Zambia;  Zaire,  Nigeria  dan 
Sierra  Loono  yang  noniliki  sunbor  pcrtanbangan  seporti  tombaga, 
rr.inyak  buni  dan  bcrlian,  nogara-nogara  lain  sernuanya  norupakan  ne- 
gara agraris  dengan  penghasilan  dari  coklat,  kopi,   sical  dan 
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sGbaeainya,  yakni  hasil  porkobunan  yang  biasanya  diniliki  olch 
orang-orang  asing.  Dari  tabol  okgpor  dapat  dipclajari  bahvra  li£.sil 
oerkebunan  tadi  'ncrupakan  b^gian  terbesar  dari  junlah  eisrspar  .oolu 
ruhnyai  Perhitungan  nengGnai  Gross  Domestic  Product  didasarkan  t.t: 
porighasilan  perkobunan  dan  portarabangani  Produksi  dari  rakjmt  bar. 
yaJig  hidup  dalara  kondisi  subsistenai  tidak  dicakup  dalani  perhitun, 
an  GDP;  Bahkan  penghasilan  pertarabangan  seperti  di  Zambia  dan  di 
Zaire  untuk  sebagian  besar  ditransfor  ke  negara  asal  perusahaaii- 
porusahaan  asingt  Investasi  modal  asingp  di  antaranya  dari  World 
Bank  dan  II'IF  hanya  bermanfaat  di  Zaire c  Porkombangan  dcspor  r.-.or.>. 
perliliatkan  trend  neningka'ti  Uang  Zaire  adalali  satu-satunya  nata 
uang  Afrika  Selatan  Sahara  yang  diakui  oleh  liiFi 

Perkembangan  nogara-negara  Afrika  bagian  Selatan  Sahara  ooto 
lah  mencapai  kemerdekaan  borlainan  sekali  dengan  cita-cita  pe.ra 
pcninpin-peminpin  Afrika  yang  merupakan  tokoh-tokoh  pejuang  kenor 
dekaan  di  zanan  penjajahani  Pada  tahun  19^5i   setelah  Perang  Dunia 
II  bcrakhiri  di  Manchester  diadakan  pertenuan  antara  peininpin~ 
pemimpin  Afrika  dari  jajahan  Inggris^  di  Paris  para  peninpin- 
pominpin  Afrika  dari  daerah  penguasaan  Perancis  juga  berkunpul. 

Di  Ilanchesteri  di  antaranya  hadir  Kkrunah  dari  Ghana,  Azikiw 
dari  Nigeria  dan  Jor.io  Kenyatta  dari  Kenya»  Pertenuan  di  Manchesto 
borpegang  pada  wawasan  politik  deitiokrasi  Inggris,  ialah  penerin':^ 
yang  dipirnpin  oleh  penghidupan  politik  berdasar  denD?crcLsi  parloc-e 
^er  agar  dapat  mcnjaniir?:  nqjr.tapnya  penrakllan  rah^rat.^  pcranan 
sorilcat-sorikat  butuh  sdqporti  di     Ingj^ris  dan  sobagainya. 

Sebaliknya,  di  Paris j  pa'^e.  peniinpin-peninpin  Afrika  di  cvnta- 
nya  Songhor  dari  Senegal  dan  Houphet  Boigny  dari  Pantai  Gading 
dup  dalan  alarj  Perancis  pada  ^mktu  itu.,  ialah  cita-cita  untuk  dn;- 
disanakan  dengan  iirarga  negara  Perancis,  peraerintahan  dongan  titi.;- 
berat  pada  eksekutif  yang  kua-f;  seperti  de  Gaulle  dan  terutana  tr-;- 
nenelihara  hubungan  orat  dengan  negara  induk  baik  dalam  bidan.-: 
tikj  ekonomi,  pendidikan  dan  pertahananr, 

Dari  tabol  Coup  dan  Sis tin  Penorintahan  dapat  dilihat  balr- 
ge  jolak-gc jolak  nasyarakat  dalam  bontuk  coup  dan  perubahan  porK  . 
tahan  dari  sistin  nulti-parti  kc  sistim  satu  partai,  tidak  to:;: 
pada  nogara-negara  bekas  jajahan  Xnggrisj  akan  tetapi  juga  terj:'!.:': 
di  negara-negara  bekas  jajahan  Perancis;  Balikan  di  Zaire  {Con;;o-- 
Kinshasa),  bekas  jajahan  Bolgia  kenerdokaan  disortai  dengan  pern, 
saudara  yang  naha  dahsyuti   Gojala  coup  dan  counter-coup  ter ja^li 
negara-incgara  kecil  seperti  Dahomey,  Togo  dan  Congo-Braazavillv'  . 
Negara-negara  besar  seperti  Nigeria  dan  Zaire  juga  mengalami  ;x.,  : 
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sojarali  yang  bor,darah.  Dailc  pemerintahan  konservatif  soioorti  Uo^oo 
/clta  dan  Central  Afrioan  Republic,  naupun  pomcrintal.an  sosial^s 
sopdrti  GhanA  dan  I-^ali,  begitu  juga  pemerintahan  demokratis  scoer 
di  IJigcria  dan  Siorra-Leone,   semua  mengalani  naslb  yang  sana,  Dah 
lean  dx  Chad,  Porancis  mengirinikan  pasukan  Legiun  Asing  atas  per- 
r-:intaan  pemorintah  Chad  untuk  dapat  menumpas  pemborontakan  ya% 
t^tjadi  di  negara  itu; 


NEGARA-NEGAEA  SELATAN  SAHARA  DIBAGI  MENURUT  SISTIm' 
FiMERIN-TAHAN  DAN  COUP-COUP  .^i^iiM 


Negara 

coup 

satu 
partai 

pemerintahan 
militer 

1=  Botswana  (Inggris) 

_ 

X 

2.  Burundi  (Belgia)' 

X 

X 

X 

3.  Cameroon  (inggris  +  t'erancis) 

X 

Central  African  Republik 

(Perancis) 

X 
_ 

X 
X 

5«  Chad  (Perancis) 

X 
X 
X 

6=  Congo  Brazzaville  (Perancis) 

X 

X 

7.  Congo-Zaire  (Belgia) 

X' 

X 

X 

8.  Dahomey  (Perancis) 

X 

X 

9o  Gabon  (Perancis)' 

X 

10.  Gambia  (inggris) 

X 

11.  Ghana  (inggris) 

X 

X 

X 

12,  Guinea  (Perancis) 

■v" 
J\. 

13.  Ivory  Coast  (Perancis) 

X 

1^.  Kenya  (inggris) 

X 

15=  Lesotho  (Inggris) 

X 

16„  Liberia  (Inggris)  : 

x 

17»  Malagasy  (Perancis) 

X 

X 

18.  Malawi  (Inggris) 

X 

19.  Kali  (Perancis) 

X 

X 

20'.  Mauretania  (Perancis) 

X 

'1.  Niger  (Perancis) 

X 

Nigeria  (Inggris) 

X 

X  ■• 

Rwanda  (Belgia) 

X 

X 

X 

i'T.  Senegal  (Perancis) 

X 

■'5.  Sierra  Leone  (inggris) 

X 

X 

Somalia  (italia/lnggris) 

X 

X 

X 

7.  Sudan  (Inggris); 

X 

3: 

X 

Swaziland  (inggris) 

X 

y=  Tanzania  (inggris) 

X 

Togo  (Perancis)' 

X 

X 

.  Uganda  (Inggris) 

X 

X 

Upper  Volta  (Perancis) 

X 

:.  Zambia  (Inggris) 

X 

.  Ethiopia 

X 

X 

naber:  AFRICA  South  of  the  Sahara  1972.  op.  cit.  dan  Politics  of  the 
Developing  Nations,  Fred.  R.  van  der  Mehdon,  N.  9. 


12 


Porgolakan  masyarakat-masyarakat  di  Afrika  bagian  Selatan 
Sahara  tidak  dapat  dilopaskan  dari  kondisi  rakyat  yang  untulc  90% 
Icbih  hidup  dalan  taraf  subsistensi  eebagai  akibat  poagacabangan 
okononai  kplonial  yang  ainat  pincangi  Dalam  poriode  pra-komordokaan, 
pon^^uasa-ponguasa  kolonial  sebonarnya  sudah  raulai  nelaksanakan 
proyok-proyek  portanian,   soporti  proyok  ponanaman  kacang  tanab.  I  . 
bagian  Porancis  dan  di  Tanganyika,   untuk  kcporluan  kebutuhan-  cJ.cn - 
tninyak  kacangi  Proyok-proyok  ini  merupakan  proyok  raksasa  don:^;an 
alat-alat  mokanisasi  bosari  Misalnya  di  Tanganyika  untuk  pro3''ok  ij.i 
sudah  diinvest  sobanyak  80  juta  dollar,  nanun  tornyata  bahva  pcron- 
canaan  kurang  noncakup  f aktor-f aktor  iklim,   tenaga  kerja,  baik  ka- 
rona  kurang  skilled,  maupun  karcna  naslh  hidup  sebagai  pengonbara 
(noinads)j   sehingga  uang  banyak  tadi  atidfth  hilang  tanpa  bekas.  Di 
daerah  Perancis  proyek  ini  disebut  groundnut  scheno  dan  diotorita- 
kan  kepada  Office  di  Nigeri   tetaiDi  invostasi  scbanyalc  200  juta 
dollar  sudah  hilang,  dan  proyek  dibontikan, 

Dalam  sektor  perkebunan  di  daerah  Anglo-phone  yaitu  bokas- 
bekas  koloni  Inggris,  hanya  dua  daerah  dipandang  baik  untuk  sottlc- 
ment  orang  putih,   ialah  Kenya  dan  Rhodesia.  Pada  tahun  1950,  di 
Kenya  terdapat  7*000  ha  yang  digarap  oleh  perkebunan-perkebunan 
putih.  Dengan  neletusnya  ponberontakan  l'Iau-I«Iau  pada  tahun  1953  Jcnc 
Kenya tta  sebagai  poninpin  suku  Kikuyu  dibuang  ke  Kepulauan 
Seychelles i  kenudian  dongan  kenerdekaan  pada  tahun  195^  dengan  Jor 
Kenyatta  sebagai  Presiden  pertaraa,  naka  kebanyakan  orang  putih 
ingin  menjual  perkebunan-perkebunannya,  karena  takut  kernungkinan 
ge jolak-ge jolak  orang  hitani  Ternyata  bahwa  Kenyatta  sebagai  Pre- 
siden dapat  ncyakinkan  penerintah  Inggris  bahwa  peralihan  pcrkobun-. 
an  dari  tangan  putih  ke  tangan  hitan  tidak  akan  merugikan  kopentin; 
an  Inggris i  Ifeka  sejak  tahun  1970  penerintah  Inggris  nomberi  ban~ 
tuan  kepada  Kenya  untuk  menbayar  komponsasi  pada  pongusaha- 
pengusaha  Inggris*  Dengan  politik  ekononi  yang  sukscs  tadi,  dengan 
inf ra-struktur  kekuasaan  dalan  tangan  suku  Kikuyu,  diperkuat  dengan 
adanya  satu  batalyon  tentara  Inggris,  yang  molakukan  "latihan" 
terus-nonorusi  maka  Kenya  di  mata  orang  Darat  morupakan  suksos. 

Di  negara-nogara  Franco-phono,  yakni  bokas-bokas  koloni 
Perancis  pada  ununnya  ilcatan  dengan  Porancis  tetap  dipolihara,  bail: 
di  bidang  ekononi,  politik;  portahanan  maupun  kebudayaan.  I'uri-- 
kulun  sokolah-sokolah  di  negara-nogara  Franco-phone  tetap  nonper- 
gunakan  buku-buku  Porancis  yang  dicotak  di  Perancis.  3ena3>-bonar 
penghasil  dovisa  untuk  Porancis  yang  tidak  dapat i diabaikan.  Di 


bidang  ekonomi  pola  lana  dipertaliankan  dongan  penghasilan  cacao, 
I:acang  tanah,  kelapa  dan  sebagainya,  Dikot'enukannya  uraniun  di 
Iligor  monbawa  porubahan  investasi  dongan  raasuknya  nodal  Jopang. 

Gejala  lain  adalah  usaha  boborapa  pcninpin  Afrika,  yang  ter- 
i  tarik  oloh  pela jaran-pela jaran  komunis  untuk  nelaksanakan  "State 
^  farns",   sopcrti  terjadi  di  Ghana  dan  Guinea.  Baik  di  Ghana,  naupun 
di  Guinea,  proyok  "State  farms"  neneniui  kegagalan,  vralaupun  nula- 
i.ulanya  kodua  ponerintah  dengan  bangga  raongunurnkan  bahwa  jurnlah 
State  farns  tclah  bortambah  dari  26  pada  tahun  I962;  nenjadi  10? 
pada  tahun  I963,  dan  pada  tahun  I966  nenjadi  135  farns  dengan 
20.000  buruh.  Proyek  inii  seperti  proyek  kacang  tanah  yang  dilaksa- 
nakan  oloh  penjajah,  menandakan  ketidak-sabaran ' dari  pcnguasa  pada 
periodo-periodo  tadi,   dalan  rnenghadapi  kondisi  subsistensi  IcohcLnyclz- 
an  ponduduk,  Baik  proyek  sosialis  dari  Sekou  Toure  dan  JJkrunah, 
I'-iaupun  proyek  penjajahan  tidak  noncakup  perhitungan  nengenai  gap 
antara  subsistence  faming  dengan  nechanized  faming.  Ada  pula  pen- 
bangunan  yang  dldasarkan  atas  prinsip-prinsip  koperasi.  Suksesnya 
gcrakan  koperasi  di  Eropa  Baratj  terutana  di.  Inggris  dan  di 
Skandinavia  ternyata  belun  dapat  berhasil  di  benua  Afrika".  Walaupun 
tcrdapat  sifat  konunal,  nisalnya  peneliharaan  ternak  dalan  bidang 
produksi  dan  penbagian  hasil  prodliksi  secara  komunal,  nanun  kenya- 
taan  dalan  nasyarakat  Afrika  asli  nasih  tetap  didasarkan  atas  hasil 
produksi  secara  pribadii  nisalnya  dalan  f amili-f anili  poligan,  wa- 
,  laupun  tidak  terdapat  penbagian  tanah  karena  tanesh  pada  ununnya  na- 
;  sih  kosongj  tiap  isteri  nonggarap  tanah  sendiri  untuk  keperluan 
!  pribadi  dan  anak-anaknyai' 

Pola  penbangunan  bcrdasarkan  prinsip-prinsip  koperasi  dilaksa- 
nalcan  terutana  di  Tanzania.   Nanun  dalan  pelaksanaannya,  berdasar-^ 
kan  pehgaleunan  bahwa  koperasi  dalam  nasyarakat  Afrika  yang  niskin 
tidak  dapat  nenghadapi  perusaha.an-i:>erusahaan  dagang  yang  pada  unun- 
nya borada  di  tangan  asing>  raaka  prinsip  koperasi  di  Tanzania  dikon- 
;>r.ngkan  nonjadi  sistin  Ujanaa  -  Gotong  Royong  -  di  nana  kerjasano. 
fli  bidang  ekononi  diporkuat  dengan  keeoton{j-royongan  dalam  bidanf- 
r'^T-itiki  nulai  dari  tingkat  desa  sanpai  pada  tingkat  pusati  Tckad 
bangsa  Tanznnia  untuk  dapal-  i;!"--!  nn  ju  tlcan  hidup  didasarkan  pada  kcjra- 
daran  bahi/a  nocrorJ  i»yrx  n.i  sicin,   tidak  ifiomll         1relcn.yaan  alar.-,  karona 
itu  satu«-<;r.tunya  jalan  adalcia  untuk  bokerja  korac  dalan .  batan->.ntr-.r. 
konanpuan  sendiri.   Cita-cita  scdorhana  tadi,  diajukan  oloh  Proai-.\on 
Ilyorore  pada  tahun  I966.  Pada  tahun  I967  ditorina  Arusha  Doclara-^ 
tion»  progran  iDolitik  yAng  nenjadi  dasar  ponbangUJian  solan jutnya. 
Di  Tanzania  nonang  kelihatan  bahv/a  ponorintahnya  dongan  kon3ek\tfon 
nolakukan  investasi  di  daorah-daorah  dan  tidak  di  kota-kota. 


1*^ 

Sekaran/:?pun  sudah  kclihatan,  bahwa  progran  Tanzania  untuk  ncnt^uta- 
r.:alcan  konajuan  ralcyat  di  daerah-daorah  nulai  mernbav/a  suksGG.  Ini 
daTpat  nombangkitkan  gorakan  ralcyat-rakyat  lain  di  Afrika,  di  nana 
peiabangunan  masih  tetai^  diiitanakan  untuk  elite  kecil  dan  pen^usaha- 
pcngusaha  asing. 


IV.  Citg-cita  kor.jasana  re/?ional 

Pcncrintah-penerintah  scnua  nogara  Afrika  Selatan  Scdiara  ha- 
rus  nenyolesaikan  nasalah  pengliidupan  penduduk  yang-  nziskin  dortcan 
resources  yang  belun  dapat  diaanfaatkan  untuk  rakyat  banyak.  Saing- 
an  yang  pernali  ada  antara  daerah  Franco-phone  dan  daerah  Anglo- 
iplionei  dan  selanjutnya  adanya  daerah- daerah  yang  dikuasai  Belgia 
dan  Portugal,  pada  ununnya  nasih  tetap  berlaku.  Eiahkan  Guinea  waktu 
Ice  luar  dari  pengaruh  Perancisi  segera  raenerima  investment  Anorikc; 
Scrikat.  Honopoli  Belgia  di  Zaire  sudah  diganti  oleh  nodal  Anerika 
dan  Jerman  Darat.  Walaui^un  diharaplcan  bahwa  dengan  kenerdekaan  akan 
tinbul  zanan  ker jasana  antara'  negara-negara  Afrika  nerdekaj  naiaun 
ker jasana  regional  belun  dapat  nomenuhi  harapan, 

Pada  tahun  I96I  di  Casablanca  diadakan  konperensi  antara 
kepala-kepala  negara  dar,i  Marokoj   Guinea,  Mali,  Aljasair  dan  Lybiar 
Pada  tahun  I96I  diadakan  juga  konperensi  di  Monrovia,  dihadiri  oloh 
19  negara i  Antara  group  Casablanca  dan  group  Monrovia  "^tidak  terda- 
pat  ker jasana j  bahkan  diganbarkan  seolah-olah  ada  peaisahan  antarc. 
negara-negara  '"revolusioner"  dan  group  yang  "non-revolusioner" . 

Pada  bulan  Septenber  I96I  di  Tananarive  ditandatangani  Charter 
Union  Africaine  et  Malgache,  yang  kcnudian  pada  tahun  19^5  nenjadi 
Organization  Coranune  Africaine  et  Malgache     (OCAH).  Dat?i  ketiga 
kerjasana  regional  tadi  hanya  OCAM  masih  ada,  bahkan  dengan  Yauondo 
Convention  pada  tahun  I963;   senua  negara  OCAM  menjadi  associate 
nonbers  dari  PDE.  Lain  daripada  itu,   antara  negara-negara  Franc o- 
r phone  masih  terdapat  ker jasama  dalanj  bidang  Dea  Cukai  antara 
negara-negara  di  Afrika^  Darat  dan  satu  organisasi  untuk  negara- 
negara  Afrika  Central.  Untuk  kaporluan  ponjualan  gula  organisasi 
OCAM  diperkuat  lagi  dengan  Mauritius,   sphingga  OCAM  nenjadi  OCAiai. 

Untuk  daerah  Anglo-phonoi   coboluin  kenerdekaan  Inggris  tolah 
nolotakkan  dasar  kerjasana  regional  di  Central  African  Federation 
yang  pada  taliun  196^  pocah  nenjadi  Rhodesia,  Malawi  dan  Zanbia. 
Sokarang  Rhodesia  nondokati  Afrika  Selatan,  karena  sana-sana  putih. 
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Halavri  noaelihara  hubungan  ekononi  dengan  Afrika  Solatan;  karena 
banyak  buruh  Kalawi  menjadi  buruh  di  industri  Afrika  Sel'atan.  I.;an 
Zanbia  sedang  nolotakkan  dasar  kcrjasana  dongan  Tanzania,  nisalnya 
dalam  iDGinbuatan  Tanzan  railway  yang  akan  nonungkinkan  ckepor  Zaiit'la 
n.clalui  polabuhan-polabuhan  di  Tanzania.  Railway '  ini  dibuat  dongan 
-credit  RRCi   sotolah  usaha  Tanzania  dan  Zambia  untuk  mcndapat  krodit 
dari  Inggris  dan  dari  Worldbank    gagal,  Sojarah  ponbuatan  Dondungan 
Asv/an  di  Meslr  yang  dibuat  olah.  Soviet,  setelah  Worldbank  mengundur- 
kan  diri^  terulang  kembali  dalan  pembuatan  Tanzan  railway. 

Di  Afrika  Tirauri   Inggris  tclah  nelotakkan  dasar  untuk  East 
African  Conmunity  yang  nerupakan  gabungan  antara  satu  ncgara  kaya^ 
Konyai   dongan  dua  negara  yang  miskin,  Uganda  dan  Tanzania;  Dilihat 
dalan  sti*uktur  organisasinyai  EAC  sangat  nengagunlcan;  Ada  Eas^ 
African  Harbour  organization,-  East  African  Railway;  East. African 
Airv/aysi  East  African  Post  and  r©ioc.oi:imuni  cat-inn  Corporation  dan 
sebagainyai   sonnianya  dibina  oleh  East  African  Authority,  yang  tor- 
diri  dari  Eepala~kepala  Nogara  ketiga  anggota  nenggarabarkan  kcrja- 
sana regional  yang  sangat  baik.  tfaktu  tinbul  perselisihan  pandangan 
Icarena  Presiden  Uganda  digulingkan  oleh-Jendral  Idi  Anini  Secreta- 
riat East  African  Connunity  tetap  ber jal an,  untuk  dapatneuelihara 
kontinuitas  pekerjaan  Authority.  Tetapi  dongan  adanya  krisis  ekcno~ 
ni  di  seluruh  dunia,  naka  pihak  Kenya  nulai  nerenggangkan  ikatan- 
ilcatani  nisalnya  dengan  nelepaskan  'diri  dari  East  African  Custons 
Corporation;  Discbabkan  oleh  portentangan-pertentangan  politik  su!- 
lanjutnyaj   ditanbah  lagi  dengan  chaos  di  Uga-nda-  dan- penbangunan  di 
Tanzania  yang  dititikberatkan  pada  desa-desa,  perkombangan  EAC  tide, 
lagi  senantap  scperti  senula. 

Pada  tahun  I963  didirikan  Organization  of  African  Unity  -  (VU- 
Dihadiri  oleh  ^'A   negara,'  terdiri  dari  soraua  negara-negara  Aral;,  ,j 
nua  negara-negara  Afrika  Selatan  dan  Rhodesia;  Topics'  yan^  (•li  o=>vf.- 
I<an  adalahi 

-  Pcnbentukan  Organisasi  Negara-negara  Afrika.  ■ 

-  Korjasana  dalan  bidang  ekononi;   soainl  ,  pon-llrH i<-nn ,  koimrlnyanr;, 
ilniahi  pertahanan  bersana. 

-  Dekolonisasi. 

-  Apartheid  dan  diskrininaoi  racial. 

-  Aspek-aspok  untuk  penbontukan  kelonpok-kolonpok -  lOconorii  rogion.-.l. 

-  Afrika  dan  PD3 


16 


Dari  penbicaraan  antara  Kopala-kopala  Negara  yang  borkunpul  di 
bavrah  naungan  OAU  tinbul  rumusan  neng&nai  tujuan  dan  usaha  scbacai 
borilcut  s 

To  pronoto  unity  and  solidarity  among  African  States. 

To  coordinate  and  intensify  their  efforts  to  iniprovc  living- 

standards  in  Africa. 

-  To  defend  their  sovereignty^  territorial  integrity,  and^  indc- 
.  peodonce. 

-  To  eradicate  all  forms  of  colonialisn  from  Africa. 

-  'To  promote  international  cooperation,,  havirig 'due  regard  to  the 
Charter  of  the  United  Wations  and  the  Universal  Declaratiorx  of 
Human  rights i" 

Solidaritas  negara-negara  Afrika  tertitama  menonjol,  di  bidan- 
politiki  di  forum  internasional  seperti  di  PDB,  dalan  konperensi- 
konperensi  IJon-aligned  dan  sebagainyai  Afrika  pada  ununnya  ke  luar 
dengan  satu  suarai  Solidaritas  didasarkan  atas  per juangan  Afrika 
nclawah  sisa-sisa  kolonialisrne  di  Afrika,  torutama  dalan  bentuk 
apartheid  dan  diskrininasi  rasial  yang  berlaku  di  Afrika  Selatah, 
Rhodesia  dan  daerah-daerah  Portugal.  I^alaupun  solidaritas:  dalan  hc.l 
voting  toiah  berhasil  menbuat  ,P3I3  nenelorkan  resolusi  ;urituk  merigu- 
tuk  politik  apartheid,  bahkan  berhasil  merigadakan  enibargo  -terhad:/-. 
Afrika  Sclatan^  Rhodesia  dan  daerah-daerah  Portugal i  kenyataan 
sih  nenunjukkan  bahwa  beberapa  anggota  PDD,   terutana  Per.ancis  c.e- 
ngan  penjualan  kapal-kapai  selan  dan  persenjataan  lainj.  selanjut- 
nya  Jepang  yang  mempunyai  neraca  perdagangan  dengan  Afrika  Sol aba n 
sobosar  1  nilyar    dollar^  tidak  nonghiraukan  resolusi-resolusi  ; 
Degitu  pula  Picsolusi  PDB  yang  nonentukan  South  ¥est  Africa  sobarrai 
nandat  PDC  harus  ditenpatlcan  di  ba^^'ah  pengawasan  PDD  tidak  dihirau-^ 
kan  olch  Afrika  Selatan^  bahkan  sudah  nulai  diinkorporasikan  dala::'; 
A.frilca  Selatan; 

Perlu  disadari  juga  bahwa  kohesi  politik  dari  negara-negara 
Afrika  bagian  Selatan  Sahara  di'PDD  pornah  Riengeluarkan  suara 
abstain  dalan  pordebatan  nengonai  seal  Irian  Darat.  Motivasi  blci: 
Afrika  didasarkan  atas  kenyataan  di  Afrika,  di  nana  dalan  rorei-on- 
dun  perlu  dikcluarkan  one  iimn  one  veto,  agar  terdapat  precedent 
untuk  voting  di  daerah-daerah  Afrika  yang  nasih  dijajah,  yang  no- 
nungkinkan  mayoritas  dapat  nencapai  kononangan  nutlak;   Juga  dalar-. 
forum  IJon-aligned  blok  Afrika  diperkuat  dengan  negara-negara 
Karibiai  dan  rnakin''lana  dapat  r.iorupakan  nayoritas  terhadap 
pcrsoalan-persoalan  di  nana  Indonesia  nenpunyai  pendirian  yang 


17 


beiriainan  denean  blok  Afrilcai  Peiitralaiuan  di  G-eorgetov/n,  Kabul  dan 
Al  jazair  cukiip  meyakinkan  bahxva  kohesi  rfog'ara-negara  Afrika  dalar.: 
f orun  TDolitik  Intornasional  nerupakan  faktor  yan^  tidak  dapat  di- 
abaikan. 


'  *  i-^cn.Taruhnva  torhadap  Ilozambik.  Angola  dan  Guinea  Dissau 

Balam  pelaksanaan  untuk  menghancurkan  penjajahan  di  burai 
Afriliaj   dibentuklah  sebuah  Liberation  CommittGe  yang  berkedudukan 
di  Daressalaam  -  Tanzania!  Koraite  ini  sebenarnya  rnerupalcan  senjijcan 
Joint  Headquarters  for  Liberation;  nainun  kenyataan  menunjukkan  bah- 
v^a  Liberation  Committee  ini  tidak  effektif,  karena  terpecah  antara 
pe jabat-pe jabat  yang  raemang  ditunjuk  oleh  beberapa  negaraj  akan  te- 
tapi  selalu  bertengkar  mengenai  kepentingan-kepentingan  pribadii 
Sebaiiknyai:  berlainan  dengan  negara-negara  Afrika  merdeka  di  mana 
pada  unumnya  terdapat  sistim  satu  partai,  ma.ka  di  da er ah- da e rah 
yang  nasih  dijajah  selalu  terdapat  dua  gerakan  kemerdekaanj  inisal- 
nya.  untuk  Bhodesia  terdapat  Zimbabwe  African  National  Union  dan 
Zimbabwe  African  People's  Union  -  ZANU  dan  .ZAPU;  Di  Angola  terdapat 
II?L;x  dan  GRAEi  di  Afrika  Seiatan  Pan  African  Congress,  dan  African 
ilational  Congress;  Tidak  nengherankan  bahwa  fihak-fihak  ketiga  se- 
lalu borueaha  untuk  "nenarik"  salah  satu  dari  Fi*6edon  novenents  di 
bavrah  naungannya;  Untuk  dacrah-daerah  itu  naka  freedom  novemehts  ■• 
lebih  berarti  sobagai  lobby  di  Daressalaam,  Lusaka^  Cairo  dan 
Aljasair  daripada  gerakan  yang  benar-bonar  raerupakan  kesatuan- 
I-ccsatuan  bcrtcmpur.  di  daerah  masing-masing;  Keadaan  di  Guinea  Bisra 
dan  di  Mozambik  berlainan  sekali.  Di  Guinea  Bissau  gerakan  keinGrdo- 
I::aan  dibina  oleh  PAIGC  -  Partido  Africand  da  Independencis  da  Cruiiio 
G  Cabo  Vei^dci  di  bawah  pimpinan  seorang  peraimpin  Amilcar  Cabral;, 
coorang  lulusan  Universitas  di  Lisbon,  Gerakan  ini  disokong  ponuh 
oleh  Guinea  di  bavrah  Sekou  Toure.  Walaupun  Amilcar  Cabral  dibunuh 
pada  tahun  1972;  namun  PAIGC  borhAsil  molanjutkan  perang  gcrilya 
dengan  raombebaskan  sebagian  besar  dari  Guinea  Bissaui  Hal  ini  di- 
saksilcan  oleh  sebuah  komisi  PB3  yang  dalam  laporannya  meyakinkan 
baiiwa  Guinea  Bissau  tclali  menguasai  daerah,  nonpunyai  poitierintahr.n 
dan  nerupakan  negara  merdeka •  Blok  Afrika,  blok  Sosinlis  dan  bobo- 
rapa  negara  non-nl  ieiiod  beruiasuk  Indr)nesia  pada  bulan  Septomber 
iS^h  mcngakui  Guinea  Bissau  sebagai  negara  nerdoka. 

Degitupun  di  Mozambik*  Bantuan  sepenuhnyn  yang  diberikan  ol  :.- 
Tanzania  dan 'Zambia,  kenyataan  adanya  pasukan-pasukan  gorilya  di 
dni.nr.i  wllayah  Hozambiki   adanya  daerah  bebas,   sepcrti  disaksika.i 
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oloh  beberapa  v/artawan  Inggris,  Amerika  dan  t"erancis  nenunjukkan 
kebenaran  dalih  bahwa  gorilya  dapat  berhasil,  bila  ada  negara  te- 
tang-ga  yang  baikj  ada  organioasi  yang  kokoh  dan  ada  pinpinan  yang 
gigih. 

^erturabuhan  doktrin  perjuangan  baik  di  Guinea  Bissau^  rjaupun 
di  Hoaarnbik  untuk  soraentara  waktu  sangat  terpongaruh  oleh  faktor- 
faktor  anti-penja jeJian  dan  f aktor-f aktor  pembangunan  da e rah- da e rah 
bebas  yang  dititikberatkan  pada  pembangunan  desa-desa  dalan  sistin 
pertahanan  rakyat  yang  tadlnya  tidak  diperhatikari  oleh  penerintah 
koloXKlal; 

Vli  Benteng  Putih  di  Afrika  ba/g;i,e.n  Sqlatan 

Sebelurn  Portugal  melaksanakan  dekolonisasi  di  Afrika^  oaka 
daerah~daerah  Angola  dan  Mozanbik  nerupakan  bagian  dari  Benteng 
Putih  di  Afrika  bagian  Selatan^  yang  terdiri  dari  Afrika  Selatan, 
Piliodesia]  Angola  dan  Mozanbik.  Walaupun  penduduk  kuiit  putih  di. 
Angola  dan  Mozambik  merasa  terikat  oleh  pusat  induk  di  Eropai  tau- 
f an  kenerdekaan  yang  nengenbus  di  Af rilca  bagian  Selatan  Sahara  yang 
nonghasilkan  negara-negara  merdeka  di  bavrah  pemerintahan  yang  ber- 
Iculit  hitaini  dirasakan  sebagai  bahaya  oleh  orang  kulit  putih  yang 
berkuasa  di  Af rilca  Selatani  di  Rhodesia,  di  Angola  dan  di  Kozanbiki 
Kondisi  mental  yang  diniliki  oleh  golongan  kulit  putihi  yang  neru- 
pakan minoritas  itui  bersunber  di  Afrika  Selatan  yang  laelaksanakan 
secara  tegas  politik  "apartheid"  untuk  menjamin  kedudukan  minoritas 
putih  terhadap  raayoritas  hitami 

Pada  pertengahan  abad  XVIlj  armada- armada  Belanda  dalara  pcla- 
yaran  dari  Nederland  ke  dan  dari  Indonesia  nendirikan  sebuah  pola« 
buhan  di  Tanjung  Harapan  untuk  dapat  beristirahat i  untuk  nenambah 
air  dan  perbekalan-perbekalan  yang  diperlukan  untuk  awak-av/ak  ka- 
pal.  Pelabuhan  kecil  inij  lalu  noluas  menjadi  daerah  transmigrasi 
orang-orang  Belanda  yang  karena  iklim  baik  dapat  melaksanalcan  por- 
taniami  Pendatang-pendatang  Belanda  ini  beragaraa  Calvin  atau  Luther 
yang  dalara  penghidupan  sehari-hari  selalu  berpegang  pada  Buku 
Injili  yang  mongatakan  bahwa  orang-orang  hi tan  di  Afrika  adalah 
kcturunan  Hani  anak  terkutuk  dari  Nabi  Nuhi  Karena  itu^  bagi  orang- 
orang  Belanda  tadi  orang-orang  hitam  pantas  dijadikan  budak.  Pade. 
tahun  1717  VOC  (Voronigdo  Oast-Indie  Conpagnio)  yang  nenguasai  pc- 
layaran  dan  pelabuhan-polabuhan  dalam  porjalanan  antara  Nederland 
dan  Indonesia i  nonontukan  bahvra  daerah  di  Afrika  Selatan  untuk  sc- 
lanjutnya  dikembangkan  dengan  sistira  perbudakan.  Sejak  saat  itu 
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basi  penduduk  Afrika  Selatan  tordapat  garis  pemisah  yang  togas, 
antara  agana  ICristeni  kckayaan  dan  kekuasaan  pada  satu  fihak,  3G~ 
daiig  pada  garis  sebaliknya  tordapat  warna  hitan  jrang  berarti  ko- 
bodohani  keniskinan  dan  perbudakan.  Kondisi  mental  ini  dapat  ber- 
talian  dan  berkernbang  karena  nasyarakat  putih  di  Afrika  Selatan  hi- 
d-j-p  tersendirii  torpisah  dari  perkorabangan  peaikiran  di  Eropa.  Ko- 
tllcc  pada  akhir  abad  XVIII  dan  pada  abad  XIX  Inggris  nulai  datang 
di  Afrika  Selatan^  maka  golongan  Belanda  yang  kolot  pikiran  pindah 
ice  pedalaman  di  Transvaal  dan  Oranye  Vrij-Staat  yang  nenjadi 
nejora-negara  yang  nenontang  Inggris.  Dengan  diketernukan  ems  di 
daorah  Transvaal  dan  Oranye  Vri j-Staat , . isolasi  orang-orang  Boer 
tidak  dapat  dipertaiiankan  lagii  Setelah  melakukan  perang  pada  por- 
nulaan  abad  XXi  Inggris  menduduki  soluruh  Afrika  Selatani  Marnun  ' 
doinikian  kondisi  mental  orang-orang  3oer  dapat  bertahani.  balikan 
dapat  berkenbangi   sehingga  pada  tahun-tahun  1950-ani  partai  ETasio** 
nalisi  yang  nerupakan  partai  orang  Boor,  dapat  menang  dalab  peni- 
lihan  umuni'  Sejak  itu^  cita-cita  apartheid  yang  ditanam  b'ibitnya 
pada  taliun  1717i  nenjadi  realitas  di  dalam  policy  peraerintah 
Afrika  Selatan  dituangkan  dalani  undang-undang  dan  pengawasan  polisi 
yang  ketatt 

Penduduk  Afrika  Sol atan  menurut  sensus  tahun  1970^  terdiri 
dari  15i900iOOO  jiwaj  dibagi  dalan  3i000i000  kulit  putihi 
I0e900i000  Bantu   (orang  hi tarn )i   l;500iOOO  Celcureda  dan  BOOiOpO 
orang  Asia  (India  dan  Pakistan). 

Ponerintah  Afrika  Selatan  yang  terdiri  dari  minoritas  putih, 
yang  hanya  nerupakan  17f8%  dari  jumlah  seluruhnyai  telah  inengad.r.kr.n 
penisahan  togas  antara  putih  dan  non-putihi  Kodua  golongan  tadi, 
nonurut  theori,  rasialisne,  akan  nonenpuh  "separate  dovelopnent"  - 
penbangunan  sendiri-sendiri.  Dalan  pelaksanaan  ternyata  bahxv-a  ma~ 
yoritas  Afrika  yang  nerupakan  60%  dari  penduduk  ditracanigrasikan 
ko  dalan  daerah  yang  luasnya  hanya  1^%  dari  -segenap  areal  tanah 
^^opublik  Afrilca  Selatan,  Bahkan  tanah  yang  ditontukan  tadi^  merupa- 
kan  tanah  yang  pada  umunnya  gersangi'  Daerah-daerah  yang  khusus  di- 
tontukan untuk  penduduk-penduduk  Afrika  dinanakan  "Bantustans"* 
Daian  daerah-daerah  tertutup  tadi;  orang-orang  Afrika  dapat  hidup 
"bebas"  dan  dapat  nongadakan  "penorintahan  dan  ponbangunan"  sosuai 
dongan  cita-citanyai  Sobaliknya  ekononi  Afrika  Selatan,  yang  solu- 
ruhnya  dikuasai  oloh  ninoritas  putih  berkernbang  dengan  posati  Dari 
okonorni  pertanian  pada  abad  XVII,   sanpai  dongan  ponenuan  berlian 
dan  onas  pada  pertongahan  abad  XIX  roonyobabkan  kedatangan  Inggric 
yang  berakibat  bahwa  pada  abad  XX  Afrika  Selatan  menjadi  bagian 


Korajaan  Inggrisi  vSanpai  sokara:>g  produksi  onas  Afrika  Selatan 
noncapai  80%  dari  produksi  onns  dunia  -     tidak  diperhitungkan  pro-- 
duksi  ernas  di  blok  "Soviotp  Di  samping  ems  dan  bcrliany  Afrika 
Solatan  tornyata  meniliki  sunbor-sunbor  bijilibosi,  ^batu  bara,  pia- 
tinuir^i  asbestos  dan  uranium  dalan  jumlah  besar^  Di  samping  itu  t,)r- 
dapat  tembaga,   song  dan  timah  hitario  Yang  belum  dikctomukanj  v/aluu- 
pun  pcmerintah  Afrika  Solatan  tolah  mcngeluarkan  jutaan  untuk  o^-plo'- 
rtxcij  adalah  niriyak  buni  dan  bauksitc 

Untuk  mongolah  surabor-sumbor  portambangan  tolah  didirikan 
industri-industri  ringani  sodang  dan  beratr  Afrika  SelataM  adalch 

i 

satu-sa.tunya  negara  di  benua  Afrika  yang  dapa j  raeraprodusir  dan  neng- 
ekspor  barang-barang  hasil  industrii  Gross  Domestic  Product  ahtara 
i960  dan  1970  meningkat  sampai  dua  kali,  nonunjukkan  growth  yang 
mcncapai  9%  per  tahuni  Gross  Domestic  Product  pada  tahun  I969  men- 
capai  Hi   lJo635  juta  atau    Ri   503.  per  capita i.  Angka-angka  ini  jr.uh 
nelampaui  angka-angka  dari  negara-negara    Afrika  Xainnya*^  I'Jamun 
distribusi  pendapatan  tidak  seinbangj,  bila  diadakan  perbahdingan . 
antara  penghasilan  golongan  putih  dan  golongan  hitam^  nisalnya  da- 
iarn  bidang  pertambangan  gajih  seorang  buruh  putih  adalah  16  kali 
seorang . buruh  hitan,   dalan  industri  ratio  mencapai  6  kali  lobih 
bcsar;  Pcrkembangan  industri  dan  pei^tambangan  di  Afrika  Selatart 
menbaiira  kenaikan  dalan  kebutuhan  akan  bvjruhi  Buruh  kasar  didatang- 
kan  dari  Mozambikj  BSalawi  dan  dari  Angela 0  Kebutuhan  akan  skilled 
labour  raehinbulkan  kesulitan  Icbih  besar^  karena  penbatasan- 
pcmbatasan  yang  ditentukan  oleh  ponorintah  Afrika  Selatan  dalar: 
pcndidikan  kejuruan  dan  Universitas-universitas r.  untuk  golongan 
hitami^ 

Politik  Apartheid  dari  pemerintah  Afrika  Selatan  yang  dikuar^ai 
oleh  koturunan  Boer  mendapat  tantangan  dari  mayoritac  Afrika  dan 
dari  golongan-golohgan  Iculit  borwarna  lalnc  Dalan  nal  ini  t or u tame 
mcnonjol  organisasi-organisasi  seporti  African  National  Congrcs::  ■ 
South  African  Indian  Congress  dan  The  Coloured  Peoples  Politica'. 
Organizationo  Bahkan  ada  golongan  Jculit  putih  yang  tergabung  da^ar. 
'■Jhito  Congtess  of  Doraocrr.to  yang  bersaraa-sama  dengan  organisasi 
orang-orang  berwarna  tadi  pada  tahun  1955  menyusun  Frocdon  Ohartc.: 
yang  merumuskan  dasar-dasar  untuk  suatu  masyarakat  dcmokratit;  dci 
non-rasiali  Pada  tahun  1956  pemerintah  menangkap  lebih  dai'i  150 
tokoh-tokoh  yang  menandatangani  Freedom  Charter  tadi;  Di  muka  pc- 
ngadilan  racrcka  dituduh  "makar  untuk  inonggulingkan  pemerintah  yri;^: 
syah";  Pongadilan  pbrkara  ini  borlangsung  sampai  tahun  1961  donga.-, 
hasil  bahwa  semua  tortuduh  dibobaskan,  Akan  tetapi,   somcntarsx  IbUr 
pemerintah  mcngeluarkan  peraturan-peraturan  3'"ang  sangat  mcmbatar.  . 
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kchidupan  gorakan-gerakan  anti-apartheid.  Tindakan-tindakan  ropro- 
Gif  di  antaranya  raengharuskan  tiap  orang  Afrika  di  atas  unur  16 
tahun  ncnbawa  sov^acaa  kartu  ponduduk  yang  noaud'ahka;n  kontrole  poii 
ai  torhadap  o rang- o rang'  Afrika.   l^ada  tahun  i960  raeletus  pGi-boronta. 
an  di  daerah  Pono  Tiraur  menontang,  pengangkatan  kepala»9ikepalQ  suku 
oloh  peinerintaho  Pada  tahun  i960  jjolisi  ncneinbak  secara  monbabi 
buta  terhadap  mssa  di  Sharpcville,  yang  mengadakan  protos.  tcrh,ada 
kov/o. jiban  untuk  menbawa  Icartu  penduduk.  Poristiwa  Sharpevillo  di- 
tar.jbah  dengan  larangan  terhadap.  aktivitas  pdlit'ik  olch  golongan 
.  Afrilax  aeningkatkan  public  opinion  dunia  terhadap  apartheid  Afrika 
Solatani   Kareria  reaksi  duniai  makp  pada  tahun  19'6l  Afrika  Selata.n 
tidak  nenjadi  anggota  Cornnonwoa,-tl(lj  Inggri^j .  ^ada  tahun  I963  nogara- 
nogara  Afi^ika  berhasil  di  PBB  nengoluarkan  resolusi  pengkutukan 
terhadap  politik  Af'rika  Selatan  dan  nenganjurkan  semua. -negara- 
nogara  anggota  PBB  untuk  nemboikot  Afrika  Selatan  selana  politik 
apartheid  nasih  dilaksanakan^  . 

Perkeabangan  Afrika  Selatan  sejak  1910,  yaitu  tahun  berdiri- 
nyci, Union  of  South  Africa  dengan  struktvir  ekononi  bertitik  berafc 
pada  agraria,  sampai  pt.da  tahun.  197 0-an  dengan  struktut  ekononi 
yanQ  lebih  didasarkan  pada  per.tanbangan  dan  industrii  nen.enpatkan 
Republ  ik  Afrika  Selatan  sebagai  intornediate  industrial  pot>rer  yang 
aorupakan  realitas  bukan  saja,,dalan  kedudukannya  antara  negara~ 
nogarti  ihdustri  lainnya  akan  ibctapi  juga  dalani  kedudukan  sebagai 
satu-satunya  negara  di  benua  Afrika  yang  raetnpunyai  kemanpuan  indus 
tri  dan  pcrtambangan;   Dalan  hal  ini  bagi  Afrika  Selatan  akan  tin'-u 
persoaian  pasaran  untuk  barang-barang  industri  dan  nanpowcr  uni'iik 
pertanbangan  dan  industri  yang  sedang  neluasi  Dalain  keadaan  ynrij 
dengan  ccpat  nenbavm  perubahan-porubahan  ke  arah  kcnordekaan 
Afrikai  naka  bagi  Afrika  Selatan  sebagai  suatu  kekuatan  di  bcmu^ 
Afrika  tidak  ada  jalan  lain  daripada  ncncari  pcrunusan  untuk  ncnyc 
suaikan  diri  dengan  Afrika  Hitain  yang  nerdeka.  ,.  -r: 

Isolasi  terhadap  Afrika  Selatan  yang  nula-nulanya  dijadikan 
putusan  PBBi  kemudian  dalap  sidang-sidang  borturut-turut  dari  CAU 
di  Addis  Abeba  norupakan  perhatian  utaraa  dafi  semua  negara-negai  t'. 
Afrlkai   komudian  di  Konpor^jngi  IIon-Al  igned  di  Lusaka  .dianbil  kopu- 
tusan  agar  Afrika  Sblatan  diboikot,  larabat  laun  tnonibawa.  porubah<;.n 
politik  dalam  tubuh  pemerintah  Afrika  Selatan,  hal  nana  disoT3abk.--n 
oloh  tokanan  luar  ncgorii  poningkatan  aktivitas  gcrilya  di 
Rhodesia,  Angola  dan  Mozanbik  dan  secara  intern  karona:  kekalahan 
cayap  kolot  dan  kenianangan  sayap  "vorlighto"  'dalan  IJationaliat 
Party  pada  pornilihan  iinun  tahun  1970.  Walaupun  partai  opoeiei 
United  Party  juga  noncapai  tatnbahafi  kursi  dalan  parlenoni  nar.iun 
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I3olitik  pcncrintali  Afrika  Solatan  na.sih  tetap  nempertahankan  poli- 
t±l-  apartheid  tcrhadap  nayoritas  hitairs  dcnean  segala  poraturan- 
poraturan  y&n^  ketat,  scmentara  politik  baru  yang  dirumuokan  adalr.. 
bahwa  politik  -  outward  policy  -  terhadap  negara-neeara  Afrika 
hasian  Solatan  Sahara  hendaknya  norupakan  jaminan  untuk  kepontin/^an 
okononi  Afrika  Selatan  dengan  mongajak  negara-negara  Afrika  bcgira 
Selatan  Sahara  raengadakan  dialog  untuk  monyelesaikan  loortilcair.n^ 
"Dialog"  hanya  diterima  oleh  Ilalawi,  liauritius.  Cote  d'lvoirc  dan 
liSadagaskari  Prosiden  Ifelawi  Banda  inengunjungi  Afrika  Selatan  soba- 
gai  Presiden  Hitara  yang  pertana  dan  disarabut  sebagai  tamu  kehorwat-r 
anj  sebagai  seorang  Putih  Kohormatani  Namun  dialog  tidak  dapat  diw- 
lanjutkani  karena  di  Madagaskar.  penerintah  yang  pro  dialog  di  bawah 
Tsirarana  digulingkan  oleh  pemerintah  militer  yang  lebih  nengaraii 
kc  politik  Afrika  Hitami'  I-feilawi  merubah  tekad  untuk  dialog  sejak 
gerilya  yang  menuju  Rhodesia  dan  Mozambik  melalui  daerah  Malav/i. 
Anoamn  gerilya  untuk  nenghancurkan  jalan  kereta  api  di  I%lawi  riipc. 
nya  sangat  bergunaj  karena  gerilya  Frelino  telah  menghancurkan  kore 
ta  api  di  Mozanbik  di  beberapa  tempati 

Dengan  proses  dekolonisasi  Portugal,  Mozambik  telah  neqpunyai 
penerintah  transisi  dengan  Frelino  sebagai  unsur  pokok,  di  Angola 
dekolonisasi  hanya  merupakan  soal  waktu  sajai  Rhodesia,  tergantun^-^ 
pada  Mozaabik  untuk  menyalurkan  barang-barang  ekspor  dan  impornyao 
Jalan  menuju  Afrika  Selatan  harus  melalui  Botswana,  yang  sekarang 
aug;a  mulai 'menperlihatkan  jiwa  Afrika-nyai  Sir  Serotse  Khamaj 
Presiden  Botst«rana  menyatakan  bahwa  ia  mempertimbangkan  untuk  nengar: 
bil  alih  jalan  kereta  api^  yang  tadinya  merupakan  perusahaan  Afri!:a 
Selatani' 

Komposisi  penduduk  di  Rhodesia  menperlihatkan  bahwa  porbandin/-; 
an  antara  penduduk  hitam  dan  putih  adalah  20  g   ll  Ilinoritas  putih 
sejak  1965  menyatakan  kemerdekaan  sefihak  -  Unilateral  Declaratioi 
of  Independence  -  terhadap  pemerintah  Inggrisi  Persclisihan  torjaCi 
karena  posisi  Inggris  yang  minta  jarainan  agar  penduduk  hitan  dapct 
cukup  wakil-wakil  dalam  badan-badan  perwakilan  rakyat  dan  pada  lain 
fihak  posisi  minoritas  putih  dalam  organisasi  Front  Rhodesia  yang 
menyatakan  bahwa  Inggris  harus  menyerahkan  kemerdekaan  dulu,  baru 
alcan  di"atur"  mengenai  kedudukan  penduduk  hitam  dan  dewan-deivtin  per 
xmkilan  rakyat i  Persclisihan  tidak  moncapai  penyelesaian;  Inggris 
tidak  mau  nenpergunakan  kokorasan  untuk  menumpas  penborontakan  mine 
ritas  putih;  gorakan  gerilya  sejak  I967  nakin  noningkat,  aJ:xxn  totap 
dengan  operas!  borsama  dari  tentara  Rhodesia  dan  Afrika  Selatan  ge- 
rilya dapat  dihalaui  Pada  tahun  1971,  pomorintali  Rhodesia  dan 
Inegris  mencapai  porsetujuan  yang  raencakup  bahwa  juiiiLah  orang-orang 
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Afrika  dalam  dewan-dewan  akan  bertambah  dengan  bertanbahnyr,,  pon- 
dapatan  per  capita.   Inggris  akan  turut  serta  dongan  Rhodesia  dalai:-: 
proyek  untuk  penbangunan  dan  pcndidikan  sejumlah  100  juta  poun 
otsrling.  Inggris  dan  Bliodesia  setuju  bahwa  sottlotncnt  ini  nken  di 
selidiki  oleh  sobuah  Conmission  di  bawah  Lord  Pearcoa  Di  luar  lu^ja 
an  ponierintah  Rhodesia  dan  Inggris,  penduduk  Afrika  di  Rhodosia  r.o 
nolak  "settlemont"  yang  digariskan  oloh  Inggris  dan  pomerintah 
Rhodosia. 

vfalaupun'pada  tahun  I968  P33  nonentukan  resolusi  agar  Ehotloci 
dikenakan  embargo,  nanun  okononi  Flhodesia  berkeabang  terusi  Dasar~ 
dasar  ekononi  yang  tadinya  berdasar  perkenbangan  tetnbakau  dan  pcrr 
tanbangan  batu  bara,  sejak  blokade  Inggris  lebih  dilefcakkan  pada 
perkenbangan  industri  yang  ditujukan  terhadap  kebutuhan  dalarj  nc- 
gerii'  Kebutuhan  akan  ninyak  buni  yang  sodianya  dicukupi  rnelaiui 
Beira  di  Mozanbik, walaupun  impor  dari  Beira  dihentikan,  aasih  to- 
tap  dapat  dipenuhi, 

V 

Benteng  Putih  di  Afrika  bagian  Solatan,  yang  tadinya  nau  di-- 
bangun  terhadap  kenerdekaan  orang-orang  hitan  dengan  batas  Utara 
di  Sungai  Zanbeii,  dengan  Republik  Afrika  Selatan  sebagai  inti  dan 
Rhodesia,  Angola  dan  Mozanbik  sebagai  perifori,   sekarang  nulai  ron 
tok.   Cita-cita  pada  tahun  1950  dan  seterusnya  untuk  Eiendirikan  se- 
buah  Conmon  Market  antara  enpat  negara  tidak  pernah  nenjadi  reai;.- 
tas.   Operasi  bersana  untuk  nenghancurkan  gerilya  di  Angola, 
rZozanbik  dan  Rhodesia  dengan  tujuan  search  and  destroy  tidak  dilak 
sanakan  lagi.'  Bahkan,  waktu  di    Laurence  I%rqucs  bcberapa  ratus 
orang  putih  mengadakan  penberontakan  terhadap  pemerintah  hitan  di 
Mozanbik,  Afrika  Selatan  tidak  nenberi  bantuan. 

Rhodesia  telah  nenjalankan  tindakan-tindakan  preventif  denga/i 
nengisolir  suku-suku  dekat  perbatasan  dengan  Zambia  dalam  resottlo 
nent  canps.  Sebaliknya,  baik  dari  perdana  nenteri  Afrika  Selatan, 
Vorster,  maupun  oleh  Presiden  Zambia  diadakan  anjurari,  agar 
Rhodosia  nenyesuaikan  dirl  denyan  iklim  keraerdekaan  Afrika,  agar 
Zimbabwe  -  nama  Afrika  untuk  Rhodesia  diberi  kenerdekaan  dengan 
pemerintah  hit am. 

Pemerintah  Afrika  S©latan  masih  tetap  pada  pendirian  bahwa 
perlccnbangan  dalam  negeri  dengan  rasialisme  untuk  nencapai  soparat 
development  adal ah  satu-satunya  jalan  untuk  memportahankan  kelan- 
jutan  Republik  Afrika  Selatan.  Pemerintah  Afrika  Selatan  berkeya- 
kinan  bahwa  nogara-nogara  Afrika  Hitam  akhirnya  akan  nenerima  real 
tas  Afrika  Selatan,  terutama  sebagai  raksasa  ekononi  yang  menorlu- 
Ican  produksi  industri  Afrika  Selatan. 


2li' 

Roaksi  ncgara-negara  Afrika  Dagian  Solatan  Sahara  terhadap 
Afrika  Selatan  totap  tnonolak  politik  rasiallsniG  dan  apartheid. 
IJo-^ara-negara  Afrika  Dagian  Solatan  Sahara  inonolak  ponbentukan  na- 
G'/arakat  niulti-rasial ,   scporti  pornah  diusahakan  Inggris  di  Konyaj, 
Uganda  dan  Tanzania.  Mul ti-rasialisme  nenbawa  apartheid. 
Pongkutukan-pengkutukan  di  forum  soporti  di  FDD,  di  OAU  dan  di  'Jcr." 
Aligned,  dlsertai  dengan  adanya  proses  dekolonisasi  Portugal  tolah 
inonbaxira  persoalan  agar  Afrika  Selatan  dikeluarkan  dari  PDD,  Alha«il, 
walaupun  di  Sidang  Unuin  P3D  usul  tadi  pasti  akan  ditcrina,  nanaKi 
di  Dewan  Kearaanan,  vralaupun  7  negara  sotu ju,  3  negara  menyatakan 
tidak  setuju;  Tiga  negara  kobetulan  adalah  negara' yang  mempunyai 
hak  veto,  yalah  Anerika  Serikat,  Inggris  dan  Perancis.  Dapat  di- 
ganbarkan  botapa  besar  kekocevraan  dari  orang-orang  Afrika. 


Vlli  Catatan  akhjr;  Denua  Afrika  nasih  akan  borgolak  terus 

Dari  ulasan  di  atas  dapat  dilihat  bahwa  dekolonisasi  Portugal 
di  Afrika  nerupakan  babak  lanjutan  dalan  scenario  konfrontasi  anta- 
ra  kulit  hitara  terhadap  Iculit  putih,  antara  politik  rasialisnoj 
apartheid  dan  ponjajahan  terhadap  cita-cita  kenerdokaan  bangsa- 
bangsa  Afrika  Hitan  yang  ingin  nordeka,  yang  meniperjuangkan  pcngr- 
hidupan  layak  berdasarkan  peri  kenanusiaan  dalan  batas-batas  mas-ine- 
niasing  negara.  Scenario  ini  dipengaruhl  oloh  beberapa  faktor- 
faktor  global  dan  benua  dan  sebaliknya  perkeinbangan  scenario  ini 
o.lza.n  dapat  meinpengaruhi  tata  tertib  dunia. 

1  •  I'IO;?ara-'nef;ara  Arab 

Perjuangan  Ifangsa-bangsa  Arab,   terutana  di  Aljaaair  dan  di 
Kesir,  dulu  merupakan  pondorong  bagi  poriimpl  n— peTnj.mpin  Afrika  lain- 
nya.  Daleon  konfrontasi  anfcai^a  AiTx^ika  Hitara  terhadap  Afrika  Putih, 
jjot;nvn  Arab  selalu  nernberi  dulcungan  politis  kepada  negara- 
nogara  hitan.   Sebaliknya,   socara  politis  nogara-negara  Afrika  Hsagi- 
an  Solatan  Saliara  pada  ununmya  niGrnborikan  sokoijgan  kepada  porjimnc- 
an  Arab  nelawan  Israel.  Kerjasana  politis  dipelihara  di  PBB>  dalac 
f orun  OAU  dan  di  f orun  Won-Alignod.  Kor jasaipa  railitor  tor jadi  di 
Nigeria.  ¥aktu  Diafra  ingin  raenisahkan  diri  dari  Nigeria,  Ilesir 
nenborilcan  bantuan  railitor  kepada  pomerintah  pusat.  Dalan  Libera- 
tion Connittee  di  Darossalaan  vrakil-wakil  Mesir  nenegang  pcranan 


jpentingi  Poranan  Libya  dengan  nenjanjikan  bantuan  ua.n-;£  kepada  bcbc 
rcpa  negaya  Afrika  Dagian  Selatan  Sahara  telah  nengakibatkan  bvobs- 
rapa  negara  Afrika  Dagian  Selatan  Sahara  nornutuckan  hubungan  c.or-.;an 
Israoi,   di  antaranya  di  Uganda. 

Daiituan  negara-nogara  Arab  di  bidang  ekonoF.?.i  hanpir  tidak  c.cla, 
terkecuali  untuk  pengenbangan  kebudayaan  dan  pendidikan  sepcrti  di 
Sudane 

Dalar.i  hal  perkonbdngan  di  daerah-daerah  Portugal  di  Afrika, 
faktor  Arab  akan  terasa  di  'daerah  kozanbik.   Di  dalan  Liberation 
Coirr-iittee  akan  nengintensifkan  perjuangan  gerilya  di  I^odesia,  atiu 
dengan  nemakai , nana  Afrikaj   di  Zinbabwe.  Di  bidang  ekbnomi,  tcruta- 
ina  nengenai  kebutuliaii  ninyak  buni,  Ilozambik  rnernpunyai  sumber  bc.tu 
bara  dan  Dendungan  listrik  di  Cabora.     Dassa*.-    Di  bidang  politik  fak 
tor  Arab  akan  berguna,   baik  dalam  melanjutkan  perjuangan  untuk  ne- 
nentang  apartheid  A.frika  Selatan  dan  Rhodesia,  naupun  sebaliknya 
dalan  dukungan  Afrika  terhadap  Arab  dalara  konfrontasi  nelaxvan 
Israels  Tetapi,  kenaikan  harga  ninyakj  yang  nenguntungkan  Avrab  dan 
nerugikan  Afrika  Hi tan  nerupakan  faktor  penting  yang  perlu  diper- 
hitungkan  sebagai  faktor  peranan  Arab  di  Afrika... 

2 •   Investnent  modal  asing  < 

Kalau  di  zanan  penjajahan  Afrika  dibagi  habis  antara  negara- 
negara  Sropa,  yang  nasing-nasing  raengkhususkan  "niliknya"  untuk 
pengusaha-pengusaha  bangsa  penjajah  masing-nasing,  maka  semula  "ron- 
disi  tadi  oleh  pengusaha-pengusaha  Eropa  ingin  dilanjutkan. 
Ferancis  dapat  melanjutkan  kondisi  tadi  di  sebagian  besar  bekas  Jj'.- 
Ja^aan,  yang  nula-raula  menjadi  anggota  community  Perancis,  kerauclar. 
dalan  beberapa  organisasi  regional;,   ditambah  dengan  perjanjian- 
perjanjian  bilateral  dengan  raenelihara  ikatan  ketat,  baik  di  bidang 
politik,  hankan  dan  di  bidang  ekonomi.   Guinea  di  bawah  Sekou  Tourc 
nenolak  nenjadi  anggota  Coimunity  Perancis*  Dengan  ditemukannya 
bauksit  dan  bijih  besi^,  nodal  Anerika  Serikat  dan  Jerivian  Harat  aong 
gantikan  nodal  Perancis^*  Guinea  Dissau  sebagai  totangga  Guinea  di- 
perkirakan  juga  nenpunyai  nineral-nineral  yang  sanpai  sekarang  be- 
lun  dikerjakan.  Apakah  modal  Amerika  dan  Jepang  akan  nasuk? 

Di  Zaire,   yang  kaya  dengan  mineral,   di  vraktu  penjajahan,  nodal 
raksasa  ditanan  olsh  Union  Miniere,   sebuah  perusahaan  Delgia.  De- 
ngan kenerdekaan  timbullah  kekacauan  dan  perang  saudara.  Pordana 
Eenteri  pertana,  Patrice  Lumumba  seorang  muda  yang  bcrhaluan 
Llarxist,  oungkin  dengan  cita-cita  untuk  menasionallsir  senua  per- 


tanbangan,  nonchadapi  nG{:rara  ba/;ian  Katanci^a  di  bawah  Moislio  TaovsoQ 
yanc  nenpGrGunakan  x^asulcan-pasukan  bayaran  kulit  putih,  Tsoribo  rjo- 
ncntang  nasionalisasi  pGrtanbariGanj  akan  totapi  incin  rnoneadaizan 
divcrsif ikasi  dalam  investment  nodal  a^^ar  nonopoli  Delgia  dapat  di- 
pecahkan  dan  diberi  kesenpatan  untuk  modal  dari  EroiDa  Darat*  ''i"cov±:Q 
tidak  bGCi'fcu  tertarik  untuk  nengundang  modal  Arnerika  Serikat,  Icarcr 
talcut  bahxva  raksasa  Arnerika  akan  mendesak  nodal-nodal  Eropa  lain, 
Dcn^-jan  digantikan  Tsombe  oleh  I-Iobutu,  maka  Mobutu  tclah  men"3ukr. 
Zaire  untuk  investment  Anerika  Sorikat  dan  Jorman  Darati  Jepan/-^: 
jUf^a  s.udah  nengadakan  eksplorasi  untuk  investment. 

I'Jaktu  pecah  perang  saudara  di  il-Iigoria,  bekas  jajahan  Inrj^^ris, 
naka  penerintah  pusat  mendapat  bantuan  dari  Inggrisi  Mesir  dun  Uni 
Soviet.  Sebaliknya  Diafra  nendapat  sokongan  dari  Perancis.  Jo.nean 
dilupakan  bahv/a  daerah  Diaf ra^  wilayah  suku  Ibo^  adalah  daorah  ri- 
nyak. 

Persaingan  sengit  antara  Perancis  dan  Inggris  di  benua  Afril-ca, 
baik  dalam  nasa  penjajaiian  rnaupun  dalam  alam  Afrika  Merdeka,  lor.-' 
nyata  berlaku  terusi  Ilisalnya  di  Afrika  Darat,  dua  negara  kecil, 
Ghana  dan  Pantai  Gading  dengan  sunbcr  alan  terbatasi  dua-duan^/r. 
nembuat  Dendungan  hydror electric  dongan  kapasitas  yang  jauli  riGl^Oi- 
hi  keperluan  domestiki  Dua-duanya  negara  tetangga  juga  menprodus.'.^" 
ban  r.iobil  yang  juga  belun  tentu  akan  mendapat  pasarani 

Riivayat  negara-negara  Afrika  Dagian  Sclatan  Sahara  yang  ri£r..- 
punyai  mineral  atau  bahan  pcrtanbangan  strategis  seporti  ninya'.-: 
bunij  nenpcrlihatkan  go jolak-ge Jolak  nasyarakat,  baik  dalam  bcntuc 
perang  saudara  seperti  di  Zaire  dan  di  Nigeria,   ataupun  ketegangr.r— 
kctegangan  seperti  di  Guinea,  Sierra  Leone  dan  di  Zambia,  Senuanyi 
nom.punyai  pola,:yang  sama^  yaitu  bahwa  ge  jolak-ge  jolak  terjadi  biio. 
pola  ekonomi  bertendcnsi  akan  j)indah  tangan  dari  modal  asing  yang 
sGdang  berkuasa  kepada  nodal  aising  baru  yang  ingin  borkuasa  ju.-~r. , 

Invostnont  dalam  pertanian  dan  perkebunan,  ternyata  tidak 
ncmbaxj-a  kegoncangan-kegoncangan  nasyarakat,    seporti  halnya  dcnt^an 
invostnont  dari  Nederland,  Skandinavia,   Italia  dan  Iain-lain,  yang 
dilalcukan  di  Ethiopia,  Afrilca  Timur,  Afrika  Darat  dan  juga  di 
Afrika  Solatani 

5 •  itnvestasi  Komunis 

Di  zanan  ponjajahan  para  pGnimpin  Afrika  lobih  terpengaruh 

oleh  partai2   aosicilis    rli    Tng-fji-is    rlrxii   Ai    Poranoi  s   rlnvipa'^ri  rvjr.vau- 
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ajaran  dari  Hoskowi  Dahkan  cara  hidup  kebanyakan  pemirjpin-peir.iEipin 
Afrika  tetap- Kieniru  way  of  life  Inggris  dan  Perancis,  seporti  ju^a 
halnya  di  da.erah  Bel^ia  clan  Portugal. 

Sangat  nenari  pcrhatian  bahwa  di  negara-nogara  Afrika  11  agi  an 
Selatan  Sahai^a  -fcidak  terdapat  IPartai  Komunis  lokal,  torkenuali  rli 
Sudan  yang  ihemang  rierupakan  nogara  Afro-Arab,  Di.antara  penir.jpin-- 
pewinprn  Afrika  yang  torpengaruh  oleh  IJarxisnG  adalah  Patrice 
Lununba  dari  Zaire,  Sekou  Touro  dari  Guinea  dan  I<Ikrupah  dari 
Sejarah  nonurijukkan  bahira  realitas  nasyarakat  Afrika  dengan  pondu- 
duk  yang  hidup  dalan  subsistensi  tidak  sGSuai  untuk  neinpraktokkan 
Ilarxisae  dalain  bentuk  apapun  jugai  ¥alaupun  di  beborapa  nogara  adc 
Gcrikat-serikat  buruh.  seporti  di  Guinea,  Zairo^  Zambia  dan 
Tanzania^  nanun  peranan  serikat  buruh  tidak  borarti  dalam  mengorgr 
nisir  penduduk-p^nduduk  yang  tidak  raengenal  produkaii'  tbrkecruali 
produksi  subsistonsi  dalam  aonggarap  tanah  gersang  untuk  keperli'.ai 
aendiri. .  Struktur  nasyarakat  Afrika  rnerdeka  tidak  banyak  berbeda 
dengan  struktur  nasyarakat  di  waktu  penjajahani 

Investnent  konunis,   terutama  dari  Uni  Soviet  dan  Eropa  Tinur 
tidak  berarti;  Derlairian  dengan  investnent  di  Ilesir  dan  Sudan,  nc.l 
di  negara-negara  Afrika  Cagian  Selatan  Sahara  lainnyai  raisalnya 
bidang  pordaganganj   di  daerah  Afrika  Tinur,  Blok  Tinur  hanya  ncn- 
capai  1^  dari  perdagangan  negara-negara  Afrika i  Partner  dagarig 
utana  casih  tetap  Inggrio  dengan  kofq  lebihi 

Lain  halnya  dengan  RRC,   Korea  Utara  dan  Viet-Congi  Dantuan 
RPiC  sojak  tahun  1970  nengalir  ko  Tanzania  dan  Zanbia  untuk  ponbuat 
an  jalan  kereta  api?  ke  Zaire,  Ethiopia;  Roncana  raksasa  RRC,  di 
sanping  x^e'-^ouatan  Tanzan  Railway  di  Afrika  Tinur  adalah  penbuawir.n 
pelabuhan  raksasa  di  Mauretania  di  bagian  Darat  Afrika.  Perdagangc 
antara  Afrika  Tinur  dengan  RRC  pada  tahun  1972  sudah  mencapai  25^^ 
dari  perdagangan  seluruhnyai 

Dalan  bidang  idcologi,  ketiga  negara  konunis  Asia  nonitik- 
beratkan  perhatian  loada  ponbinaan  -^orakan  kenordokaan  soperti 
^'rolino  untuk  Mozanbik.   Operasi-operasi  nilitcr  diikuti  dongap  r-cr; 
bangunan  desa-desa  lengkap  dengan  ^ekolah-sokolah,  runah-runah  rn- 
kit  dan  usaha-usaha  sosial  lain  yang  dip6'rlukan.  Dapat  diperkirakc; 
bahwa  rakyat  yang  tadinya  tidak  diporhatikan  oloh  penorintah- 
ponerintah  kolonial  dengan  pohbebasgn  norasa  diporhatiljari  dan  l:arG 
nanya  berpartisipasii  Hal  ini  telah' disaksikan  oloh  rombohgan  v:ar- 
tavran  asing  yarig  nengunjungi  daorah-daorah  bebafe  di  Ilozanbik  pada 
pomulaan  tahiin  1973-  ' 


ij,,  Konordokaan  untuk  daorah-daGrgh  Portuf.^al  di  Afrika 

Soperti  juga  torjndi  di.  ne^rara-neeara  lain  di  Afrika,  transisi 
dari  penerintah  jajahan  put5.h  ke  tangan  pomerintah  borkulit  hitan 
nonbawa  akibat  bahwa  penduduk-penduduk  kulit  putih  bcr-oxodua  ko 
luar.  Sejak  bulan  April  197^i  rlbuan  orang-orang  Portugal  sudah  kc 
luar  dari  Mozanbik  dan  Angoiai  Ada  yang  kombali  ko  Portugal,  ada 
yang  porgi  ko  Afrika  Solatan  atau  ke  Rhodesia i  Itonang  hal  ini  ocru- 
pakan  akibat  dari  kondisi  mental  kulit  putih  yang  takut  akan  doni- 
ncisi  orang  hitan.  Exodus  ini  bagi  Portugal  nerupakan  beban  yang  be- 
rat  nenanpung  rlbuan  v/arga  negara  daleun  kondisi  ekonomi  Portugal 
yang  nandegi 

Lain  daripada  itu,  akan  timbul  persoalan  nengertai  okoriorji 
Mozanbik  dan  Angola^  yang  sedionya  jnoinipakan  bagian  dari  ekononi 
Dontong  Putih, dan  beroatu  dengan  Afrika  Solatan  akan  menjadi  raksa- 
sa.  Di  MoEarnbik  sedang  dibangun  Dendungan  Cabora  Ddssa  untuk  kopor-- 
luan  Mozaabik,  Rhodesia  dan  Afrika  Selatan,  Dendungan  ini  sodang 
dibangun  dengan  modal  Portugal,   Jernan  Darat  dan  Afrika  Selatan* 
Sobagian  besar  devisa  Mozaabik  dihasilkan  karena  pengangkutan 
barang-barang  ekspor  Rhodesia  ke  pelabuhan^pelabuhan  Deira  dan 
Lorcnoo  Ilarques  di  Mozanbik.  Apakah  xoeraerintah  Frelimo  akan  melan- 
jutkan  pola  ckononi  tadi?  Bila  Frolimo  merubah  pola  ekononi,  nakc. 
akan  tinbul  kenigkinan  dan  kemolaratan  yang  pasti  neninbulkan  ke- 
goncangan  aasyarakati   Cila  sebaliknya  Frolino  nelanjutkan  pola  cl'o- 
noni  kerjasana  dengan  Rhodesia  dan  Afrika  Selatan^  maka  akan  tin- 
bul keretakan  dalam  pinpinan  Frelino,  yang  dengan  sendirinya  ak2.n 
neninbulkan  kegoncangan— kegoncangan  masyarakat  jugai 

Keadaan  di  Angola  lebih  gawat  lagij  karena  gerakan-gorakan 
konerdelca^in  tidak  dapat  bersatu;  Selanjutnyai  .  di  sanping  menprod  i-' 
sir  kopii  Angola  raemiliki  mineral  dan  ninyak  bumi  yang  sedang 
kerjakan  dengan  modal  Portugal,  Afrika  Selatan. dan  Amerika  Sorxkitito 
Sanpai  sokarang  Angola  belun  mena^uki  tahap  transisi  scperti  di 
Hozambik;  Dahkan,   senentara  .        di  Mozaobik  pasukan-pasukan  Froli.:^ 
telah  menasuki  kota-kota  dengan  ada  insiden-insxden,   di  Angola 
pongiia-sa,--perigjia^a-ptrfclli.- t«lxxhnn  sikap  koras  yang  tolah 

^^joexigakibartkan  ribuan  orang  Afrika  bF>r^iryTm-^iTytin  rnftni  n,p^l  Vr^n,  kn-hr 
untuk  nencari  porlxndungan  di  daerah-daerahi 

Rupanya,  Jendral  Spinola  menang  menulis  bahiva  perang  di 
Afrika  tidak  akan^dapat  diselosaikan  dengan  operasi  militor,  akan 
totapi  cita-oita  Jendral  Spinola  raasih  mencakup  susunan  Po3rtugal 
Raya  dengan  daorah  Portugal  Eropa  dan  daerah— daei*ah  .s-eborang  lautar; 
b©irsaniaf-«ana  menbentuk  satu  Community  Lusitaniai 
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Kcnyataan  menunjukkan  bnhwa  proses  dekolonisasi  Portu/?al  mo- 
nurut  rencana  Spinola  sudnia  ketin^jfialan  disobabkan  dengan  adanya 
kotsgangan-ketegangan  dalam  Junta  niliter  Portugal,   adanya  prous'ii'^ 
group  kiri  dan  karona  kotidak-kot ontuan  rnengohai  perkenbangan  Ai 
Ilozainbik  dan  Angola. 

5 •  Afrika  5 platan  -  Roalitas  yang  bortahan 

Salali  satu  faktor  pengikat  bagi  .aersua  negara-negara  Afrxkri 
Dcigian  Selatan  Sahara  adalah  tekad  Afrika  rnolawan  rasialisnc  du"; 
apartheid  yang  totap  borlaku  di  Afrika  Solatan  dan  di  lihodesir^e  • 
laupun  sojak  I96I  Afrika  Solatan  tidak  nenjadi  anggota  Conmonv/cait.  1 
Inggris  dan  pada  tahun  I963  l^BB  nenentukan  boikot  terhadapnya, 
Afrika  Selatan  dapat  bertahan,  bahkan  totap  berkembang  dalam  bidiin^- 
akonoini  dan  lebih  nenporkotat  peraturan-peraturan  untuk  laelaksaac.'^- 
kan  apartheid  torhadap  penduduknyai 

Perdana  Henteri  Vorster  dalam  rangka  menanggapi  dekolonisas:-. 
untuk  MoBambik  dan  Angola  noneranglcan  bahwa  apartheid,  di  negaraiiy?. 
akan  tetap  dilaksanakani  Dangsa  putih  dan  bangsa  hitan  di  Afrika 
Selatan  akan  mcnempuh  "separate  developnent'S  yang  akan,  menbav,  a 
najuan  bagi  Afrika  Selatani   la  percaya  bahwa  di  kenudian  hari., 
negara-negara  Afrika  Selatan  akan  nengakui  realitas  Afrika  Sels.Lr.r; 
agar  dapat  hidup  bersama  di  benua  Afrika. 

Balan  Sidang  Unun  PDD  oleh  negara-negara  Afrika  diajukan  ros'.'"- 
lusi  agar  Afrika  Selatan  dikeluarkan  dari  PDBi  Sesuai  dengan  tata 
tertib  persoalan  tadi . diajukan  kepada  Dewan  Keananan  PBB;  Walauptm 
n-ayoritas  Dewan  Keananan  nen^/otujui  resoludi  pengeluaran  Afrika 
Selatan,  nanun  veto  dari  Anerika  Serikat,   Inggris  dan  Perancis  '.:o::- 

-   hasil  bahwa  Afrika  Selatan  tetap  qacnjadi  anggota  PDE>i  Keputuso:^ 
Dewan  Kearaanan  FDD  itu  berarti  bahwa  Afrika  Selatan  dengan  diroswi 
oleh  Amerika  Serikatj   Inggris  dan  Perancis  tetap  morupakan  rcaiiti 
H  benua  Afrika.  Selana  Afrika  Selatan  melaksanakan  politik  apa:;«* 
theid  dan  rasialismei   selar.:a  itu  nesorpi-uo/^ara  Afrika  Dagian 
Solatan  Sahara  akan  rionipuiiyni   ikn+ian  borsaba.  Perlu  diperhatikan 
bahvra  porsatuaTi  nr.i^ni-a-iif>garn  AfiJlrn  i";n/^Jnn  Solatan  Sahara  tidak 
didasarkan  atas  kekimtnn-lroimatan  okononi  atau  kosatuan  strategi, 

'i'  t~.«i  r,-}  nican  didasnrkan  notivasi  politik  yang  borflaoarkau  oita-cita 
o.nki~ni>nx  VTtni6  r1nn  raslalisnoi 

Dahlcan  uraian  di  atas  Dongganbarkan  niasih  adanya  instabilitar. 
di  bidang  ekonomi,   di  dalan  keananan  di  nogara  rmsi  nf^-i  incsi  n/-:,  r^f^^r^rv 
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porkonbanfjan  struktur  ponorintahan  inenghadapi  borbagai-bagai  suku, 
dan  adanya  kotidak-kotontuan  di  Angola  dan  Mozanbiki  Sonua  faktor- 
faktor  tadi  xnenunjukkan  bahwa  Afrika  akan  borgolak  terus. 

6,  Pon:??aruh  pergolakan  Afrika  torhadap  Indonosia 

Dagi  Indonesia  iDcranan  Afrika  torasa  di  bidang  politik,  di 
forun-forum  internasional,  di  nana  Afrika  soring  ko  luar  dengan 
satu  suarai  yang  tordiri  dari  lebih  kurang  ^0  nogarai  baik  nogara- 
nogara    Arab,  niaupun  nogara  hitacji  Pengalanan     Indonesia  dalan  hal 
Irian  Barat  cukup  meyalci  nknn  m^ngonai  Icohosl.  no^cara— nogara  Afrika.' 

Porgolakan  sokarang  yang  noncakup  dekolonisasi  daorah-daorah. 
Portugal  di  Afrika  pcrlu  diikuti  dongan  saksamai  karena  proses  de- 
kolonisasi Portugal  raencaloip  juga  Tjnwi -Poi  tugis,  Politik  pc.  v.-.  ? «- - 
tah  Indonesia  torhadap  koii-v^inan  rakyat  Tinoi-  un-htiV  bex-tjabiing  de- 
ngan Indonesia  akan  dlpo,jai"i  -hoxms-Kienerus  oleh  periinpin-potninpin 
Afrika  i' 

Di . sapping  lobbying  di  PDD  oloh  Perwakilan  Tetap  Indonesia, 
perlu  kiranya  diadakan  penerangan  raolalui  KDRI-IIDRI  di  Afrika,  un- 
tuk  nengganbarkan  kenyataan  bahwa  penduduk  Tinor  Portugis  adalah 
scbagian  bangsa  Indonosiaj,   sobagian  dari  suku  yang  berdiam  di  Tinor 
Indonesiai  Selanjutnya  agar  dai^at  diganbarkan  pola-pola  penbangunan 
bagi  dacrah  Timor  seluruhnya  sobagai  bagian  dari  penbangunan  solii- 
ruh  Indonesia i 

Alasan-alasan  boiiwa  Timor  Portugis  tidak  akan  dapat  inde- 
pondont  sendiri,  karena  penduduk  sodikit,  resources  kurang,  inunglcla 
tidak  akan  ditorina  di  Afrika,   di  nana  ada  nogara-nogara  yang  lol.'ih 
kocil ,  lebih  sodikit  penduduknya,  lebih  kurang  resourcesnyaj  Salab. 
satu  dasar  kokoh  dari  OrganisasJ   'Cyj^i  £i-.xh%jryn  A,frika  adalah  bahwa  so*-" 
nua  ncgara  anggota  OAU  diaioai  dala.n  bentuk  seperti  bcrlaku  pada  v^al:- 
tu  kotnordoknoni   Vlnbillty  -  daya  hidup  -  nogara— nofjara  Afrika 

f?o1  ataii  Sahara  tidnk  <i-ir"^>-"'"  «T  walaupun  diakui  bahvrr.  c 

daorah  Fx"nit<;<i--i.'i-»'  nr-.  mt  "^jpiI  nyai   dua  kesadmn  n''\i->i  »t!  «  »  v.-n^a  r   .-ijt   ^ 

sir  non.indl  sojunlnVi  i>r»6».T.v  i.  ,oll,   Motivasi  politik  Afrika 

Hi  tan,   sepoi-fci  rUvrnnbarkan  tadi,    tidak  solnln  bordasarkan  fakt6r~ 

«-.-.v  oiciiunis,  hankan  dan  sebagainya,  tetapi  lebih  didasarkan  pa- 
la  cita-cita  anti-aparthoid,   anti-rasialiane  dan  anti-ponja Jahan- 

Di  sanping  poninjauan  diplonatik  di  Lisbon,   sokiranya  penin- 
jauan  tontang  porkonbangan  di  Mozarabik  dapat  bomanfaat  bagi  po- 
ngcrtian  Indonosia  torhadap  porgolakan  di  Afrika. 


GUINEA  BISSAU  MERDEIIA 


Kirdi  DIPOYUDO 


Pengantar 

Kemerdekaan  Guinea  Bissau  yang  diuraumkan  Prosidon  De  Spinola 
di  Lisabon  pada  tanggal  10  September  197^  dalam  rangka  inplenonta- 
si  persGtujuan  yang  ditandatangani  oleh  wakil  Portugal  dan  wakil 
Partai  Afrika  untuk  Kemerdekaan  Guinea  dan  Cabo  Verde  (PAIGp)  di 
i.ljazair  pada  tanggal  26  A.gustus  197'-!'»   di  nana-nana  urnunnya  diear:- 
but  dengan  gonblra,'  khususnya  "oleh  tuereka  yang  ilqut  nenper joahgka.n- 
seperti  Kon'ite  Penbebasan  Organisaisi  Persatuan  Afrika,  Konisi.  Do- 
kolonisasi  PBB,  dan.  ne^ara-negara  anti  kolohial,  ternasuk  Indonesir. 
Tidak  hariya  karena  berarti  bahwa  suatu  negert  jajahan  mendapatkar 
konerdokaannya,  tetapi  juga  karena  hal  itu  akah  nenipertjbpat 'prcscs 
dckolonisasi  baik  koloni-kolorii  Pbrtugis  lainnya,  terciasuk  Tiir.or 
Dilij  inaupun  negeri-hegeri  yang- dikuasai  minoritas  kulit  putili  so- 
porti  Rhodesia  dan  Afrika  Selatan.  Dengan  deaikian  kejadian  iii-. 
cioi-5)unyai  afti  yang  cukup  penting,  khususnya  dalam' gejarah  per.jioang- 
an  untuk  nengakhiri  kolonial.istie  dalatn  segala  bentuk  dan  nanif  es" 
tasinya*       '    '  »  ^ 

liarangan  ini  bemaksud  nernbahas  latar  belakang  dan'.konsokfrensi- 
Iconsokwensi  kojadian  itu.  Secara  berturut-turut  akan -dibicarakan  ; 
tahap-tahap  perjoangan  kemerdekaan  Guinea  feissaOf  poi^aruhnya  -atr;; 
perkembangan  politik  negeri-negeri  jajahan  lainnya,.  inasalah-nasaiah 
yang  dihadapi  negara  baru  ttu  dan  prospek  penyelo^saiannya. 


I.'  Gambaran  umura 

Guinea  Bissau^  yang  sebolun  niononpai  k«aertlokaannya  dikenal  . 
sobagai  propinsi  soberang  lautan  Portugis,adalah  negara  Afriko 
yang  pal i  ng  baru  dan  teinnasuk  negara  kecil  dan  terbelakang* 
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1 ,  Lotak  dan  wilayahnya 

Nogara  baru  itu  terletak  dl  "iif  rlka  Barat  antara  Ropublik 
Guino^a  di  ccbolah  Solatan  dan  Sonc{jal  di  sobclah  Utaraf  Soluruh  vi- ' 
laj'-ahnya,   tornasuk  daorah  posisir  rendah  yang  pada  v/aktu  pasanrj  ci- 
,'2;cnangi  air  laut,  adalah  soluas  36,125  kn2,  kurang  dari  scpGrtif;r  | 
pulau  Java.   Kocuali  scdikit  dataran  txnggx  di  porbatasan  dengan 
Guinea,  wilayah  itu  adalah  tanah  rondahi-  Baerah  pcsisir  ponuh  dp- 
n^an  raiva  nangrovo  dan  hutan  lobat,   sedangkan  dacrah  pedalanan  ada* 
lah  savanah*f 

2.  Ponduduk 

Pada  tahun  I969  ponduduknya  berjunlah  550.000  orang*   Pusat  - 
utananya  ialah  ibukota  Bissau,  yang  didiani  sekitar  80,000  orang, 
tornasuk  noroka  yang  nongungsi  dari  daorah  pertenpuran  solana  pc- 
rang  kenerdokaan.   Kini  junlah  ponduduk  itu  diperkirakan  600,000 
orang,   60,000  orang  di  antaranya  tinggal  di  nogori-ncgeri  tctanc£;a- 
nya,  Guinea  dan  Senegal  sebagai  pongungsi. 

Rakyat  Guinea  Bissau  itu  bukanlah  suatu  kesatuan  honogin,  tc- 
tapi  tordiri  atas  berbagai  kelonpok.  Penduduk  prlbumi  terdiri  dr-ri 
sokitar  20  sukui  Yang  besar  ialah  suku  Balante   (30^),   suku  Fula 
atau  Fulani   (20^),  ^uku  Mandyako   (15%),   suku  Malinke  atau  BIandinr;o 
{\Zi5%)  dan  suku  Popel   {7/^)»   Karona  iklin  daorah  posisir  yang  ku- 
rang  sehatj.  di  masa  laniDau  tidak  banyak  orang  kulic  putih  nonetap 
di  nogeri  itu.  Sanpai  akhir  tahun  1920-an  penduduknya  bukan  nogrc 
kurang  dari  1,000  orang.  Sejak  permulaan  kebanyakan  penda.tang  aca- 
lah  orang  Indo  dari  kepulauan  Cabo  Verde,  Sekitar  tahun  i960  pon- 
duduk asing  berjumlah  sekitar  8,000  orang,   sebagian  besar  poga\-rai 
nogeri  dan  pedagang  Portugis.   Juralah  itu  neningkat  dengan  kodataiig- 
an  pasukan-pasukan  Portugis  yang  pada  tahun  1973  diperkirakan  ber- 
junlah 30,000  orang,  -tornasuk  7,000  orang  negro, 

Dalan  pergaulan  sohari-hari  digunakan  sekitar  20  baha'sa  suku 
dan  satu  lingua  franca,  yaitu  bahasa  creolo  atau  bahasa  Portugis 
voi-aa.  ntiL.o  VorrlG,.  3oba^?n.i  balinsa  komunikasi  antar  suloii  Akan  tota- 
pi  baik  ponorintah  kolonial  naupun  kaun  nasionalis  borkanpanyo  un- 
tuk  nonggunakan  bahasa  Portugis  dalan  pendidikan.  Kbhyatatinnya 
bahasa  ini  dijadikan  bahasa  rosni  nogara  baru,  paling  tidak  untul: 
scncntara  waktu. 


Cf,  »'GuirLea  Bissau",  dalam  Africa  South  of  the  Sahara  1973 
(London,  1973) »  lial.  375. 
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Adanya  banyak  suku  yanc  ko  dalan  raonuntut  Icyalitas  para  v.-r.r 
dan  ko  luar  korap  kali  borsain^  satu  sana  lain  itu  norupakan  s-ran- 
3a bu  ciri  struktur  sosial  Guinoa  Bissau.  Solain  itu  sobac'ai  ukxl^.t 
rorakan  kcnordokaan  tcrjadi  sonacam  polarisasi  antara  suku  yam;  Ir 
yr.l  tcrhadap  Ponerintah  Portucis  dan  suku- suku  yan^-  nonihak  kaun 
naaionalis.   Orang-oranc  Portugis  nononukan  sGkutu-sclcutu  norGka  ya 
palinc  tan/jguh  di  kalangan  suku  Fulani  dan  Halinko  yang  borasarr^a 
Isiarj,  ■  sodangkan  pc  joang-po joang  PAIGC  sobagian  bcsar  berasal  dari 
Euku  Dalanto,  golongan  asiniladc  dan  golongan  Indp  koturunan  Cabo 


3«  P.o.rokononian 

Porekononian  "G-uihoa  Bissau  nasih  terkobelakang.-  Sobagian  tcr-- 
booar  raltyat  hidup  dari  pertanian  subsistensi  dan  belun  banyak  n;o- 
ngonal  ekoilorii  uang.  Boras  nerupakan  bahan  pangan  iDokok,  yang  di 
dosa-dosa  dilengkapi  dongan  jagung,  singkong,  kacang  tanah  dan  ubi 
rianis.  Produksi  boras  noricapai  sokitar  170,00.0  ton  sotahun.  Solama 
porang  kcnordokaan  Ponorintah  Portugis  dan  PAIGC  borlonba  untuk  r.ic 
najukan  pertanian,  khususnya  produksi  boras,  sobagai  salah  satu 
ujoixa  untuk  nerobut  hati  rakyat. 

Guinoa  Bissau  raengckspor  kacang  tanah,  yang  ditj^nan  di  daorah 
podalanian,   dan  kopra  yang  dihasilkan  daurah  posisir  dan  pulau- 
pualu*   Pada  tahun  I968  okspor  kacang  tanah  adalah  soharga  51  juta 
oskudoG   (sokitar  850  juta  rupiah)  dan  okspor  kox^ra  25  juta.  cskudos 
{sokitar  ^i-OO  juta  rupiah).  Sobaliknya  Guinea  Bissau  nonginpor  hac- 
pir  soluruh  koperluan  akan  barang  industri,  karona  dalam  nogcri 
hanipir  bclun  ada  Indus trii' 

Pctornakan  terdapat  di  kalangan  suku  Balanto  di  pcdalanan. 
Pada  tahun  I967  tordaftar  sokitar  230,000  okor  lonbu,   lij-3.000  okor 
■:arjbing,   93,000  okor  babi  dan  53*000  okor  donba,  Dagingnya  adalah 
untulc  konsunoi  dalan  nogori^  sodangkan  sobagian  kulitnya  dxokspcrv^ 


Tentaag  penduduk  Guinea  Bissau  lihat  Irene  S.  van  Dongon, 
"Physical,  human  and  economic  setting"^  dalam  David  M.  Abchiro  dan 
Michael  A.  Samuels  (Ed.),  Portuguese  Afrika.-  A  Handbook  (New  York 
Washington  -  Lon.don.,  1969),  hal.  20;   "Guinea  Bissau",  loc,.  cit.  hal. 
37^-376; 
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Industrialisasi  bcluin  dinulai  kocuali  dalan  bidang  pon^clahar. 
pancan  dan  bangunan.   Kenya taannya  Guinea  Bissau  sclana  ini  r-.crj- 
punyai  suatu  porGkononian  porang  yang ,  dipaksakan  atas  porokononiiacvi 
pcrtanian  yang  sobagian  T^osar  hasilnya  diboli  dan  dijual  oloh  SL'atu 
porusahaan  dagang  Portijgls,   Conpania  Uniao  Fabril,  dan  podagang- 
podagang  sotonxaat,  Sobogitu  jauh  dikotonykan  T^auxit,  minyak  dan 
r-iinoral  Iain-lain,   totapi  oksploitasinya  dihanbat  cloh  koadaan 
nilitor  dan  politik  yang  tidak  nonontu  solaoa  pcpcrangan*. 

k,  Fokus  por.loangan  konordokaan 

DiariDun  yang  paling  miskin  dan  tak  borarti  dari  segi  okononi 
di  antara  kotiga  negeri  jajahan  Portugis  di  Afrika^.  G-tiinca  Bissau 
telah  nenjadi  fokus  porjoangan  untuk  nenunbangkan  doninasx  ninori- 
tas  kulit  putih  di  benua  itu»'  Sedangkan  gerakan-gcrakan  kornordeka- 
an  di  nogori-nogGri  lain  lenah  karena  tidak  hanya  lonah  organisa- 
sinya  totapi  juga  terpecah  bolah  dan  selling  bornusulian,  PAIGC 
adalah  satu-satunya  partai  yang  aktif  di  Guinoa  Bissau  dan  teniliki 
suatu  organisasi  politik  maupun  nilitor  yang  balk,   sohingga  nudah 
diakui  sobagai  satu-satunya  imkil  rakyat  nogori  itu»  Soperti  akan 
Icita  lihat  konudian,  Pcnorintah  Portugis  nengadakan  pcrundingafi- 
porundingan  dcngan  PAIGC  dan  akhirnya  menyorahkan  kolcuasaan  ko- 
padanya?. 


II*  Por.ioangan  keraerdox'caan 

Guinea  Bissau  nendapatkan  kemcrdokaannya  lowat  suatu  por- 
joangan yang  sengit,   Portugal  menandangnya  sobagai  bagian  intorr.;! 
v/ilayah.nyo •  Kepada  penduduk  diborikan  kesonpatan  untuk  nendapat- 
kan persanaan  hak  dongan  orang-orang  Portugis  sobagai  assinilad: . 
biarpun  do  fakto  hanya  sodikit  orang  pribumi  nonporoleh  status 
itu  Icarona  persyaratannya  borat.'  Pada  t^ahun  I96I  kepada  sci::uo.  pm- 
dAiduk  diborikan  hak  untuk  nenjadi  warga  nogara  Portugis.  Sotic--^ 
orang  yang  nondaftarkan  diri  di  kantor  catatan  sipil  nonporoich 
hak  kpitfarganogaraan  dari  jika  riononuhi  persyaratannya  juga  hak  suav-'-., 

■'■Cf.  "Guinea  Bissau",  loc.  cit.  ,  lial;.  376. 
2 

Cf,  Partido  Africano  por  a  Independencia  dp  Guine  e  Cabo  Vcrdc 
(PAIGC)  (Jerusalem,  1975),  hal..  7. 
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Cesuai  dcngan  gagasan  itu  Portugal  nionganggap  sop!  aspirasi  koncr- 
dokaan  rakyat  dan  borusaha  ncnunpas  gorakan-gorakan  korncrdokaan, 
Dcngan  doniikian  borkobarlah  suatu  poporangan  yang  bcrtahun-tahun 
lananya  dan  borakhir  dcngan  konordokaan  nogori. 

1  •  Crorakan  konordokaan 

Biarpun  Guinea  Dissau  pada  tahun  1951.  r.iondapa.t  status  pt*o-. 
pinsi  aoborang  lautan  Portugis  dan  kopadia  ponduduknya  dibori  ko- 
scnpatan  untuk  nonporoloh  porsarman  hak  dongan  orang~orang  Portugis, 
tinbullah  di  kalangan  kaup  tordidik  spuatu  kosadaran  nasional  yang 
dcngan  copat  borkombang  nonjadi  s'liatu  gerakan  kooordokaan  yang  na- 
kin  lama  i3al<4-n  kuat  dan  nakin  noluas  di  kalangan  rakyat.  Mcroka 
rnocbontuk  Jcelonpok-kolorjpok:  rabasia  kboil  untuk  nonpor  joangkan  ko- 
nordokaan nogori  neroka  dan  y^trtcnrv,  -HPinik-ipn  laTii-rifiH  bcboajecpa  par — 
tal  politik,  . 

Pada  tahun  1956  boborapa  orang  pominpin  rakyat  nondirikan 
Partai  Afrika  untuk  Eenordokaan  Guinea  dan  Cabo  Verdo  (PAIGC)  so- 
bagai  suatu  organisasi  di  bavrah  tanah  untuk  nenggorakkan  tukang- 
tukang  dan  buruh-buruh.  di  kota-kota  agar  nelanoarlcari  denonstrasi- 
dononstrasi  untuk  nenuntut  hak  ponentuan  diri  dan  konordokaan, 
Ilotika  polisi  Portugis  pada  tahun  1959  nonindak  dongan  kojan  pono- 
gokan  buiTuh-buruh  dok  di  Pigiguiti,  PAIGC  nerubah  atratogi  por- 
joangannya  dan  nulai  suatu  kanpanye  untuk  nongenbangkan  kosadaran 
ponduduk  podesaan*.  Kanpanye  itu  nencapai  suatu  suksos  yang  genilang 
bcrkat  kepribadian  dan  perjoangan  Sokjen  partai  Anilcar  Cabral, 
yang  nondirikan  PAIGC  bcrsana-sana  dongan  Raphae  Darbosa.  Karena 
■-ogiatannya  di  bidang  portanian,  dia  lobih  terlibat  dalan  kehidup- 
on  ponduduk  podosaan  dan  nonyadari  beLhwa  daei^ah- podalanan  adaiah 
r.cnting  bagi  sotiap  progran  bagi  Afrika. 

Politik  PAIGC  nonpor joangkan  penggabungan  Guirioa  Dissau  dan 
Gabo  Verdo  nonjadi  satu  nogara  nordeka.  Dari  sogi  o'kononi  dan  stra- 
tcgi  Guinoa  Dissau  tidak  banyak  "borarti,  totapi  Cabo  Vordo  non- 
punyai  nilai^s-trtj-txsgl  yang  bosar.  Akan  totapi  karona  kocilnya  wi- 
layah,  ruang  geirak  di  Cabo  Vordo  sangat  torbatas^  schingga  kaun 
naaionali^  kcpulauan  itu  tortorik  pada  PAIGC  karona  nalihat  Guinoa 
lilssau  sobagai  batu  loncatan  bagi  konordokaan  nogori  nox'oka.  Dongan 
domlklan-  kobanyakan  poninpin  PAIGC  adaiah  orang-omng  Indo  kotu- 
runan  Cabo  Vordo,  biarpun  tordapat  pula  orang-orang  dari  daorah- 
daorah  laini^ 


Solnrcis  dongan  stratogi  Cabral,  PAIGC  borgcrak  di  tiga  front, 
yaitu  dalan  nocori*  doncan  totan^ga  dan  front  intcrnasional*  Dalaiv. 
no^^ori  partni  borusaha  nonananilcan  kosadaran  politik  pada  rakvat, 
konudian  rnolancarkan  porang  corilya  dan  suatu  poporangan  yang  ic- 
bih  luas,  dan  akhirnya  nolaksanakan  roncana-roncana  ponbangunaii 
podosaan.  Sclain  itu  partai  borusaha  niondapatkan  dukungan  dan  :  nr.- 
tuan  nGSori-nogorl  tetangga,  G-uinoa  dan  Senegal,  yang  diporlukr.n 
untuk  nonoruskan  pomborontakani  Dongan  nakstid" itu  partai  rjonerl'..-- 
kan  tompat-tonpat  latihan,  gudang  sonjata  dan  persediaan  pangar, 
I2iususnya  partai  borlisaiia  agar  diterinia  oloh  Sonogal,  yang  mula- 
nula  lobih  senang  dongan  salah  satu  partai  saingannya,  Front  un- 
tuk Ponbobasan  dan  Kqnordekaan  G-uinoa  Portugis  (FLING). 

Front  intornasional  tidak  kurang  pontingnya*  Dana-dana  yanj 
bcrarti^  supply  senjata  dan  tokanan  atas  Portugal  yang  torus  no- 
nerus  hanya  dapat  diporolch  di  kalangan  intornasional,  Organisaci 
Porsatuan  Afrika  sotolah  borkonbang  akan  dapat  nonjadi  sunber  clu- 
kungan  -moral  dan  bantuan  natcriil.  Sonjata  dan  latihan  niliter  di- 
porlukan  dan.  nudah  di dapat  dari  Uni  Soviet  dan  nogara-negara 
Eropa  Tinur*.' 

Dalan  usahanya  untuk  ncndapatkan  dukungan  pcnduduk  pcdosaan, 
PAIGC  rjonarik  keuntungan  dari  koadaan  pcdosaan  yang  sanpai  saat 
itu  diabaikan.   Jalan-jal an  hanya  sedikit  dan.  .buruk  somontara  ad- 
ninistrasi  belun  dikenbangkan  sowajarnya.  Sanbil  nonunggu  nasaknjj-. 
kondisi  dalan  nogeri  dan  kescnpatan  baik  untuk  rnolancarkan  suc,t;u 
ofonsif  terbuka,  PAIGC  perlahan-lahan  nonyusun  suatu  nckallisnc- 
partai  sanx-Jai  .  di  desa-dosa.  i      ^  . 

Partai  nerubah  taktiknya  dan  pada  tahun  I962  riulai  nelancar- 
kan  aksi-aksi  sabotasc  yang  konudian  disusul  perang  gerilya.  Suk- 
SOS  yang  dicapai  pada  peroulaan  meraberi  hati  kopada  pinpinan  par- 
tai dan  pada  tahun  ISGk  dibontuknya ' suatu  konando  militor  untuk 
scluKih  nogori.   Biarpun  usaha  ppkok  .partai  adalah  dalan  bidang  i.ii- 
liter,  kegiatan-kegiatan  sosial  dan  aaninistratif  juga  nonegang 
pcranan  pcnting.  Sukses  nilitor  segora  disusul  dengan  ponbangunan 
sokolah-sckolah,  balai  pcngobatan,  prasarana  okononi  da.n  lain  sc~ 
bagainya.  •' 

Sotolah  PAIGC  borhasil  nongonbangkan  suatu  organisasi  partai 
yang  borarti,  Anilcar  Cabral  nonghidupkan  kenbali  hubungan- 
hubunganuya  dengan  kaun  nasionalis  di  negori-nogori  jajahan 
Portugis  lainnya  yang  kobanyakan  dikonalnya  kotika  bcla jar  di 
Portugal  dan  bokorja  di  Guinea  Dessau.   Usaha  itu  dipernudah  setc- 
lah  Gorakan  Rakyat  iintuk  Fonbobasan  Angola  (IIPLA)  pada  tahun  1959 
nonbuka  kantor  porwakilan  di  Konakry. 
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Gorakan  nasionalis  lain  yang  nerupakan  sainean  utana  PAIGC 
ialah  Front  Pombobasan  dan  Konordokaan  Guinea  Fortugis  (FLING) 
yang  lahir  pada  tahuh  1953  sobagai  eabungan  loaah  dari  bcborapa 
kclonpok  kocil,  yaitu  Gorakan  Pombobasan  Guinea  (I^LG),  Persatuan 
Ralcyat  Guinoa  (UPG),  Persatuan  Hakyat  untuk  Penbcbasan  Guinea 
(UPLG),  Perhimpunan  Donokrasi  Afrika  Guinea  (RDAG)  dan  Persatuan 
Rakyat  Pribuni  GUinoa  Portugis   (UNGP).  Yang  toraldiir  ini  baru  bor- 
cjabung  dongan  FLING  pada  tahun  I963  dan  nenginginlcan  koncrdokaan 
tanpa  rovolusi  dongan  kokcrasan. 

Porsaingan  antara  PAIGC  dan  FLING  itu  borlangsung  di  arona 
internasional  sampai  tahun  196? ,  akan  tetapi  PAIGC  solalu  lobih 
aktif  daripada  FLING*  -Organlsasl  Persatuan  AfVlko.  .nula-nula  bcru- 
saha  untuk  nonyatukan  kodua  partai  itu,   tetapi  pada  tahun  196^*-  no- 
nutuskan  untuk  nombantu  partai  yang  aktif  dalan  pcnbciroTLtakan.  Ho- 
nikianptm  Ponerintah  Senegal,  'yang  kenudian  lobih  bokorjasana  do- 
ngan  PAIGC  daripada  dang  an  FLIIJG  yang  muLa-nula  didiikungnya » 

Pada  tahun-tahun  I965-I968  PAIGC  neneruskan  kampanyonya  lewat 
siaran  radio,  di  dalan  negeri  untuk  nenbina  kesdaran  politik  rak~ 
yat  dan  di  luar  negeri'  untuk  nendapatkan  pengakuan  dan  bantuan, 
Aoilcar  Cabral  sendiri  tnenjadi ' torkenal  sebagai  pojoang  rovolusi-- 
oner  Afrika  yang  paling  berhasil. 

Derbeda  dengan  gcrakan-gerakan  kenerdekaan  lain,  PAIGC  neng- 
utanakgn  organisasi  politiknya  tanpa  nongabaikan  organisasi  mili" 
tornya,  yang  dipecah  monjadi  tiga,  yaitu  satuan-satuan  gorilya, 
nilitia  dan  tontara  rakyat.  Sementara  peninpin  niliternya  menda- 
pat  latihan  niliter  di  RRC, 

Pada  tahun  I967  nuncullah  partai  ketiga,  Blok  Donolcrasi 
Guinoa  Bissau  (DDG),  yang  nengatakan  nowakili  pegaxvai-pegawai  no- 
gori  dan  Iain-lain  dan  nonaimrkan  kesediaannya  untuk  nenbontuk 
suatu  penerintah  koalisi  dalari  pengasingan  dengan  kedua  partai 
lainnya.  Alcan  tetapi  seperti  FLING,  partai  ini  tidak  ikut  socara 
aktif  dalan  porang  gerilyaj   sehingga  PAIGC  tanpil  konuka  sebagai 
satu-satunya  partai  nasionalis  yang  rnendapat  pongakuan  dan  du- 
kungan  internasional^. 


Tentaag  gerakan  kemerdek<aan.  di  Guinea  Bissau  lihat  Michael  A. 
Samuel,   "The  natloriKilist  parties",  dl  David  M.  Abshiro  dan  Michael 
A»  Samuels  (Ed»),  op.   cit..  hal*  398-^01., 
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2.  Porariig  fTorilva 

Oloh  scbab  ponorintah  kolonial  Portugis  nonentang  gcrakan  ke 
•-.:crdokaan  dan  molaran;^  partai-partai  politik  kocuali  partai  pono- 
rintaii  ijni  IJasional  yang  konudian  dirubah  nananya  ncnjadi  Aksi 
Ilasional  Ralcyat,  poninpin-poninpin  nasionalis  yang  tidak  dinasuk- 
kan  pcnjara  sobagai  tahanan  politik  borgcrak  di  bciwah  tanah  atau 
lari  ke  luar  negori  unt'uk  ndnyusun  kekuatan  dan  pada  saatnya  nc- 
lancarkan  porang  kenerdokaan  dari  wilayah  nogara-nogara  tctangga 
yaitu  Senegal  dan  Guinea. 

Setelah  nongalani  kcgagalan  sobagai  suatu  organisasi  di  kota 
kota,  PAIGC  nenenpuh  dua  jalan  untuk  neneapai  tujuannya.  Di  satu 
piliak  nulai  latihan  politik  dan  nil iter  di  negeri  tetangga,  Guinc 
dan  di  lain  pihak  berusali^i  ncnperluas  kekuatan  politiknya  secara 
rahasia  dengan  neobentuk  sel-sel  di  daorah  pedoisaan  Guinea  Dissau 
itu  sendiri.  Dulan  Juli  I96I  partai  nasih  sibak  dengan  konsolidas 
organisasinya  ketika  salah  satu  partai  saingannya,  nelancarkan 
suatu ■ serangan  atas  kota-kota  perbatasan ■ dengan  Senegal .  Akan  tc- 
tapi  serarigan  itu  tidak  diulangi  dan  sejak  itu  PAIGC  ada.lah  satu- 
satunya  partai  yang  aktif  nelawan  p^nerintah  kolonial  Portugis. 

Pada  pertongahan  tahun  I962  PAIGC  merasa  bahxira  persiapannya 
tclah  nenadai  dan  laomulai  porang  r^oirllyc;  '5«.1rtf«Ja-»satuanny:a  •boro'^o 
ra£3i  dari  wilayah  Guinea  dan  ■•neldikukari  sabotaso  torbndap  facilitci 
rdsiiitas  perhubungan.  Selain  itu  juga.  nelancarkan  serangan- 
scrangan  di  daerah-daerah  .di  mana  kekuatan  Portugis  adalah  lonaiic 
Pada  tahun  I963  inereka  nonperbanyak  serangan  atas  fasi'litas- 
fasilitas  tentara  Portugis  dan  ka.dang-kadang juga  nenyorang  kota- 
kota. 

PAIGC  ncnggunakan  dua  oara  untuk  ncngobarkan  penborontakana 
Kclonpc!:-kelonpck  kecil  nelintasi  perbatasan  dari  jurusan  Sclatan 
dan  nengunpulkan  ponduduk  di  hutan-hutan  dan  denckan  rnereka, 
Icadang-kadang  dengan  ancanan-ancaman,  agar. borgabung  dengan  nerc- 
ka  dan  bcrtonpur  melaxiran  pasukan^-pasukan  Portugis.  Selain  itu  no- 
roka  nenbentuk  organisasi  partai  di  tingkat  desa. 

Ketika  PAIGC  nonulai  perang  gorilya,  ponorintah  kolonial 
hanya  nonpunyai  dua  konpani  di  propinsi  itu  dan  tidak  nonpunyai 
pasukan-pasukan  socukupnya  untuk,  nonpertahankan  pusat-pusat  3'"an^;: 
penting.  Dcrbulan-bulan  para  ponberontak  nenguasai  wilayah  3'"ang 
luas  yang  nenbujur  dari  ibukot.a  Dissau  ke  jurusan  Solatan  dan 
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Tinur  kc  arah  perbatasaii  dcn£;an  Guinea.  Untuk  nonfjhindari 
_:)crtnnpuran-portGnpurani  boribu-ribu  orang  nongunesi  ko  ncgori 
totanfc'ga  itii.' 

Untuk  nonghadapi  pcnborontakan  itu  poncrintah  kolonial  sof;.-v: 
ncndatanekan  pasukan-pasukan  baru  dari ' Portugal  dan  ncngangkat 
Jondral  Arnaldo  Schultz,  yang  borhasil  nonunpas  ponborontakan  di 
Angola,   sobagai  gubornur  jondral  dan  panglina  tcrtinggii  Sebaga:. 
akibatnya,  untuk  senentara  waktu  kaum  gerilyawan  nangalani  kcmun- 
duran*  Tenpat-toapat  adi:)inistrasi  dan  tangsi-tangsi  diduduki  kcr.--* 
bali  dan  ponduduk  yang  aongungsi  diberi  hati  untuk  kcnbali  ke  cVjor,~ 
dosa  nereka  dan  nenbangunnya  konbali  dongan  bantuan  Fortugis.  P?:n.:ia 
taiiun  1965  keadaan  militcr  nonjadi  nantab.  Para  ponborontak  n-.efjl- 
liki  inisiatif  railiter  yang  kuat  dan  terus  boroperasi  dongan  lo- 
luasa,   tetaiDi  pusat-pusat  penduduk  d.ikuasai  pasukan-pasukan 
Portugis  yang  juga  nanpu  mcaasuki  senua  daorah  kccuali  pulau  Kohv-.j 
bontong  ponberontak  di  daorali  rawa-rawa  di  sobelah  Selatan  Disuau, 

Di  distrik  teng'ah,  di  sebolah  Tinur  Bissau,  kelornpok-kelori^rel. 
kocil  gorilyawan  beroperasi  dari  tonpat-tonpat  porsonbunyian  di 
hutan-hutan  dan  nenganbil  taktik  neranjau  jalan- jalan  dan  rnonjo- 
bak  pasukan-pasukan  Portugis.  Apabila  ada  infornasi  yangpasti, 
orang-orang  Portugis  nolakukan  pengojaran,  tetapi  jarang  ter.jad5 
kontak  sortjata,   biarpun  kadang-kadang  rneroka  mencnukan  peninbunr.vi 
sonjata.   Oporasi-operasi  nilitor  Portugis  sangat  dihanbat  oloh 
sukarnya  lalu  lintas.,  biarpun  pada  tahun-tahun  bclakangan  ini  oa- 
nyak  dibangun  jalan  dan  lapangan-lapangan  terbang  di  daorah-daerah^ 

Dalam  :^angka  nonumpas  ponborontakan  itu,  ijcncrintah  kolonial 
Portugis  nonborikan  10,000  pucuk  sonapan  kopada  koi^alarkepala  eu'ku 
I?ula  dan  beberapa  sukii  lainnya  yang  totap  loyal  kopada  Portugal  $ 
tidak  hanya  untuk  ncndapatkan  bantuan,   tetapi  juga  untuk  nonolak 
klain  iJara  gorilyawan  bahwa  noreka  nendapatkan  dukungan  seluruh 
pcnduduk,  Selain  itu  ponerintah  kolonial  inerckrutir  suicarelawan- 
sukarclavran  Afrika  untuk  nenbcla  dosa-dbsa  nereka  dan  nonbontuk 
suatu  nilitia  lokal  sebagai  pasukan-pasukan  bantuan. 

Tindakan  orang-orang  Portugis  lain  ialah  nonbangun  bontong- 
bontong  di  tonpat-tenpat  kunci  sopanjang  i^orbatasan  Tonggara  un- 
tuk-nonutup  jalan- jalan  infiltrasi  para  ponberontak  dari  wilayala 
Guinea,   akan  tetapi  noreka  tidak  borhasil  menghontikan  inflltras:'. 
itu,  karena  para  gorilyaxmn  solalu  nenonukan  jalan  lain  lowat 
hutan-hutan,  Alasan  lain  bagi  orang-orang  Portugis  untuk  nenonpat- 
kan  i^asukan-pasukan  dokat  pcrbatasan  itu  ialah  nclindungi  ponduduk 
dan  nonbori  hati  kopada  noreka  agar  konbali  dari  pengungsian. 


Donijan  naksud  itu  pula  noroka  nonyajikan  f asilitas-f asilitas  ke- 
cchatan,  pcnclidikan  dan  bahan-bahan  pokok,  dan  monbantu  rakyat 
I;croocok  tanan  dan  nienbanfjun  rur.)ah~runah  baru.  Sasaran •  utar.ia  Ican- 
panyo  pasifikasi  itu  ialah  norobut  hati  rakyat, 

Di  bavrah  pinpinan  Jondral  Schultz  torsebut,  orang-oran^ 
Portucis  di  banyak  tonpat  aendirikan  dosa  setcn/jah.  bcntcnc  atau 
uor,a  yan/j  dix^orkuat^     Biasanya  pasukan-pasukan  Portu^is  ncnasuki 
c.oec.  kosong  dan  nenganiankan  diri  torhadap  sei^anf^an  dcngan  nondir:'.- 
kan  pafjar  (janda.  kawat  bcrduri  di  kolilinfjnya,  yang  dilongkapi  sis- 
tin  tanda  bahaya*   Kemudian  norcka  neinbangun  suatu  garis  portahanar. 
dalan  yang  terdiri  atas  kubu-kubu  dari  kayu  dan  tanah,  bunkor- 
bunkor  dan  tenpat  perlindungan  di  bawah  tanah  terhadap  tonbakan- 
tonbakan  nortir  dan  rokot.  Ununnya  penduduk  akan  kcnbali  socara 
bcrangsur-angsur  saapai  inonjadi  lengkap  konbali.  Sosudah  itu  oran;; 
orang  Portugis  inenbangun  suatu  desa  baru  di  luar  i3crir.icter  pcrta- 
hanan  sebagai  lanbang  hidupnyci  kenbali  kopercayaan  atas  tcrtib  dan 
hukun,  Desa  itu  biasanya  dibangun  socara  pernanon  dan  dilongkapi 
suatu  nesjid,   sekolah  dan  balai  pengobatan,  dan  raeiiiitiki  suatu  pa- 
sukan  sukarelawan  Afrika  di  bawah  pimpinan  kepala  desa*  Tidak  son-u 
desa  serupa  itu  mempunyai  garnisun  Portugis/  tetapi  sclalu  dai>qt 
berhubungan  lowat  radio  dengan  suatu  garnisun  yang  inengirinkan  bai 
bantuan  Jika  ada  bahaya*  Dosa-dosa  itu  .korap  kali  nanpu  nonangkis 
sorangan  gerilyawan  tanpa  bantuan. 

Selain  aonborikan  koananan,  kehadiran  pasukan-pasukan  Portug^ 
juga  nonbawa  banyak  keuntungan  ko  pedalanan  sopcrti  fasilitas- 
fasilitas  pcrhubungan  dan  pongangkutan,  iDerunahan  daij  dinas-dinas 
ynng  Icbih  baik.  Seperti  di  Angola,   juga  di  Guinea  Bissau  lebili 
banyak  kenajuan  dicapai  sosudah  pocahnya  poperangan  daripada  se- 
beluninya, 

Sistin  portahanan  Portugis  itu  ternyata  ef oktif  dan  r.iorupakfii. 
javraoan  Portugis  atas  IcLain  para  gcrilyawan  bahwa  ncroka  nenguasai 
sepcrtiga  sanipai  dua  portiga  wilayah  Guinea  Bissau.  Hal  itu  tolal: 
ncndorong  PAIGC  pada  tahun  19^5  untuk  nonguinunkan  suatu  program 
pcmbangunan  di  daoraH-rirvorah  yang  dlkuasainya.  Polaksanaan  lorog- 
ran  itu  nonun.iukkan  kenanpuan  organisasi  para  gerilyawan  dan  ko- 
ivf)i-iir>f?i.1.nn  iroreka  untuk  nondapatkan  dukungan  rakyat  di  daorah- 
daorah  itu. 

Pada  tahun  I966  kenajuan  PAIGC  torus  nonanjak  dan  kokuatan 
nilitor  kedua  pihak  neningkat.  Junlah  gerilyawan  noningkat  dari 
beberapa  i^tus  orang  pada  tahun  I962  nenjadi  3. 000  orang  pada 
taliun  196^!-,   6,.000  orang  pada  tahun  1966  dan  sekitar  107,000  orang 


•-icnjclanc  aldair  porang  gorilya.  Sojalan  dongan  porbaikan    dalarn  or- 
pranisaoi,  pcrsenjataan,  porlonekapan,   taktik  dan  disiplin,  rnutu 
i.oroka  noningkat  pula.  Dalan  poriodo  yang  sama  kokuatan  Portugis 
r:oningkat  ncnjadi  20,000  sanpai  30.000  orang  pasukan  rogulor  dan 
6  konpani  nilitia  setcnpat  solain  pasukan-pasukan  sukarclawan  sipil 
yang  disusun  sobagai^  krlonpok-kolonpok  bola  diri  di  dosa-dosa, 

Pasukan-pasukan  PAIGC  nond.apatkan  latihan  pornulaan  di  pan.?- 
kalan  di  Kindia  Guinea,  yang  nula-nula  raomiiunyai  suatu  staf  instrulc" 
tor  Soviet,  yang  konudian  digantikan  orang-orang  Aljazair.  Di  panf;- 
kalan  itu  para  gorilyawan  yang  nonerima  supply  dan  sonjata,  torna- 
suk  basoka,  nortir,   sonapan  nosin  dan  sobagainya  yang  bcrasal  dari . 
Eropa  Tinur  dan  Cina. 

Pada  tahun  196?  PAIGC  noncapai  suatu  nodus  vivondi  dongan  pc- 
norintah  Senegal  yang  sobclunnya  di  pihak  FLlKfl,   sehingga  dapat 
nonggunakan  wilayahnya.^  Eebanyakan  sorangan  dari  Senegal  dilancar- 
kan  lewat  porbatasan  Utara  dan  datang  dari  pangkalan  di  Kolda,  yang 
lanbat  lauxi  nenggeser  kodudukan  pangkalan  di  Kindia  sobagai  pusat 
latigan  dan  supply  PAIGC  yang  utama,   biarpun  narkas  besar  Anilcar 
Cabral  tetap  di  Konakryi  Deberapa  alasan  rupanya  tclah  riendorong 
PAIGC  untuk  nclakukan  pergeseran  itu^  yaitu  kogagdian  mcrebut  hati 
suloi-suku  di  Solatan,  porbaikan  sikap  pomerintah  Senegal,  keadaan 
di  Senegal  yang  lebih  baik  bagi  para  pengungsi^   dan  keadaan  Guinec: 
Ciosau  Utara  yang  lebih  monjanin  kehidupan, 

Menjelang  akhir  taiiun  I967  Anilcar  ■  Cabral  nengatakan  bahwa 
PAIGC  nonguasai  separuh  negcri  dan  beberapa  poninjau  I3arat  yang 
atas  undangannya  nongunjungi  da e rah- da o rah  yang  tclah  dibcbaskan 
itu  nonbenarkan  klain  tersebut,  Mereka  juga  nenporlcuat  laporan 
para  gorilyawan  bahwa  noreka  nonguasai  lobih  dari  separuh  dosa- 
dosa  dan  daorah  podesaan,  beroporasi  di  sobagian  teirbesar  negori 
dongan  sukscs  dalan  satuan-satuan  gorilya,  dan  nulai  nengopung 
kota-kota  kocuali  dua  atau  tiga  yang  paling  besar.'  Akan  tetapi 
pasukan-pasukan  Portugis  nasih  inorailiki  konanpuan  untuk.  nol anno x^- 
kan  ofensif  penbalasan,  tcrutama  karena  moriiliki  posawat-posawat 
tcnput  jot  yang  dalan  xiraktu  boborapa  nontt  dapat  noncapai  sonua 
bagian  negnri»  Konyataannya,  pada  tahun  1 97 Portugal  nasih  bortcx- 
hnn  di  Guinea  Bissau  dan  ridalli  akan  totap  bertahan  kalau  ponorintah 
baru  tidak  nolepaskan  politik  kolonial  ponorintah  sobclunnya. 

Apabila  orang-orang  Porrugis  nasih  bortahan  di  Guinea  Bissau, 
hal  itu  bukan  hanya  borkat  kolcuatan  nilitor  n^i  ois-a,  nolainkan  juga 
karona  kosediaart  paling  tidak  sobagian  ponduduknya  untak  bokorja- 
sana  dongan  ponorintah  Portugis.  Loyalitas  neroka  itu  norupakah 


naiah  satu  alasan  yane  diborikan  orang-oranf?  Portu(ris  untuk  bortc- 
haJi  dalnin  arti  bahwa  nioroka  norasa  wajib  molinduriGi  penduduk  yn.-^ 
loyal  itu*  Diarpun  klaim  kauni  nasionalis  bah  wa  nor  oka  norvjuasai 
lobih  dari  soparuh  ncf;cri  adalah  bonar,  hal  itu  tidak  borarti  bahv- 
inoroka  juga  nenf]:uasai  .soparuh  penduduk  karona  sobagian  besar  pendu- 
duk tin/^f^al  di  kota-kota  atau  dosa-desn  yang  di,iadilcan  sotongah 
bontong  torsobut  di  bawah  perlindunf^an  Portugist  Faktor  lain  dalar 
tokad  Portusis  itu  ialali  tradisi  Portugal,  kopontingan-kopontin^^an 
okononi  Compahnia  Uniau  Fabril,   da,n  rasa  takut  akan  konsokwensi- 
kon3  0k\--fGnsinya  bagi  Angola  dan  Mozambique  . 

3.  Proklainasi  kenordekaan  G-uinoa  Dissau 

Pada  tahun  1971  Anilcar  Cabral  raengatakan-irelah  lacnyusun  sua- 
tu  ponerintahan  sipil"  di  dacrah-daerah  yang  tclah  dibebaskan  yanj::^ 
nongurusi  sckolah-sokolali,  rxunah-rutmh  sakit,  poll kl Ajiik-poliklinik 
dinas-dinas  sosial,  pusat-pusat  koncrsiil  dan  pengadilan-pongadil.:.! 
Henjolang  akhir  1972  PAIGC  bclaporkan  tolah  nondaftar  58»000  orang 
penilih  dan  nolangsungkan  pemilihan  15  dewan  regional  yang  bersarir.- 
sama  nenpunyai  2^0  orang  anggota.  Dewan-dowan  itu  kcnudian  nengac-i:- 
kan  suatu  jjertenuan  dan  menilihi  72  orang  yang  akan  duduk  dalaa 
Ilajelis  Nasional  Rakyat   (Parlonen )  bersana-sana  dongan  5  orang 
kil  serikat-sorikat  buruh,  3  Orang  wakil  raahasiswa  dan  hO  orang 
yang  ditunjuk.  Pembentukan  parlenen  itu  direncanakan  scbagai  satu 
langkah  nenuju  proklamasi  kenerdekaan  yang  akan  dilangsungkah  padr. 
tahun  1973. 

Penbunuhan  Anilcar  Cabral  di  Konakry  pada  bulan  Januari 
tidak  nonghanbat  pelaksanaan  rencana  itu.  Vakilnya  Aristides  Pcrci- 
ditunjuk  sebagai  Pejabat  Sokjon  partai  dan  konudian  dikukulikan 
ICongrcs  partai  sebagai  Sokjon. 

Pada  bulan  Juli  1973  PAIG-C- nolangsungkan  Jcongix>snya  yang  kodu.-i 
-  yang  portana  diadakan  pada  thaun  196^^      di  wilayah  Guinea  Bissau, 
yang  tolah -dibobaskan^  yang  dilaadiri  I38  orang  xmkil  dan  60  oran,:?  ■ 
poninjau,  I£ongro,s  antara  lain  noninjau  keabali  Anggarrtn  Dasar  par^ 
tai,   sodikit  nerubah  susunan  partai,  nongukuhlcan  Percira  scbagai 
Sokjon  dan  nenilih  Joao  Vioira  dan  F'rftncisco  Mondos  nenjadi  ang;  ~ t 
Sokrotariat  Perraanon  di  sanping  Aristides  Peroira  dan  Luis  Ca'^^rj^ '  , 
Kongros  juga  nonutuskanj   bahwa  Majolis  Nasional  Ralcyat  alcan  ttv.;-!,    .  - 
dakan  sidangnya  yang  portana  pada  tahun  itu  juga  dan  nonproklaui 
kan  kcnordokaan  Guinea  Bissau^ 

■'"Cf.  George  Martolli^  "Conflict  in  Portuguese  Africa",  dalan  Dovriu 
i^'.  Ahshire  daiL  Michael  A.  Samuels  (Ed»),  0£^  cit.  hal.  ^15-^^0, 


Sosuai  dongan  koputusan  itu,  pada  tanf^gal  ZJ-Zk  Soptonbor 
l'JV3  Majclis  Nasional  R&Icyat  nongadakan  sidangnya  yang  portaira  di 
-  Tidina  Coo,  Guinoa  Bissau  Solatan,   Pada  tanggal  Zk  Soptcmber  Sidrui: 
.  onproklarnirkan  Ropublik  Guinea  Bissau,  nonyatakan  Anil  car  Cabral 
cocara  ahunorta  sobagai  pondiri  negara  dan  raenotapkan  bendora  dan 
lAgu  kebangsaan.  Solain  itu  Sidang  nenilih  suatu  Dowan  llegara  di 
"  awab-  pimpi nan  Luis  Cabral  dan  suatu  Dowan'  Eksekut if  16  oranf;  di 
'^av/ah  pinpinan  Francisco  Mondos,  yang  dalan  kodudukannya  itu  bor- 
fungsi  sobagai  Pcrdana  Merit  or  i.  Luis  Cabral  solanjutnya  diangkat 
sobagai  Prosidon  Guinea  Bissau,   dan  sekali  lagi  Aristidos  Poroira 
dikukuhkan  scbagai  Sokjen  Partai. 

Dalan  proklanasi  konordckaan  itu,  PAIGC  nonekankan  pentingnya 

ncnoruskan  porang  konordckaan  bersana-sana  dongan  wilayah-wilayah 

jajahan  Portugis  lainnya  dan  nenyatakan  tokadnya  untuk  ncnyatukan 

kopulauan  Cabo  Vorde  dongan  Guinoa  Bissau  nenjadi  satu  negara  dan 

sehubungan  dongan  itu  nenyatakan  bersedia  nongadakan  pcrundingan- 

lorundingan  dengan  Penorintah  Portugis  untuk  nongakhiri  peporangan 

dan  nengadakan  hubungan-hubungari  baru  ata:s  dasar  kenordokaan  dan 
1 

porsanaan  . 

Proklanasi  kenordokaan  Guinea  Bissau  itu  disanbut  dengan  gen- 
bira  oleh  ncgara-negara  anti  kolonial,  khususnya  nereka  yang  ikut 
rienper joangkannya.  Satu  deni  satu  negara-negara  itu  nengalaii  nega- 
ra baru  itu,  Pongakuan  PBB  bulan  Nopenber  borikutnya  disusul  penga- 
Iruan  banyak  negara  lainnya.  Akan  tetapi  Penorintah  Portugal  tidak 
nau  tah.u  nenahu  dan  noncruskan  porang  kolonial nya.   Nanun  senontara 
itu  di  kaiangan  angkatan  bersenjata  tinbullah  suatu  koyakinan  bali- 
vra  -jmrang  kolonial  tidak  akan  nencapai  sasarannya  dan  oleh  sobab 
itu  harus  dialdiiri  scgora  nungkin  dan  disusul  dongan  suatu  penyo- 
Icsaian  politik,   Koyakinan  itu  noluas  dan  lanbat  laun  nenjadi  cur.ti 
gcralcan  yang  akhirnya  borhasil  rionunbangkan  rojin  Caetano  dan  nong> 
gantinya  dongan  penorintah  baru  di  bav/ah  pinpinan  Jondral  Do 
Spinolai  yang  sogera  nolcpaskan  politik  kolonial  dan  nenulai  pro- 
scs  dokolonisasi • 

■'J ' 

1 onyolosaian  politik 

Dongan  borhasilnya  kudota  nilitor  di  Portugal'  tanggal  25 
April  197'^!'  porjoangan  konordckaan  Guinoa  Bissau  nonasuki  suatu  ta- 
hap  baru.   Oleh  sobab  loidota  tidak  hanya  dilancarkan  untuk  nengon- 
'.alikan  hak-hak  sipil  dan  donokrasi  di  Portugal  totapi  juga  untuk 

-'-Cf.  Lntarr.,  -2?  Soptonibor  1973;  Partido  Africrno  .por_  a..Iadcpende:3c.i 
:[r,  quiruo  e  Cabo  Verde,  hal.  8-9. 


ncngakhiri  pcrang  kolonial  yanc;  tidak  hanya  gagal  noncapai 
saoarannya  totapi  juga  raorupakaii  suatu  boncana  baci  Portugal,  po- 
norintah  baru  sogora  r.jongarabil  langkah-langkah  untuk  nongakhiri  t 
rang  kolonial  dan  noncari  suatu  ponyelosaian  i^olitik  bagi  scnglrot 
nya  dongan  kaun  nasionalis.  Pcnorintah  nonyatakan  nengakui  hal: 
yat  negori'-negori  jajahannya  untuk  nonontukan  nasibnya  scndiri  d-^. 
cosuai  dongan  itu  nongusulkan  suatu  roferendurn,  Pcnerintah  boryoc'.: 
nonorina  konsokwonsi-konsokwensinya,  ternasuk  nengakui  keraordokaai 
apabila  rakyat  yang  borsangkutan  monghendakinya.  Sohubiingan  don;;.-..' 
itu  Ponorintah  berseJPu  kcpada  organisasi-organisasi  gcrilyav/an  c.- n 
nolotakkan  sonjata  dan  mongaldiiri  poporangan,  kenbali  kc  nogori 
masing-nasing  dan  nenoruskan  per joangan, n©reka  sebagai  partai  poll 
tik»   Penerintah  juga  nonawarkan  perunrllnpran-perundingan  dongan  r-:o~ 
rcka  untuk' ncncari  suatu  penyelesaian  danai^. 

Ponirnpin-ponirnpin  PAIGC  monyambut  porgantian  pomorintah 

Portugis  dan  angin  baru  di  Lisabon  itu  dongan  genbira,   tctapl  r^'^iiy 

takan  tidak  puas  dengan  otononii  yang  ditawarkan  itu.  Partai  oonun- 

tut  agar  Portugal  nengakui  KenordGkaan  Ropublik  G-uinoa  Dissau  ye.nfj 

telali  diptoIcLanirkan  dan  dialcui  PDD  dan  banyak  ncgara  itu,   dan  rjo- 

nyatakan  akan  nonoruskan  perang  gerilya  sanpai  sasaran  itu  tcrca- 

paii  akan  totapi  bersedia  untuk  nongadakan  perundingan-porundingan 
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dongan  Portugal  « 

Pada  tanggal  25  Mei  197^  dinulai  porundingan-porundingan  an- 
tara  Portugal  dan  PAIG-C  sebagai  wakil  rakyat  Guinea  Dissau,  yang 
bolun  nonberikan  hasil  yang  diharapkan  karena  posisi  kedua  pihak 
nasih  jauh  satu  sana  lain,  Delegasi  Portugal  nenghendaki  suatu  pe— 
nyolosaian  'berangsur-angsur, dinulai  dongan  gencatan  sonjata  yang 
akan  disusul  dengali  partisipasi  PAIGC  dalan  kogiatan  politik  dan 
reforondun  untuk  nonontukan  hari  dopan  nogori.  Sebaliknya  PAIGC 
rionfjn.iukan  boborapa  syarat  politik  bagi  gencatan  sonjata,  portarja- 
tana  pongakuan  Republik  Guinea  Bissau  dan  penggabungan  Cabo  Verdo 
dongan  Guinea  Bissau.   Usui  reforondun  ditolaknya  dongan  togas.  :?ia 
pun  pada  porundingan-porundingan  itu  bolun  dicapai  a«pekat  kata 
kecuali  untuk  nonoruskannya  sotolah  nasing-raasing  moninjau  konbali 
posisinya,   dilangsungkannya  porundi n«an-perundingan  itu  sondiri 
tolah  norupakan  suatu  konajuan  dan  suatu  komonan^an  bagi  PAIGC. 
Secara  inplisit  partlai  diakui  sebagai  wakil  rakyat  Guinea  Dissau 
yang  sah,  Lagi  pula  pihak  yang  satu  dapat  nengonal  pihak  yang  lain 
<inn  nrgumen-argunen  yang  nondasari  posisinya  ^. 

Berita  AFP  yarcg  dikutip  iKdoncsian  Obsorvoi-,  13  Mei  197^. 
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Cf,  IrLdoaesian,  Observer,  15  Mei  197A. 
^Cf.  Antara,  29  Mei  1974. 


■^.-'orundingan  babak  kodua  dilanesungkan  di  Aljazair  pada  por- 
:DiV;ahan  bulan  JuH.  Posisi  kcduc  pihak  tclah  rronjadi  Icbih  luna!:., 
tobapi  riasih  terdapat  suatu  pcrbodaan  tafsir  arti  ponontuan  dirl 
x'aolf  dotcrihination)  yang  bclum  dapat  diatasi.  Daei  Portugal  po- 
nontuan diri  dapat  borarti  otononi  ataii  komardekaan  sosuai  donran 
.:conauan  ralcyat.  Akan  totapi  bagi  PAIGC  poncntuan  diri  hanya  bor- 
v.rtj.  kbnerdokaan  ponuh,   Perundingan-porundingari  borakhir  tanpr.  nor.- 
.•  iCapai  hasil  yang  definitif.   Kodua  dologasi  akan  bortcnu  las'i  so- 
bolali  nengadakan  penbicaraan  dongdh  ponerintahhya^  •  '  ' 

Sebelun  porundingan-peruridingan  diteruskan,  Poncrintah 

Portugls  noninjau  kenbali  oikapnya  dan  nenganbil  suatu  posisi  yan^-; 

Zciranya  dapat  ditorina  kauin  nasionalis  b  .  Pada  tanggal  2?  Juli  197^!- 

Prosidon  Dc  Spinola  rnengumuirJcan  keputusan  .penerihtali  kepadtS  roicj-^xt 

Portugis.   Portugal  akan  s eg era  nmlai  pros os  nenyerahkan  kGkuasaan 

di  koloni-koloninya- di  Afrika.  Suatu  uridanc-undang  konstitusionil 

tolah  diundaiigkan  sobagai  dasar  hukum,  yang  rjonhoriknn  kokuasaan 

kopada  poincrintali  untuk  oonbei'lkan  kemordokann  kepada  negori- 

nogeri  ja jalaan  yang  bcrdasarkan  kongtitusi  tahun  1933  adalah  ba- 

gian  integral  nogara.  Tolah  tiba  saatnya  bagi  Presidon  Ropublik 

untuk  nongulnxhkan  hak  soinua  bangsa  wilayah-wilayah  seborang  lautan 

Portugis  atas  penentuan  diri,  tormasuk  segcra  nengakui  hak  nereka 

atas  konerdelcaan.  Portugal  torbuka  bagi  inisiatif,  noreka  untuk  mo  ■ 

nulai  poke.rjaan  merencanakan^  nongorganisir  dan  nelaksahakan  pro- 

sGs  dckol.onisasi,  borsana-sana  dengan  ponorinaan  hak  atas  kencrdo-- 

'r:aan  politik^  yang  akan  diunumkan  dengan  syarat  dan  pada  saat  yr.nj 

akan  disotujui  .  Dua  hari  konudian  Presiden_.De  Spinolai  •nongunur.i^an 

bahv/a  Guinea  Dissau  akan  ncndaioatkan  kepordekaan  lebih  dahulu  dar. 

scsudah  itu  Portugal  alcan  nengalihlcan  porhatiannya  atas .  Mozanbiquo 

3  ■ 
Ian  Angola  .  . 

lionanggapi  pernyataan  Dc,  Spinola  itu,  pada  tanggal  2?  Juli 
197'?'  Prosidon  Guinea  Dissau  Luis  Cabral  jantara  lain  nongatakan  ba  -i- 

/a  pidato  Prosidon  Dc  Spinola  itu  nenghapus  rintangan-rintangan 
dan  kesukaran-kesukarannya  dan  oloh  sebab  itu  dapa-t- dioapal  sopa- 

:at  kata.  Akan  totapi  ditanbahkannya  bahwa  PAIGC  tidak  dapat  no- 
ncrina  p-agasan  roferondun  di  Guinea  Dissau  . 


■^Cf.  Antara,  20  Juni  1974. 
-  ••  '^Borita  UPI;-"yaBg  dirnuat  The  lu-donosia  Tiuib-G.  29  Juli  1974. 
^Berita  AP  yang  mcnuat  Tho  Indoausia  TimcG,  'j>0  Juli  1974. 
^Borita  AP  yang  dikutip  Tho  Indonesia  Times,  30  Juli  1974. 


Dong-an  doiaikian  porundirvjan-porundingran  babak  ketig'a  yang  di- 
lanft-3un^?kan  di  Aljazair  pada  tanggal  23-26  A^ustus  197^  dapat  bor- 
jalan  dongan  lanoar,  dan  pada  tan^tral  26  Af^ustus  nicnghasilkan  suatu 
porsotujuan  pordamaiani  yang  nonctapkan  goncatan  sonjata,  ponarik- 
an  pasukan-pasukan  Portugis  sobolura  tanggal  31  Olctobor  197^#  done-' 
bilisasi  pasukan-pasukan.  Portugis  yang  borkobangsaan  Afriica,  pore,:- 
nian  kerjordoka&n  Quinca  Bissau  daii  ponyorahan  kolcuasaan  pada  -ca;.  :" 
gal  10  Soptcmbor  197''^*  kdrjasona  atas  dasar  konerdokaan,  persanaai-, 
saling  nenghormati  dan  saling  nenguntungkan,  dan  suatu  rcf  orondiii: 
di  Cdbo  Vordo*  Portugal  jugct  nonjanjikan  akan  nonoruskan  bantuannya 
untuk  poinbangunan- Gkiinea  Dissau^e 

Sosuai  dongan  porsotujuan  itu  pada  tanggal  10  Soptonbor  197^ 
Prosidon  Do  Spinola  mongununkan  kemordekaan  Guinoa  Bissau  dan  r.:o- 
nycrahkan  kokuasaan  kepada  PAIG-C      Sebqlunnya  goncatan  scnjata  to- 
lah  diinulai;  Donikianpun  penarikan. pasukan-pasukan  Portugis  dan 
donobilisasi  pasukan—pasuJcan  Afrika.'  Dongan  denikian  borakhirlaii 
konflik  antara  Portugal  dan  kaun  nasionalis  Guinea  Bissau  lowat 
suatu  penyelosaian  politik  yang  nenguntungkan  kodua  pihak  dan 
□enjanin  adanya  korjasana. 

Pongakuan  kenordekaan  Guinoa  Bissau  itu  adalah  hasil  berbaoai 
faktor.  Perang  gorilya  yang  dilanoarkan  PAIG-C  dan  yang  nakin  lana 
nakin  efision  sejalan  dongan  perbaikan  orgahisasij  disiplinj  lati • 
hatXg  logistiki  taktiik  dan  person jataan,  tokanan  intornasional  yan  ; 
senakin  neningkat,  dan  koyakinan  Ponerintah  baru  Portugal  bahwa  po- 
porangan  di  Af rika  tidak  dapat  diselesaikan  secara  nilitor  dan 
olch  sebab  itu  harus  diakhiri  dan  diselesaikan  secara  politikj  so- 
nuanya  tfcu  telah  mendorong  Portugal  untuk  melopaskan  politik  kc- 
lonialnya  dan  nenulai  suatu  proses  dekolonisasi.  Dongan  perkataan 
lain;  pongakuan  kenerdokaan  itu  adalah  hasil  porjoangan  kaun  nasio- 
naiiis  Guinea  Bissau  dan  kokuatan-kokuatan  anti  kolonial  di  satu 
pihak  dan  hasil  politik  baSHi  Portugal  di  lain  pihak. 

5.  Pon^Taruh  keaogdokaan  Guinea,  Bissau 

Pongakuan  kemordekaan  Guinoa  Bissau  itu  rupanya  akan  nempei*- 
copat  proses  dekolonisasi^  khususnya  nogori-nogort  jajalian  Portugis 
loAnnya  .  Kejadian  itu  nonunjukkan  bahwa  Ponorintah  Portugis  adalaii 

"''Berita  Antgra,  27  Agustus  1974. 
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'Cf.  Antara,  11  Septcrnber  1974;   borita  AFP  yang  dimuat  Indoncsioni 
Observer^  13  September  1974. 
3 

•^Cf,  PemyataarL  DurDcan  Cambell,  wakil  Australia  di  PBB,  yang  di- 
kutip  Kompas,  28  Agustus  1974» 
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surigguh-GUngguh  ketika  nenyatakan  ijiengakui  hak  bangsa-bangsr.  jajr?.- 
hannya  atas  penentuan  diri  dan  bersedia  nenerina  konseltwenoi- 
konsela-rensinya,   tennasuk  nengakui  kenerdekaan  cpabila  bangca  yan-T 
bersangkutan  menghendakinya ,   Pemerintah  Portugal  telah  inelepackr.r. 
:Dolitik  kolonialnya  dan  nenginginkan  hubungan-hu?3ungan  baru  deivran 
ne;2-eri-ne^'3ri  belcas  jajeiliannya  atas  dasar  kemerdekaaii,  jpersanaa:/!, 
salxng  nenghorniati  dan  saling  nenguntungkan,  Gebagai  akibatnya  ct^- 
kap  kauin  nasionalic  akan  nenjadi  lobih  lunak  dr.n  lebih  luwes  pi?i.c.; 
cahingga  perundingan-perundingan  antara  nercka  dan  Portugal  a.^ar. 
neiT-berikan  hacil  yang  diharapkan, 

De  fakto  perundingan-perundingan  antara  Portugal  dan  FP.3LIi  C 
cebagai  v/akil  rakyat  Moaambiquo  bar jalan  dengan  lancar  dan  pada 
tanggal  7  Gepter.iber  IS?^!-  ini  menghasilkan  suatu  persetujuan  kcLicr- 
dekaan  yang  nengaldiiri  peperangan  di  negeri  itu.  Berdasarkan  por-- 
setujuan  itu  g^hcatan  senjata  dimulai  nalan  itu  juga,  kekuasaar^ 
diserahkan  kepada  cuatu  per.ierintah  seraentara  yang  akan  dipimpin . 
seorang  Ferdana  Kent eri  yang  ditunjuk  FRELIIIC,   suatu.  konisi  militc 
gabungan  dibisntuk  un.tuk . u:engaiirasi  pelaksanaan  gencatan  senjata.,  : 
seorang  Eomisaris  Tinggi  Portugis  diangkat  ol eh.  Portugal .  Pemsri" - 
tah  baru  itu  akan  mernegang  kekuasaan  sanpai  keaordekaan  Mosanbi, ^ 
diresnikan  pada  tanggal  25  Juni  1975^ • 

Pengakuan  kemerdekaan  Guinea  Bissau  dan  prospek  kenerdekc.ati 
Angola  dan  Kozanbique  itii  nerupakan  suatu  pukulan  berat  bagi  rG,:'l.r 
niinoritas  kulit  putih  di  Pihodesia  dan  Afrika  Selatan,   tidak  hcnyrx 
karena  penarikan  pasukan-ps.sukan  Portugis  akan  nengisplir  lyereka 
dan  nerr.buyarkari  strategi  pertahanan  kulit  putih  di  Afrika  bagian 
Selatan,   tetapi  juga  karena  kejadian  itu  akan  neraberikan  hati  ke- 
pada  rakyat  IJegrG  di  kedua  negeri  itu,  Ichususnya  kauo  nasionalic  j 
untuk  neningkatkan  perjoangan  kenierdekaan  meroka,   terrasuk  soran^a 
serangan  gerilya.  Dagi  mereka  terbuka  dua  .keinungkinan, .  yaitu  ine- 
ningkatkan  kenanpuan  nilitor  mereka  untuk  mengiiadapi  ipeningkatan 
perang  gerilya  itu  atau  nengakui  hak-hak  ralcyat  llegro  dan  menfcion- 
tuk  suatu  najority  rule.  ■  ■■■  ■.. 

Selai-ia  ini  strategi  pertahanan  rejirn-rejin  kulit  putih  di 
Afrika  bagian  Selatan  itu  didasarkan  atas  doktrin,  bahwa  sungai 
Sanbesi  harus  dipertahankan  sebagai  gar is  peraisah  antara  Afrika 
negro  dan  Afrika  kulit  putih,   dan  bahwa  a.ppirasi-aspirasi  dan  ke- 
kuasaan negro  harus  dibataci . di  negeri-nogori  di  sebolah  Utaranyn. 
Dalarn  rangka  itu'rejin  miododia  dan  Afrika  Gclatan  nongadakan  kerj 
Sana  crat  dalan  bidang  pertahanan  dan  okononi  dengan  ponorintab. 

^Cf.  Antara,   10  September  1974- 


kolonial  Portugxsi  Dongnn  kcputusan  Portugal  untuk  nGnbcrikcn  he- 
pada  ncecri-nofirGri  jajahannya  di  Afrika  itu  stratcgi  borsana  itu 
buyari  Rhodesia  dan  Afrika  Solatan  kohilangan  sekutu  dan  torpaksa 
nonyosuaikan  diri  doxjgan  konyataan-konyataan  baru  di  kawasan  itu, 

Minoritas  kulit  putih  di  Rhodesia  kini  merasa  torisolir  dan 
tcranoan,  Dahkan  ninoritas  kulit  putih  di  Afrika  Selatan  yang  ncrU' 
pakan  kubu  pertahanan  supronasi  kulit  putih  di  Afrika  sudah  tidak 
raorasa  anan  tqrhadap  kokuatan-kokuatan  yahg  nongplilinginya.  Kenya' 
taannyaj  orang-orang  di  Pretoria  mulai  membicarakan  komungkinan 
noninggalkan  Rhodesia  dan  nenusatkan  perhatihn  atas  pertahanan  wi- 
layah  nereka  sendiri.' 

Rejin  iculit  putih  di  Rhodesia  nerasa  akan  dikepung  oloh 
bangsa-bahgsa  negro  yaiig  nordolca  dan  nenjadi  korbah  isolasi  pol*iti: 
dan  okonomi.  FRELtMO  tclah  nongancain  akari  nooutUskan  senua  hubuiv"- 
an  dengan  rejio  PM  Snith/  sehingga  tinggal  satu  jalan  Icerota  api 
sobagai  penghubung  dongan  luar  negeri.  Rhodesia  sodang  nonbanguil 
jalan  kerota  api  lain  ke  Afrika  Selatan  tetapi  jalan  itu  baru  tahu 
depan  akan  selosaii  Lagi  pula  Afrika  Selatan  tidak  cntusxas  dengan 
prospck  itui  karena  jarlngan  kereto^.apinya  tclah  aangat  sibuk  untu 
kepcrluannya  sendiri i 

Bahwa  poirang  gerilya  rupanyn  akan  ditingkatknn  juga  neninbul- 
kan  koldiawatirani  Serangan-scrangan  gcrilya  telah  norubah  banyak 
runah  petani  kulit  putih  di  pcrbatasan  Tiinur  Laut  nenjadi  benton,,;, 
Sobagai  akibatnya  banyak  orang  nulai  neninggalkan  negeri^  khusus- 
nya  orang-oraJng  ciuda.  yang  s ovraJctu-waktu  dapat  dipanggil  untuk  dina 
Eiliteri  S-enentara  itu  arus  ..inigrasi  hanpir  borhcnti  sana  sekali. 
Apabila  Angoln  dan  Mozambique  nenjadi  pangkalan  pc3ra.ng  gcrilya  yr.n; 
dilancarkan  untuk  nonjatuhkanponerintah  PM  Smith j  enigrasi  dari 
Rhodosia  itu  akan  berkembang  nenjadi  suatu  eksodus*  Untuk  monghon- 
tikan  penbeI^^ntakan  rakyat  negro  itu,  peneriirtah  monawarkan  tar^- 
bahan  6  kursi  parlemen  dan  pongendoran  pcrundang-undangan  rasial, 
tetapi  poninpin— pominpin  negro  sudah  tidak  bersodia  nonerimanyat 
lloreka  monuntut  majority  rulei 

Potunguk  lain  bahiira  suprcmasi  kulit  putih  di  Rhodesia  hanpir 
tamat  rivrayatnya  ialah  sikap  Afrika  Solatan.  Sotclah  Portugal  anf,*- 
kat  kaki  dari  Afrika,  Rhodesia  sudah  bukan  porisai  baginya.  Schu- 
bungan  dengan  itu  senalcin  bahyak  ponirapin  Afrika  Selatan  merasa 
tidak  dapat  monomiskan  bantuannya  kepada  Rhodesia^   tidak  hanya  da-' 
i-ai.i       rlniTG  i '..•i.'I  1  toi    -bo-tai)!   jugo.  dnlnn  bldnnc  okonnni  dan  polltl^c. 


PlI  Vorstor  brJikan  tolali  ncnboritohukan  kopada  PM  Snith  bahwa  dia 
harus  raonyadari  bahwa  pGoorintahan  rnayoritas  negro  tidak  dapat  d.. 

I'loneGnai  hari  dopan  ncecri  noreka  sondiri  pcndapat  norcka  r.  1 
lah  bcrboda.  Bcrlalnan  dong-an  koloni-koloni  Eropah  lainnya,  yan-: 
tidak  pcrnah  noinpunyai  sojuta  ponduduk  kulit  putih;  Afrika  Solr,.ta 
ricnpunyai  sokitar  i;-  juta  orang  ponduduk  kulit  putih,  Mcrcka  aa:na 
Gckaii  tidak  borrnaksud  incnporlunak  politik  i:>enisahan  rasial  ncrul- 
totapi  noningkatkan  kcwaspadaan  dan  kenampuan  r.:ilitor  morokat  3o~ 
ngan  togas  ncroka  nenolak  anggapan  bahwa  noroka  tidak  borhak  soiio 
nuhnya  untuk  nonguasai  Afrika  Solatan.  Do  fakto  nenok  moyang  rjoro 
tolah  borabad  aenctap     di  ncgeri  itui  Meroka  bahkan  nongatakan  -ic 
ngaJi  bangga  tolah  dua  kali  mclancarkan  porang  konerdokaan  nolr.v/an 
orang-orang  Inggris  yang  nenjajah  noroka  (perang  Boor);  Soperti 
dapat  diperkirakani   sikap  sonacan  itu  Eenperoepat  proses  x^oln-ripn 
dal  an  arti  baliwa  kekuatan  inodorafc  di  kodua  pihak  onkin  Txjj.-lruran']: 
dan  kekuatan  radikal  nakin  kuat, 

Javraban  ninoritas  Iculit  putih  atas  nasalah  rasial  ialah  pon- 
bangunan  bantustan-bantustan^  yaitu  nogori-negeri  otonon.  bagi;  su'c 
nogro  casing-nasing  di  wilayah  negarai  Sotelah  nerdoka  bangsa- 
bangsa  negro  itu  akan  hidup  berdanpingan  dongan  bangsa  kulit  put;, 
atas  dasar-  porsamaani  Akan  totapi  rakyat  negro  nenolak  pcndapat 
itu  dan  nongenukakani  bahwa  ncroka  hanya  kebagian  13%  wilayah 
Afrika  Selatan  padahal  ncreka  jauh  Icbih  banyak  dari  pada  pendud;.!. 
kulit  putih^  k  lawan  1,  Lagi  pula  sobagian  besar  wilayah  itu  ada- 
lah  tanah  kurus  dan  niokin;   scdangkan  ninoritas  kulit  putih  ncng" 
anbil  seluxTxh  daerah  yang  borharga,   ternasuk  tanbang  ernas  dan 
intan,   Kclonpok-kolonpok  etnis  lainnya,  yaitu  sokitar  2  .juta  cra:i: 
Indo   (coloured)  dan  620^000  orang  Asia,   dibiarkan  nonganbang  di 
antara  dua  kclonpok  bcsar  itu.  , 

3iarpun  mongatakan  bahwa  politik  apartheid  itu  akan  nonocib  - 
kan  nasalah  rasial,  poninpin-poninpin  kulit  putih .  lobih„bonganda!;.- 
lean  kekuatan  niliter  ncrekai  Pcrsonjataan  Afrika  Solatan  noliputx 
i^oawa L-pesaxj^at  tonpur  dan  pcnbon  supersonik,   sistin  tanda  bahaya 
hiper  nodcrni   tank-tanlc  ringan^  kondaraan  T^orlapis  baja^  poluru- 
pcluru  kondalii  helikoptor-hGlikoi:)tor,  pesawat-pesawat  i^cngangkut. 
dan  suatu  angkatan  laut  yang  kooil  totapi  ofision,  Daru-baru  ini 
pcncrintah  nongununkan  bahwa  anggaran  bolanja  untuk  portahanan  di- 
tingkatkan  50%.  En?Dargo  sonjata  yang  disorukan  PBD  tidak  berhasil 

■^JohQ  Borrol,   "Will  Vorstor  dump  Snitli?",  OFNS  ynng  dimuat  j),?Aa 
Tho  Few  Standard,   19  Oktob&r  1.97k  ^  p.  10. 
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nong'lientikan  supply  senjata  dan  ninyak.  Sebagai  inbalati  bafji  ura- 
niiu-i  Porancis  tnelengkapinya  dengan  segala  nacan  senjata.  Diarpun 
nocatJa-negara  Arab  nonghontikan  supply  minyak  kopadanyai  Iran  nc- 
noruskan  supplynya. 

Dongan  dornlkian  boikot  itu  tidak  nongurangi  kclcayaan  dan  kc- 
Icuntan  Afrika  Solatan.   Kedudukannya  sekarang  ini  adalah  sangat  ku~ 
at.  Akan  totapi  mongingat  bahxra  Afrika  nc^jro  bergerak  kc  jurusan 
Solatan  dongan  cepat  dan  dcngan  tokad  yang  bulat^   senentara  oraiic 
inula!  neragukan  kGnaniiouan  Afrika  Solatan  untuk  noinbondung  arus.  30- 
jarah  solaria-laoanya.  ICalau  Rhodesia  jatuh,  kalau  porang  gorilya 
ditingkatkan  socara  drastis  dongan  bantuan  nogara-nogara  Afrika 
dan  OAVf   dan  kalau  ralcyat  nogro  meningkatkan  perlavranannya;  Afrika 
negro  nungkin  dapat  nenunduldcan  benteng  perlawanan, kulit  putih  itu. 
Kolcuatan  dapat  nonbeli  imktu^   tetapi  rejin  ninoritas  Iculit  putili 
Afrika  Selatan  akhirnya  akan  torpaksa  nolepaskan  politik  apartheic- 
nya  dan  nonbenttik  majority  nalo  atau  bortompur  sampai  hancur^. 


Ill*  Ropublik  Guinea  Bissau 

Republik  Guinda  Bissau  monpunyai  leabaga-lenbaga  negara  seba- 
gai  berikut.'  Seorang  Prosidcn  sebagai  Kopala  Negara^   suatu  pene- 
rintah  di  bawah  pinpinan  iseorang  Perdana  Menterii   suatu  Ilajolis 
Uasional  Rakyat  sebagai  parlonen  dan  suatu  lembaga  kohakinan. 
Akan  totapi  sesuai  dengari  pdla  konunis  yang  dianutnya,  kolcuasaan 
scbonarnya  adalah  pada  PAIGC^  khususnya  Kongros  partaii  yang  nc- 
nilih  anggota-anggota  Konite  Sehtral  yang  pada  gilirannya  nonili.h 
anggota-anggota  Konite  Eksokutif  yang  berfungsi  sebagai  -biro  po- 
litik. 

Susunan  PAIGC 

Sosuai  dongan  jjola  konunis^   dnnnx   ^jtmii^biiv  a-i.i^il   naiipnn  nili- 
tor  PAIGC . adal  nV>  Konlto  Sontxvxl  vong  borfungsi  sebagai  dowa"  4  .<v 
tincgi  .  v'li.u^i  npinnya  dipusatkan  pnrin  Sekrotariat  Pcrinanpn*  ya^C  tor- 
•ni-t   ni-.ns  M  orang,  yaitu  seorang  Sokjon,   seorang  Wakil  Sokjen  dan 
dua  orang  anggota.  Sokarang  ini  Sekjon  partai  ialah  Aristides 
Porolra,  Wakil  Sekjon  Luis  Cabral  yang  nerangkap  sobagai  Prosidcr 

■""Cf.  "White;  Africa's  last  st/iiid",  Newsweek,  16  Soptonbor  197^1. 
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Hopublik,  KcdUa  anggota  Sckrctariat  lainnya  ialah  Joao  Vicirai, 
Kctuci  liajplis  Nasional  Rakyat,  dan  Francisco  Mendos,  Kotua  Dowan 
Kopdsafia  ata'u .  Pordana  Ilentcri. 

Eomitc  Sontral,  yang  scjak  1973  moinpunyai  85  orang  anggota, 
bcrfungsi  scbagai  parlonen.  bayangan  dan  nonpunyai Una  komisi, 
inasing-nasing  untuk  pongawasan,  koananan,  liubungan  luar  ncgori,  po 
bangunan  nasional  dan  organisasi  sor-t?a  oriontasi  partai.  Derlainan 
dengan. organisasi-organisasi  gerilya  lainnya,  PAIGC  solalu  rienguta 
riakan  organisasi  politik  di  ,atas  •  organisasi  inilitor.  Pinpinan  po- 
litik  sGlcaligus-  juga  norupakan  pinpinan  nilitort 

Selanjutnya  Komite  Sentral  nonilih  Konite  Ek'sbkutif,  yang  bor 
fungsi  sGbagai  biro  pblitik..  ataii  ipeiaerintati 'bayahgan  dan  kini  tor- 
diri  dari  2^  orang  anggpta'.  Suatii  Devfan  Porang,.  tordiri  atas ' 
anggota-anggota  Konito  Eksokutif,  nGroippin  sayap.  militor  partai, 
yaitu  angkatan  borsonjata  rovolusionor  rakyat,  yang  neliputi  satua 
satuan  gerilya,  tontara  dan  militia  rakyat,  Menurut  porkiraan,  PAX 
kini  nenpunyai  sekitar  10;  000  orang  borsonjata  yang  terlatih-. 

Pada  bulan  Juli  1973  PAIGC  rnengadakan  kongxbsnya  yang  kodua* 
Pada  kescnpatan  itu  susunan  pinpinan  sedikit  dirubali  dan  Aristidcs 
Pcrcira,  yang  sejak  pcnbunuhan  Anilcar  Cabral  borfungsi  sobagai 
ponjabat  Sokjon, , dikukuhkan  sobagai  3okjcn,  Kongrcs  juga  nenutuska 
baliv/a  parlenon  akan  ncngununkan  kenordekaan  Guinea  Bissau  pada 
sidangnya  yang  pertana. 

Sigtin  partai  tunggal 

Scporti  banyak  ncgara  Afrika  lainnya,  Guinea  Dissau  nonganut 
sistin  partai  tunggal i  Kekuasaan  adalah  pada  PAIGC  yang  lahir  dan 
borkoinbang  sebagai  partai  nasionaJ-is  utana  yang.aktif  nolaTvnn  pen-- 
jajalian  schingga  diakui  sobagai  satu-satunya^-wakil. rakyat  dan-  dala 
kodudukannya  itu  menganbil  alih  kekuasaan  dari  poncrintah  Portugi^: 
Dertolak  dari  asunsi  bahwa  sistin  partai  tunggal  itu  adalah  sisti:-. 
yang  paling  baik.  untuk  ncnocxihkaJi_  m  yang  dihadapi 

Guinea  Dissau,   torutar.ia  karona  norupakan  nokanisnc  yang  paling  bai 
untuk  nonggalang  porsatuan  nasional  dan  mo riggxaralckan 'partis ipasi 
■  raRyat  -dalap>-p*5p s o s  nodexnisa^ji  dan  ponb.angunan,  poniEipixi-p=QniE^?iAi 
PAIGC  nonolak  tuntutan  partai-partai  lain  sopertT~TrLING  dan  DDG 
untuk  diikutsortakan  dalan  penorintahan.  Lagi  pula  PAIGC  norasa  cu 
kup  kuat  untuk  nonghadapi  pcrlawanan  partai-partai  torscbut. 
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La.lolis  Nasional  Rakyat 

Fungsi  logislatif  adalah  i3ada  Majolis  Nasional  Rakyat;  yan/> 
tcrdiri  dari  120  orarVl  anggota,  yaitu  72  orang  pilihan  dGwan-dov^-an 
rogional,  5  orang  wakil  sbrikat-serikat  buruh,  3  orang  wakil 
uahasiswa-nahasiswa,   dan  ^0  orang  yang  dltunjuk  oloh  pinpihan  pai - 
tr.i.  Kotuanya  ialah  Joao  Victra,  anggota  Sokrctariat  PcmTanon  po.i - 
tai»  Akan  totapi  porranannya  scbagai  forun  dobat  bagi  kobi jaksancc.n 
pcnorintah  nonjadi  sangat  borkurang.  Ma  j  el  is  hanpir  sonata-tnfitf: 
borfungsi  untuk  nongosalikan  kcputusan-koputusan  partai#  yang  di- 
pandang  sebagai  badan  logislatif  tortinggi  karona  dianggap  nowakili 
seluioih  rakyat;  Haluan  politijk  nasional  tidak  dibicarakan  dan  dito- 
tapkan  dalan  pcgrlomon;   tetapi  dalan  Kongros  partai.  Denikianpun 
undang-^undang  tidak  dipikirkan  dan  dibuat  dalam  parlemonj  totapi 
dalan  Komite  Sontral  partai  yang  dengan  tepat  disobut  parlenen  ba- 
yangan;        .  ,  . 

Doiv^an  Eksekutif 

Dalan  toori  fungsi  p'encrintah  adalah  pada  Dewan  Eksekutif  yax?;" 
terdiri  atas  16  orang  konisaris  dan  sub  konisaris  di  bawali  pinpinar. 
soorang  kotua^  •  Akan  totapi  sana  halnya  dengan  Kajelis  Nasional., 
dalan  kenyataan  peranannya  tidak  besar.  Dewan  hanpir  senata-nata 
borfungsi  sebagai  pelaksana  kobi jaksanaan  yang  digariskan  oleh 
Eonite  Eksekutif  atau  biro  politik  partai,  yang  oloh  sebab  itu  3uo^- 
disobut  penerintah  bayangan,  Dongan  donikian  pada  analisa  toirtxl&ir 
partailah  yang  nenjalankan  fungsi  legislatif  naupun  oksokutif . 


IV »  I-la3alah««na3alah  dan  prospok 

Sebagai  nogara  nuda  yang  kecil,  niskin  dan  torbolakang  CS-uinoi 
Dissau  nonghadapi  banyak  tfiasaldh,  akan  totapi  kiranya  akan  dapa- 
nengatasinya  secam  borang^ur-voxigsur^-axrtaxa  l-aixi  kar^oria  noniliki 
borbagai  hal  ying  fnenguntungkani 


'DitambaH  Benjadi  10  acnteri  dan' 9  nionteri  muda  (A»  lO/S./TA)' 
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1 «  Ma  9  al  ah-rag  s  a j.  ah 

Salah  satu  raasalah  pontlnrj  yan^'  dihadapi  nogara  baru  itu  ia- 
lali  ponyaluran  sokitar  15.000  orang  borsenjata  yang  solana  ini  bor- 
dinas  dalan  angkatan  borsenjata  porang  Portugis,  khususnya  serdadu- 
sordadu  profosionil  di  antara  rneroka^ .  Dalan  persotujuan  -tanggal 
26  Agustus  tersebut,  Penorintah  Portugis  berjanji  akan  ncngadakan 
donobilisasi;  totapi  dapat  ditanyakan  apakah  noroka  itu  borsedia 
kenbali  ko  kehidupan  sipil,  Kohadiran  sekian  banyak  orang  borsen- 
jata dapat  nonganccvia  keananan  nogara  dan  nonimbulkan  kokacauan. 
Paling  tidak  angkatan  borsonjata  Guinea  Bissau  nonghadapi  suatu 
tugas  yang  borat. 

I'lasaltih  lain  ialrih  Partai  Front  untuk  Ponbobasan  dan  Koncrdo- 
kaan  Guinea  Portugis   (FLING)  dan  Partai  Dlok  Donokrasi  Guinea 
Dissau  (DDG);  yang  tidak  hanyo,.  berjoang  untuk  nenpor^^almnkan  ek- 
sistensinya;   totapi  juga  untuk -nondapatkan  kokuasGxin  dan-ko<Wx»io^.. 
dalan  penorixrt^ilimi^  bxcirpun  -b±dakr  pornah  aktif  nelxiwan  ponjajah, 
Kodua  partai  Itu  tidak  akan  menbi^rkan  PAIGCmomonopoli  kekuasaan 
tanpa  nongadakan  perlavranan. 

Sunber  kesukaran  lain  ialahkenyataan  bahwa  penduduk  Guinea 
Dissau  belun  nerupakan  suatu  bangsa  yang  konpak,  tetapi  terdiri 
atas  lebih  dari  20  suku  yang  tidak  hanya  terpisah  satu  sana.  lain 
tetapi  juga  saling  borsaing  dan  bahkan -bemusuhan.  Perang  kenorde- 
kaan  telah  neningkatkan  perpoctian  dan  permusuHan  itu.  Penerintah 
kolonial  nendapatkan  pendukung-pondiikung  leyal  di  kalangan  suku 
Fulani  sodangkan  peminpin-pcninpln  nasionalis  banyak  yang  berasal 
dari  suku  Dalanta,!  Kaun  nasionalls  selana  perang  kenerdekaan  tidal: 
hanya  nonghadapi  orang-orang  Portugis  tetapi  .  juga  ■  orang-orang  sutra 
yang  loyal  tersebut.  Tidak  nustahil  pernusuhan  antar  suku  itu  bah- 
kan noningkat  nenjadi  perang  saudara.-seperti  terjadi  di  Mgeria 
tahun  1967-1971.  Untuk  nengataaUiya  diperlukan  suatu  kebi jaksanaan 
tinggi,   torutarna  karona  bokas  pondukung-pendukung  Portugal  itu 
bersonjatai 

Fiasalah  lain  yang  tidak  Icurang  beratnya  ialah  dalan  bidang 
ekononi;  Seporti  kita  lihat  di  atas^  Guinea  Dissau  adalah  suatu 
nogori  kocil  yang  niskin  dan  torbelxikang.  Mayoritas  penduduknyr. 
nasih  torlibat  dalan  portanian  subsistensi  dan  bolun  banyak  nonrro- 
nal  ekononi  uang.  Kokayaan  alan  tidak  banyak  dan  industri  hanpir 
belun  ada.  Lanbat  laun  negeri  akan  dapat  menoukupi  kobutuhannya 
sendiri,  tetapi  dalan  waktu  dekat  ini  pangan  nerupakan  suatu 
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nasalah  karcna  untuk  sobafirian  harus  diiitipor.  Solain  itu  ponarikan 
aokitar  30,000  oranQ  pasukan  Portu^is  borarti  suatu-pufcuiahvTbci'at 
haE±  porokonomian  nogiDri  karena  raoroka  niorupakan  pasaran  yan/^  pon- 
tine* Untuk  nereka  Pcnorintah  Portugris  sotiap  bulan  menfjeluarkan 
aokitar  92  juta  oskudo  atau  1.800  juta 'rupiah  yang' untuk  sebagiaii 
bosar  dibolanjakan  dalam  nogeri.  Noraca  penbayaran  juga  akan  mon/rn- 
lani  kogoncangan  dongan  ponarikan  raoroka,  karona  solana  ini  c^ji 
rjoreka  tidak  hanya  dapat  rjonutup  dbfisit  pordagan^^an  tetapi  bahkari 
ju^sa  non^jakibatkan  auatu  surplus'  x^arabayaran^  ; 

•Solama  porang  komordokaan  tor  jadi .  suatu  porpindahan  ijonduduk 
Gocartx  bosaPr-bosaran.  Danyakr  pran^,  monin^galkzin  kanpurvj  IialaEian  .r.:n - 
roka  untuk  monghindarl  portonpuran-pertempuran  dan  porgi  ko  tenpat- 
tonpat  yang  lobih  anan,  Solain  itu  di  daerah-daorah.  yang  dikuasoi 
tontara  Portueis  ponduduk  dilcunpiilkiah  di  dGsa-desa  yang  dijadikan 
bontong  dalan  rangka  pasifikasi  yang  dirintis'  j'endral'  Schultz  untulc 
norebut  hati  rakyat,  Desa-desa  itu'  diperiGiigkapi'  dengaH  fasilltas- 
fasilitas  pondidikan;  kesehatani  pe'rtokoan"'*'dan  sebagainya,  sehing-- 
ga  lanbat  .  laun  nonarik  orang-oi^ang-  daorafi  sekl-fe'arnya*  '  Setolah  po- 
rang  borakhir  dan  daoraia  nonjadi  anan  konbaii/  kebhnyakan  ingin  kor-.- 
bali  ko  kanpung  halanan  noreka  dan-  mongolah,  tanah~  nereka,  Akah-  te- 
tapi. kobanyakan  desa  asal'  nereka- telah  .rusak  dan  .tanc^nya  ■  monjadi 
hiii-feari''t)©liika;ri  Untuk  mGrnulai  hidup  baru  nereka  menerlukan  :banyak 
bantuah.  ,  -  ■ 

Kppulauan  Cabo  Verde  juga  neiupakan  suatu  nasal ah,i'  Sopc'rti  tor- 
ungkap  dalan  nananyai  Partai  Afrika  Untuk  Konordokaan  Guinea  dan 
Cabo  Verde  nenperjoangkan  penyatuan  G-uinea  Bis  sail  dari  kepulauan  it  i 
nonjadi  satu  nogara/  torutana  karena  banyak  poninpinnya  borasal  da- 
.ri  kepulauan  itu.  Akan  tetapi  Portugal  nehenta'ngnya  karoria  berpon- 
dapat^  bahv/a  hal  itu  harus  diputuskan  oleh  rakyat'  Cabo  Verde' ''sondi*^ 
ri*  Sebagai  jalan  tengah  dicapai  sepakat  kat'a  bahvra  pada  waktunya 
akan  diadakan  suatu  referendum  di  kepulauan  itu  untuk  thonontukan 
hari  depannya. 


2 ■Prospek.'G-uinoa  Dissau  . 

Dongan  donikian:  iJonlripiri-pnTa^rTpin  Guin^n.  Bissau  monglaadapi  su-- 
atu  tugas  yang  bo  rat  dalarj  nenjalankan  >  roda  pomorintal>s3.n  dan  nolaa- 
6arknn.  iJOi  il.>nnftiinnn  yon/?  porlu  untuk  nienperbaiki  nasib.  .ral<yatnya« 
/M-«n  Lotapi  rupanya  inoroka  socara  berangsur-aiiGsur  akan  dapat  nonga- 
tasinya.  , 


Of.  "Free  at  last",  Nowsweck,  9  September  1974;  "10  Septenbcr  I07', 
Gumoa-BiGGau  Lahir",  Konpas,  M  Suptoraber  19?.'+;  "teago  of  Guinea-ElP.cj.u 
changirug  as  peace  returms",  AFP/10 ,  2if  Soptonbor  19?/^. 
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Dorkat  kobi jaksanaan  dan  porjoangan  Amilcar  Cabral  dan  kawan- 
katiran,  PAIGC  rupanya  tolali  siap  untuk  monikul  tanggun^  jawab  no- 
r-iinpin  nogara.  Solain  nonpunyai  suatu  oreanisasi  politik  naupun 
r.ilitbr  yanc  baik,  partai  borhasil  mendapatkan  dulcungtin  cukup  luao 
di  kalangan  rakyat,  antara  lain  karona  berhasil  nombangun  sel-sol 
di  daerah  pedesaan  dan  melaksanakan  suatu  progran  penbangunan  di 
daorali-daorah  yang  dibobaskannya.  Lagi  pula  partai  berhasil  non- 
bcntuk  sUatu  kador  baik  dalan  junlah  ynng  ncncukupi.  Dongan  bantuan 
luar  hogori  partai  berhasil  ncngirinkan  banyak  orang  yang  bcrbakat 
ko  luar  nogori  untuk  bola jar  raonjadi  toknikus,  dokter,  ahli  hukun, 
guru,  porav/at  dan  lain  sobagainya.  Pengalaaan  yang  diporoleh  sola- 
nia  porang  gorilya  juga  ricrupakan  suatu  modal  yang  borharga,' 

PAIGC  rupanya  juga  cukup  kuat  untuk  nenghadapi  porlawanan 
^artai-partai  lain  dan  pertentangan  antar  suku,  tidak  hanya  karona 
nonpunyai  angkatan  borsenjata  sokitar  10.000  orang.  pasukan  yang 
torlatih  baik,  berdisip3,in  dan  boiiJengalaman  menghadapi  nusuh,  to- 
tapi  juga  karona  dukungan  rakyat  torsebut.  Dengan  denikian  peno- 
rintali  nanpu  nonocgah  timbulnya  porlawanan  bersonjata  dan  porang 
antar  suku.  Porlavranan  suku-suku  yang  loyal  terhadap  Portugial  kira- 
nya  berkurang  sebagai  hasil  persotu juan  antara  Portugal  dan-  PAIGC 
torsebut.  Tugas  nation  building  adalah  berat,   to tapi  secara  ber- 
angsui>>angsur  dapat  disolesaikan. 

Denobilisasi  pasulcan-pasukan  Portugis  yang  borkobangsaan 
Afrika  kiranya  dapat  dijalankan  dengan  baik  pula.  Sesuai  dongan 
porsctujuan  torsobut,  poncrintah  Portugis  langsung  nulai  nolucuti 
pasukan-pasulcan  itu  dongan  nenboli  konbali  eenjata  yang  selaca  ini 
noroka  pakai  dengan  harga  yang  nenarik.  Kelompok  para  nilitor,  so- 
kitar 8,000  orang,  kiranya  dapat  disalurkan  konbali.  kc  tenpct  asal 
noroka  di  nana  noroka  nungkin  dapat  nenjadi  penggerak  ponbangunan. 
5ordadu-sordadu  profesionil,  sokitar  7.000  orang,  lebih  sulcar  di- 
salurkan ko  kohidupan  sipil,  tetapi  sotelah  dilucuti  sonjatanya 
tidak  akan  dapat  borbuat  banyak  urrtuk  neninbullcan  korusuhan.  Lagi 
pula  sebagian  kiranya  dapat  dilntograsikan  dalan  angkatan  berson- 
jata nasional  secara  individuil. 

Ponbangunan  ekononi  untuk  nonporbaiki  nasib  ralcyat  nonang  nc- 
nipakan  suatu  tugas  yang  borat,  Akan  tetapi  Guinea  Dissau  nenpunyrvi 
nodal  yang  borharga  dalan  kona juan-kema juan  yang  tclah  dicapai  sc- 
lana  peporangani  Untuk  r.iorobut  hati  rakyat  dan  nonpertahankan  ko- 
kuasaannyai  ponerintah  kolonial  Portugis  solain  oporasi-oporasi 
nilitor  juga  nolancarkan  suatu  kanpanyo  pasifilmsi  yang  ncncakup 
auatu  progran  ponbangunan  yang  cul<up  luas  sopcrti  porluasan  pra-. 
sarana,  f asilitas-f asilitas  pondidikan,  kosehatan,  potfrWiigunan 
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pertcinicMi  -dan  lain  sobagninya.'  Gebagai  tanggapan  PAIG-3  jUr:;a  mola:: 
cr.rkan  suatu  pro(^rr\r.-\  perrhc.nsundn  ■  d±  dnerah-daorah' yan,'^  telah  diT  c 
baslcan  dah  selain  itu  jufj'i  raembansun  suatu  cictiin  adniiiistraoi 
yan^T  toratur,   teriiiaauk  perf.'lilan.  Menurut  laporan,   luinoa  :  issau 
telah  lebih  'panyak  inengalanl  keraajuan  selama  peperangan  itu  darf. 
pada  ccbelunnya.  Cetolah  peiperafigan  beraldiir,  peinerintah  dan  i/,:-"' 
dapat  lebih  niengerahkan  tena['?:a  dan  dana  untuk  nengerniJanr^kan  pero- 
konctnian  vdan  pre^sarananya*  Lagi  pula  dalam  usnlna  penbangunah  itu 
raeraka  dapat  inonghar'apkcin  bantuan  luar  negeri,   tidak  hanya  darl 
nogara-negara  dan  badan-badan  internasional  yang  selana  ini  moi-- 
bantu  PATlrOf  tetapi  ,  juga  dari  Portugal  dan  PD'r  yang  telah  men-  '■ 
janjikannyai 

I\opulauan  Cabo  Verde  uiituk  semontara  masih  diperintah  Portu; 
sebagai  salah  satu  propinsi  seberang  lautannya,   akan  tetapi  socuc 
dengan  persetujuan  tersebut  PAIGC  bebas  nengadakan  propaganda  da:, 
r.empengaruhi  rakyatnya  agar  laenilih  persatuan  dengan  ^^uinea  -^issc 
Hasil'  referendum  sukar  diranalkan,   tetapi  PAP3-C  rupanya  menpunyai 
kenitjngkirian  inenang  i'-ang  becar,   antara  lain  kareha  ban^/ak- anggctr.' 
nya  berasal  dari  kepulauan  itu  dan  per joangannya  banyak  nendapat 
dukunganv".,  Lagi.  pula  penggabungan  kedua  nogeri  itu  akan  nenguntun/? 
kan  keduanya  dan  meningkatkan  kenarnpuan  negara  baru  untuk  mengat-: 
r.:asalah-nasalahnya«  Cabo  Verde  berpenduduk  sekitar  225*000  orang 
yang  umuEinya  lebih  terdidik  dari  penduduk  Guinea  Dissau,   akan  tot 
pi  neg.eri  nereka  kurahg  iiaaapu  men  jamin .  suatu  penghidupan  yang  Ir.y 
Dapat  d.ikatakan,  bahwa  kedua  negeri  itu  dapat  saling  inel engkapi c 
Guinea  Cissau  nemerlukan  tanbahan  penduduk  dan  tenaga-tenaga  ter- 
iidik  untuk  perabangunannya.   Cabo  Verde  dapat  nenenuhi  kebutuhan 
itu  dan  sekaligus  rrjengurangi  tekanan  penduduk  yang  dialapinya*  c -2 
lain  itu  CJabo  Verde  tidak  dapat  berdiri  s-endiri  sebagai  nogarr, 
nerdeka,   sedangkan  persatuan  dengan  Portugal  dilihat  sebagai  bcr.- 
tuk  neo-kolonialisr-:e«  Lagi  pula ^.^ebagian  penduduk  G-uinoa  .'.^issau 
berasal  dari  Cabo  Verde  dan  di  kedua  negeri  itu  digunakan  bahasa 
re  Slid,  yang  sama.  ' , 


'   '"Gsip'^ulan  . 

Sebagaimana  telah.  diuraikan  di  miika,   bekas  negeri  ^jajfahan 
Por-tvigiA     juinca     issau  tolah  berhasil  nendapat2':ah  ken^rdokaan  J:a 
rena  berbagai  faktor  yang  nonguntungkan.  Perjoang&ri  Icaun  nasinr.al 
I'AIG-C,   terraasuk  porang  gerilya  yang  feiakin  lana  i-.akin  ofisienj  "to: 
an  internasional  yang  senakin  kuat,   dan  keyakinan,  penerintah  barii 
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Portu.'^al  bahwa  konflik  denf-jan  kaum  nasionalis  tidak  dapat  diEolooai- 
kan  secara  militer  dan  oloh  sebab  itu  harus  dicari  suatu  penyolocai- 
an  politik,   semuanya  itu  telah  mendoron^?  Portufjal  untuk  aolQpdh'-zrxn. 
politik  kolonialnya . dan  aenulai  suatu  proses  dokolonisaSi.  Dcncan 
perkataan  lain,  kenerdekaan  Guinea- Tdssau  itu  adalah  hasil  per- 
joangan  kaun  nasionalis  dan  kekuatan-kokuatan  anti  kplonial  di  sc.tu 
pihak  dan  hasil  politik  baru.  Portugal  di  laj-n  pihak. 

Kerjordekaan  Q-uinea  1-XGsau  itu  dapat  disatibiit-  deri.'^an  V^enbira^ 
tidak. .hanya  karona  berarti  bahwa  suatu  negeri ' ja jahan  nendapatkan 
haknya  atas  keraerdekaan,  aolainkan  juga  karena  konsekx»rGnsi- 
konsoki-rensinya.   Dapat  diperkirakan,   bahwa  kemerdokaah  itu  akan 
nienpercepat  proses  dGkolonisasi,   tidak  hanya  negeri-negeri  jajaJnan 
Portugis  lainnya  melainkan  juga  negeri-negeri  yahg  dikuasai  rejii: 
r.inoritas  Iculit  putih,  khususnya  Rhodesia  dan  Afrika  Selatan.  IZ±'  f 
kedua  negeri  yang  terakhii?  ini  .tekanan  baik  intern  mdupiin  ekstern 
akan  senakin  meningka.t  sanpai  re jim  yang  berkuasa  itu  nerubah  po- 
iitiknya  dan  mengakqi  hak-hak  deinokrasi  rakyat  Af'^ika  'yang  nerupa- 
kan  nayoritas.     .    .  _  .  ■ 

Oleh  sebab  itu  kenierdekaan  Guinea  Bissau "  sebagai  inplenentr.si 
politik  dekolonisasi  Portugal  raeninbulkan  keprihatinan  dan  kece- 
nasan  di-  pLhodesia  dan  Afrika  Selatan,  Sebagai  tanggapan,  rejin 
ninoritas  kulit  putih  dapat  meningkatkari  keiiianpuan  niliternya  un- 
tuk aernpertahankan  dominaainya-  atas  nayoritas  rakyat  dan  kiedudukan 
istinewanya,  akan  tetapi  dapat  diragukan  kernanptiannya  untuk  iren- 
bendung  proses,  dekplonisasi  s el arna- 1  ana hy a »  Iienurut  perhitungan^ 
Piliodesia  tidak  akan  dapat  .bertahan  - lama  dan  nencegafi  petnbontukan 
penerintalian  nayoritas  negro.  Setelah  inhbdesia  jatuh,  Afrika 
Selatan  akan  sukar  bertah^in  melav/an  perang  g^erilya  yang  dengan 
bantuan  negara-negara  Afrika  dan  OAU  akan  ditingkatkan  secara  dras- 
tis  dan  perlawanan  raicyat  negro,  Akhirnya  rejin  ninoritas  kulit 
putih  aZcan  terpaksa  inelepaskan  politik  apartheidnya  dan  mernbentuk 
najority  rule  atau  bertenpur  sanpai  hancuri. 

Den/^an  pengakuan  kenerdekaan  itu  perjoangan  PAIGC  dan  rakjrat 
Guinea  2issau  belua  berakhir.   Kenerdekaan  bukanlah  tujuan  toralrliir, 
nelainkan  suatu  sarana  untuk  nencapai  tujuan  yang  lebih  lanjut, 
yaitu  kese jahtoraan  lahir  batin  bagi  seluruh  ralcyat. 

Sehubungan  dengan  itu  Guinea  i^issau  harus  nenyoleaaikan  so- 
junlah  rraaalah  yang  dihadapinya.  Yang  penting  ialah  ponyaluran 
sekitar  15.000  orang  Guinea  i.Ussau  yang  sobelunnya  berdinas  dala:-.: 
arsgkatan  porang  Portugio,  partai-partai  politik  lain  yang  beruoaha 
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untuk  aondapatkan  kokuasaan  dan  kodudukan  dalam  pornorintah  r.-aru, 
porsainsan  dan  portontangan  antar  culcu,  nasalah  ponsutir.ci.f 
kosukaran-kesukarnn  okononi  dan  porGoalan  Oabo  Verdo.  Dcn-jan  Co::.:.~ 
kian  Q-uinoa  Tissau'  inon/jhadp.pi  suatu  tu/?as  yanfj  berat. 

rianun  ne£?arci  bnru  ±tu  nonpunyai.  suatu  poluan/?  yau/r  baik  uatu. 
nienyelesaikan  macalah-raas^lah  itu  dan  imonjalankan  tugas  T3ei:.-ba:i-;uM~  ' 
an.  PAIGC  rupanya  tolah  siap  untuk  tugas  itu.  Selain  moniliki  cv.a.-zv 
organisasi  politik  raaupun  Eliliter  yang  baik,  partai  itu  ^uqs.  '-^qt- 
haoil  monibentuk  sel-sel  sanpai  tirigkat  desa,  mendapatkan  dukun-^an 
rakyat  yang  cukup  luas,  raenbentuk  suatu  kader  yang  baik,   dalai-  jar - 
lah  yang  mencukupi  untuk  menjalankan  roda  pemerintahan  dan  pen':a- 
ngunan.  Derlcat  semuanya  itu  partai  Emmpu  untuk  merabentuk  suatu  po- 
merintali  jrang  stabil  dan  kompeten,  dan  menjaga  kotertiban  dan  l-.o- 
ananan.  Selain  itu  kemajuan  yang  dioapai  selaraa  peperangfein  sG'-r.  rai 
hasil  program  pembangunan  PAIG-C  inaupun  orang-orang  Portugis  nerupa- 
kan  suatu  modal  pembangunan  yang  berharga*  Setnentara  itu  Guinea 
Bissau  dapdt  mengharapkan  bantUan  baik  dari  negara-negara  dan 
lembaga-lembaga  internasional  yang  selama  ini  merabantu  PAISC  naupuii 
dari  penerintah  Portugis  dan  PDD  yang  telah  nen jan jikannya, 

Keaungkinan  besar  Guinea  Bissau  juga  akan  dapat  Hienyelesai'Tan 
persoalan  Cabo  Verde  dengan  baik.  Paling  tidak  PAIGC  nenpunyai  sua^ 
tu  peluang  yang  baik  untuk  meoenangkan  referendum  yang  direncana- 
kan  di  negeri  itu.  Penggabungan  kedua  negeri  itu  raenjadi  satu  ne- 
gara  akan  raenguntungZsan  keduanya  dan  meningkatkan  kenaEpuan  C^iinea 
Bissau  untuk  nengatasi  raasalah-masalahnya  dan  men jalanlcan  tugasnya, 
terutama  karena  nereka  saling  melengkapi. 


PEHGOLAICAN  DI  ETHIOPIA 

■  ■       .   .Kirdi.  DIPOYUDO 


Dalan  ^uatu  kudcta  tak  berdaJ^ah  pada  tangrgal  12  Septenibcr 
^  97^'>  Arifjkatan  Dd.r3enjata.  Ethiopia  dJ.  bawah  suatu  konite  kpordina 
,;i  :?.eqberhentikan  Eaisar  Hail e.  Selassie,  dan  nengarjbil  alih  koktja-.- 
.ic.aiT.   Kiideta  ini  .  adalah  puncak  .  suatu  gerakan  yang  dinulai  enan  dl 
Ian  scb&iurjriya  ketika  Alifjkatan  Borsonjata  rnelancarkan  denonstrasi 
'_c-;onstrasi  untuk  nionuntut  kenaikan  ga ji.  penggantian  ponerintch 
"o.it  penbahEixtxari— FMenbaloaiTian,  piarpun  Kaisa.r  menberikan  konsesi- 
konsGsi,  g^erakan  itu  secara  bei*aJTgrsti3>-aJigsur  ditingk9,tkani  Secarr 
berturuti-turut  Angkatan  ^ersenjata.  menangkap  menteri-menteri  dan 
pen jabat-ponjabat  tinggi  yang  ditqduh  melalaikan  tugas,  lapnyole- 
■rtns  dan  laelakukLn  korupsi,,  membubarkan  l.embaga-lembaga  kekuasaari 
xakaisdran,  rnenasional'isir  is  tana-is  tana,   tanah  dan  perusahaan- _ 
:>orusahaLan  Kaisar  dan  aldiirnya  menurunkannya  dari.  takhta,  menbubc; 
iKin  kedua  majelis  pari ononf  dan  raerabekukan  konstitusi«  Setelah  meri 
c\  r.bil  alih 'kckuasaan  Angkatari  Bersonjata  mulai  nelakukan  . 
P G:\baharuan-perabaharuan  dan  dalan,  rangka  itu  nonunjuk  suatu  konis 
V:r.;uk  nenyiapkafi  suatu  konstitusi  baru  . sebagai  dasar  dan  kcrangkn 
ha;^:ur.i  orde.  .baru- yang  dip.er  joangkannya  dan  yang  bcrkisar  pada  do- 
iuolcr^-si  dan  keadilan  ,spsial» 

Tulisan  ihi  .  beiTnaksud  nenganali.sa  porgolakan  itu  dan  secara  . 
bcrtuini-t-turut  nenbal.as  faktor-faktor  yang  .telah  nendorong  por'/r^.r 
pervrira  njuda  yang  nerupakan;  otak..  d,an  dalang  geralcan  Angkevtan  B>ers 
jata  i'tii  untuk  bertindak,  naksud  tindak^m~tiridakaa  laer^ki^  tugas 
yang  nereka  hadapi  untuk .  menyelesajkan  perjoangan  mer.eka,.  nasalali 
;  ^salah  yang  inenpersuJLit  tiigas  itu  dan  prqspek  .pojrjoangan  noreka 
itu.  ■■  '•  ■  ■.  ■  :\  .        .  , 

liLl"r..ktor-f aktor  Gerakan  An^Latan  aorsen.jata 

Berbagai  faktor  tclih  nondorong  Angkatan  Borsonjata-  Ethiopi- 
untuk  nelanoarkan  karnpanyo  yang.  .moncapai  .puncaknjfa  dalaiq'  j^o^iggu 
Mnrran  Eaisar  Hailo  Selassie  Itut  Salah  satu  yang  ponting.  ialah 
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sifat  otoritor  dan  roplresif  rejin  yang  berkuasa*  Di  atas  kertas 
sojak  tahun  1930  Ethiopia  adalah  suatu  korajaan  konstitusionil  di 
r.-ana  kekuasaah  Kaisar  sebagai  Kepala  Eksokutif  dibatasi  dan  diir..- 
tiangi  oleh  parieinen  yang  terdiri  atas  dua  majelis  dan  suatu  lembagr. 
kohakiraari  yang  bebas*  Akan  totapi  kenyataannya  rejici  Ethiopia  ada- 
lali  suatu  diktatur  yang  ketat  dan  reprosif.  Kaisar  memerintah  so- 
bagai  sooran^  otokrtxt  ddngan  kekuasaan  tak  terbatas.  Dia  mengang- 
Irat  dan  nenberhentikan  f'erdana  Monteri  dan  Mentori  Iain-lain  sc- 
suai  deiigan  kemauannya  dan  nompunyai  kekuasaan  luas  dalan  penorin- 
tohon,    2«Dowan  Porwakilan  dan  Senat,  kedua  majelis  parlenon,  tidak 
banyak  berarti  dan  harapir  senata-mata  berfungsi  sebagai  penasihat 
Kaisar  dan  pongesah  koputusan-keputusannya*  Kekuatan-kekuatan  po- 
litik  sebcnarnya  ialah  angkatan  bersenjata,  kaura  bangsavmn  yang 
hanpir  semuanya  tuan  tanah  dan  ^ereja    Koptis  yang  juga  nemiliki 
tanah  yang  luas*  Kaisar  aengav/asi  ketiga  kekuatan  itu  dan  berusafaa 
neinolihara  keseimbangan  antara  nereka*  Untuk  ncncegah  salah  satu 
nondapatkan  terlalu  banyak  kekuasaan,  dia  nemusatkan  kekuasaan  di 
tangannya  sondiri  dan  secara  toratur  inengadakan  perputaran  penjabat- 
penjabat  yang  raonduduki  posisi-posisi  kunci..  Dalam  sistim  kekuasa- 
an itu  tiada  tempat  bagi  partai-partai  politik  dan  moreka  yang  rne- 
ngecan  kebijaksanaan  penerintah  dan  nerabahayakan  kedudukannya  di- 
tahaii^*  Salsih  satu  tuntutan  angkatan  bersenjata  ialah  pcnbobasan 
talianan-tahanan  politik  dan  kebebasan  politik  bagi  rakyat. 

•V. 

Faktor  pentlng  lain  ialah  susunan  f eodal  msyarakat  di  nana 
Icaun  bangsaioran  Eiendtiduki  tenpat- tempat  penting  dalan  penerintahan 
dan  meniliki  sebagian  bosar  tanah.  Mereka  meniperlalaikan  para  petani 
yang  nenggarap  tanah  nereka  sebagai  bawahan  yang  harus  nelayani 
norokai  Dua  pertiga  hasil;  tanah,  harus  diserahkan  kepada  merckr.. 
Sebagai  akibatnya  para  petani  hidup  dalan  keadaan  serba  kekurangazi 
biarpun  giat  bekor ja,  sodangkan  'tuan-tuan  tanah  nonjadi  kaya  t 
Untuk  nenpertahankan  kedudulcan  yang  istinowa  itu  dan  kekuasaan  rjic- 
xeka  ata*  para  petani,  kebanyakan  tuan  tanah  itu  neniliki  laskar~ 
laskar  bersenjata,  Sehubungan  dengan  itu  Komito  Koordinasi  Angkatan 
Bersenjata  nonuntut  agar  diadakan  land  roforn, 

Faktor  ketiga  ialah  aparatur  penerintah  yang  lenah  dan  ku- 
rang  nainpu>  disebabkan  oleh  adanya  f ragnentasi , f ungsi  antara  ber- 
bagai  departenen  dan  lorabaga,  duplikasi  pekerjaan  dan  konsentrasi 

''cf.  "The  Lion  caged",  dalam  Newsweek.  26  Agustus  1974,  hal.  22; 
"Ethiopia",  dalam  Encyclopaedia  Americana  (New  York,   1971),  X,  hal.  546. 
2 

Of,   "Unhappy  peasants",  dalam  Newsweek.  8  April  1974,  hal.  22. 
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jabatan- jabatan  pontin£>  pada  orang--orang  tertchtui;  Sebagai  akibat- 
nya  tiada  koordinasi  yang  baik  dan  cfisi.ensi  berkurangi'  Selain  itu 
!.:or.:anpuani  senangat  dan  sikap  pogawai  negori  ununnya  kurang  no- 
nan  jang  penbangunan  ekononii  Kebanyakan  nengutarnakan  kcpentingan 
pribadi  di  atas  kepontingan  nogara  dan  nasyarakat;   sehingga  banyalc 
torjadi  ponyalahgunaan  wowonang  dan  kcdudukani  dan  kopupsi  norajr- 
iGla  .  Scsuai  dongan  alam  feodal  rakyat  dianggap  sobaga'i  bawahan 
yang  dapat  diporbudak  dan  diperas,  dan  tnilik  nogara  diperlakukan 
sebagai  nd.lik  pribadi.  Secara  denikian  kokayaan  ncnunipuk  di  ;;an,i-an 
SGdikit  orang  dan  perbodaan  antara  kaya  dan  ni skin  sangat.nGny old: 
Sohubungan  dengan  itu  angkatan  bersenjat'a  nenuntut  agar  koinjp^i 
diberantas  sanpai  akar-akarnya  dan  para  pen jabat  yang  korup  dij:i- 
tuh.i  hukunan  yang  bG3rB.ti 

Dengan  dernikian  penerintala  kurang  naiupu  nonjalankan  tugasryr, 
nenajukan  kese  jaiiteraan  ununj  khususnya  dalan  bidang  pendidikan, 
I:oseliatan  dan  praszirana/  Pendidikan  nasib  sangat  torbatac.  Lcbih 
dari  90^  penduduk  nasih  buta  huruf  dan  di  segala  bidang  terdapat 
suatu  kekui'^UTgan  tenaga  terdidik  pada  senua  tingkati  Kebanyakan 
pegaivai  negeri  tidak  ncEiiliki  kecakapan  untuk  nonjalankan  roda 
penerintahan  negara  dan  penbangunan  yang  diperlukan  untuk  nenDcr - 
baiki  tingkat  hidup  raicyat  « 

Fainter  lain  ialah  kegagalan  penerintab  untuk  nenghadapi  bnn- 

cana  kekoringan  yang  lana  dan  banyak  ninta  korban  pada  taiiun  ^973* 

Borjuta-juta  okor  ternak  oatii  panenan  gagal .  s ehingga  pangan  r:on-. 

jadi  nasalahi  dan  sekitar  I00:i000  orang  neninggal  karena  kelaiDarr.r. 

3 

acbelun  kabinot  ncnganoil  langkah-langkah  untuk  Eienghadapxnya  . 
Akan  tetapi  langkah-langkah  itu  sangat  kurang  penadaii   tidak  hanya 
karena  sukarnya  pcngangloi tan  bantuan  pangan  ke . daorah-daerah  bgn- 
canai  tetapi  juga  karena  kurangnya  rasa  tanggung  jawab  penjabat~ 
penjabat  dan  petugas-pelaigas  yang  bersaJigkutani  Banyak  bantuan 
luar  negeri  tidak  pernah  sanpai  pada  orang-<5rang  yang  dinaksud 
tetapi  nonghilang  di  tengah  jalani   Juga  atas  desakan  kaun  condo- 
Iciawan  dan  nahasiswa-oahasiswa  yang  sangat  tidak  puas  dongan  kola- 
laian  dan  incfisionsi  yang  banyak  ninta  korban  itui   Ko'nite  Koordi- 
nasi nonuntut  agar  para  penjabat  yang  bortanggung  javrab  diajukan 
ho  nuka  pcngadilani 

of.   "Tht  non-coup  coup",  Newsweek,   15  Jvli  1974,  hal.   I85  Detlev 
Kajsten,   "Ethiopia.  Economy",   dalara  Africa  South  of  the  Sahara  1972 
(London,   1972),  hal.  '288-295,  khusushya  hal.  289.  "  ' 

Cf.  Detlev  Karsten,   "Ethiopia.  Economy",  ibid,  hal.  288, 

^Cf.   "The  Lion  at  hay",  dalam  Newsweek,   11  Maret  1974,  hal.  12. 
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.F^Ictor  kolina  ialah  nong^anasnya  inflasi  sebagai  akibat  cacai 
nya  panonan  karona  kokoring'a'n'  torsobut  dan  nolonjaknya  harga  ni- 
nyak.  Harga  barans-ba:rang  koporluan  hldup  meningkat  dan  poinerintah 
vornyata  tidak  mampu  nonokannya^i  Maka  tirabullah  anarah  dan  keko- 
CGVjaan  di  kalangan  rakyat.   Ilarenanya  dikomukakan  tuntutan  supaya 
harga-harga  diturunkani 

Monging-at  sistin  petnerintahan  yang  berlalcu,  pada  analisr.  tor- 
al'iiir .  ICaisarlah  yang  dianggap  bertanggung  jawab  dan .  kenyataannya 
dia  disalahkan  sebagai  faktor  utania  ke:t)incangan-kepincangan  sosial 
torsobut;  Dia  disalahkan  tidak  borbuat  apa-apa  untuk  mengatasi 
niasalah-masalah  itu  dan  nenbiarkan  pen jabat-penjabat  nenyalahguna- 
kan  kekuasaan  dan  raclakukan  korupsi  besar-besaran  sec ara  yang  sa-» 
ngat  inerugikan  negara  dan  rakyat^ i  Selain  itu  dia  juga  ditudul-i  te- 
lah  nonperkaya  diri  dengan  uang  negara  dan  monyinpannya  di  bank- 
bank  di  Swisi  Monurut  perkiraan  sementara  orang  juialalinya  mencapai 
$10  nilyari  suatu  junlah  yang  luar  biasai  Kopite  Koordinasi  rninta 
kepadanya  agar  nenarik  junlah  itu  dan  menyetahkannya  kepada  negai*a 
Penolakannya  nerupakan  salah  satu  alasan  mengapa  dia  diturunkan 
dari  taldita  ;  Menggelapkan  uang  negara  dan  menyinpannya  di  luar 
nogeri;  padahal  uang  itu  sangat  dibutuhkan  untuk  penbangunan  dalan 
riegori;  dilihat  sebagai  suatu  tindakan  krininil  yang  serius;  Kenya- 
taannya  praktik  itu,  yang  tidak  hanya  dilakykan  oleh  Kaisar  tetapi 
juga  ol eh  banyak  penjabatnya^  ad^lah  salah  satu  ponyebab  keniskin- 
an  dan  keterbelakangan  Ethiopia;  yang  inengakibatkan  penderitaah 
berjuta-juta  orang  ralcyat nya i' 

AMiirnya  porlu^  disebutkan  demons trasi-demonstrasi  yang  ndkin 
banyak  dilancarkan  nahasiswa-mahasiswa,  ■  kaun  buruh  dan  golongan- 
CiOlongan  lain  untuk  nemprotes  kepincangan-kepincangan  sosial  tor- 
sebut  dan  menuntut  perbaikan-i^erbaikani  S^uanya  itu  .ikut  nonper- 
Icua^-'keyakinan  .vpx3X.w4.3?ArPPrwira  m      yang  nemimpin  gerakan  <ingkatnn 
oorsenjpita  itu  bahwa  diperlukan  porubahanlperubaiian  da^^^ 
mercka  untuk  bertlnda.k  dan  nelancarkan  kampanye  mereka^i 


1 

■Cf.  "The  non-coup  c pup",  Dalam  Newsweek.  15  Juli  1974,  hal.  18. 

2 

Cf.   "Ethiopia",  dalam  Encyolopaedia  Amaricana.  X,  hal.  546;  "Time 
catches  up  with  the  Old  Lion",  dalam  Newsweek.  23  September  I974,  hal. 
22  "•23  • 

^Cf.  VTime  catches  up  with  the  Old  Lion",  ibid,  hal.  27;  berita 
Ro'^'^ov  yang  dimuat  Antara,  12  September  1974. 
4 

Cf.   "The  Lion  at  bay",  dalam  Newsweek.   11  Maret  1974,  hal.  12. 
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2,  Ilaksud  Gerakan  AriRkatan  Borson.jatg 

Dari  tuntutan-tuntutan  yang-  diajukan  kopa^a.^Kaisar^i  dan 
aindakan-tindakan  yang  dlanbil  oleh  aiifrkatan  bersonjata,dapat  di~ 

Lcpulkarii  bahwa  maksud  karipanye  ^itu  bukanlah  sonata-nata  kenaikau 
Saji  dan  perbaikan  naoib  ataupun  ponggantian  peraerintahi  iDenan/?kr>? 
p.  1,  ponahanah  dan  pen£jadila,n  penjabat-'Penjabat  y.an,^  rnonyelevrcri;^ 
a  tail  r-ielalaikari  tugasnyai  melainkan  porubahan-perubahan  radika?. 
bail;  dalan  niasyarakat  naupun  dalan  hidup  kene^jaraani  .  Berdasarkan 
asunsii  bahv/a  ordcj  yang  ada  buauk  sqii:iX3ai  akar-akarnya  dan  ti;l:iA- 
dapat  dxperbaiki  aocara  tanbal  sulan,  kampanyo  inereka  bertujuan 
untuk  nenjebol  orde  lama,  itu  .dan.inengf^antinya  dengan  orde  bai>u  yaii, 
nenjamin  hak-liak  azasii   ternasuk  kebebasan-kebebasan;  dan  keadilai-- 
3csiali.  ■  ^ 

Dalan  rangka  itu  Ilaisar  Kailq-  l^elassie  dipaksa  tiirun  takiita - 
tidak  hanya  karcSna  kesalahan-kesalahan  dan  kegagalannya  monghent:!- 
iLan  inflasij  salah  urus  pemerintala,  korupsi  dan  penyalahgiinaan  ko> 
Iquasaan  di  kalangan  penjabat-pen jabat,  neningkatnya  pengangguran 
dan  lain  sebagainya,  melainkan-  juga  sebagai  penghanbat  perubahan- 
pcr'ibaban  radikal  yang  perlif.untuk  nemperbaiki .  raasyarakat  dan  nc- 
ninr^katkan  taraf  hidup  rakyati 

Dongan  denikian  yang  dinaksud  dan  diper joarigkan  Eonite  Kcor- 
ciinasi  Angkatan  Bersenjata  pada  dasarnya  adalaH  suatu'  revolusl, 

suatu  pcrubalian  nendalan  dalan  penerintahan  dan  masyarakat  daljr.: 

2  *  I 

v-aktu  singkat.  .  Bukan  hanya  perbaikan  tanbal  sulani  totapi 

.  crabahan-perubahan  total  yang  mondalani   Orde  lama  hariis  ditun.bai.p 

"can  dan  ordc  baru  dibangun  sebagai  gantinyai  Akan  tetapi  revoli'i:.: 

ini  borbeda  dengan  rcvoiusi— rerolusi  lainnya  dalan  arti  bahvra   .  ; 

Tolusi  ini  dilakukan  taliap  deni  tahap  seoara  sistimatis  di  na?  i 

notiap  tahap  rnenyiapkan  tahap  berikutnya,  sanpai,  aldiirnya  kokuacc-r. 

3 

tortinggi  ditunbangkan  t 

Angkatan  Bersenjata  bcrtindak  secara  borhati-thati  dan  tah.up 
doiri  tahap  karona  ocnyndari  I->ahwa  KJoroka  nonghadapi  pcrlawaiian 
:uat  dari  kekuatan-kekuatan  politik  lainnya,  yattu  kaura  bangsat/at. 
dan  poniapin-peninpin  gore.ia  yang  sobagai  golongan  vested  int.-.    c r;'. 

^Cf.   "Kericuhan  di  Ethiopia";  joitara,  26  Maret  1974;,  "The  Lion  ; 
■  wawc-ek,  26  Agustua  1974,  hal.  25. 

'^Cx.   "More  Trouble  ahead",  dalara  Newsweek,  18  Maret  1974,  ^Jil-    i  ■ 

^Cr.   "Time  ca.tche'S  ui)  with  Lhu  Old  Lion",  .'ialam  Newsweek,  23"-  S,  pi  - 
•  TfA,  hal.  27;   "Six  months  crisis  in  Ethiopia  ends",  l^iporan  TJPI  yang  d.  • 
lat  Indonesian  Observer,   14  September  1974. 


bcrkooentingan  dongan  kolangsungan  sistim  feodfil  dan  oloh  sebab 
itu  akan  bcrusaha  nonggagalkan  setiap  usaha  untuk  monghaacurkan 
sistin  ifcu^i  Sopcrti  diketahui;  noreka  itu  nerupakan  suatu  kokua-tr. 
yang  boaari   tidak  hanya  karona  raempunyai  kedudukan  ponting  dalar 
penorintahan  dan  niasyarakat,   totapi  juga  karona  kcbanyakan  nenllik 
laskar-laskar  borsonjatai  Lagi  pula  rakyat  yang  menghomati  Kaiser 
sebagai  seorang  SbVa  dan  loyal  socara  nutlak  kepadanya  harus  disi- 
apJcan  secara  psykologis  lobih  dubulu.  Tanpa  persiapan  somacan  itu 
rjoroka  akan  nudah  dibakar  untuk  molawan  suatu  penberontakan  yang 
ditujukan  torhadap  ICaisar  ;  Sikap  berhati-hati  dan  pentahapan  itu 
kenyataannya  raerupakan  salah  satu  faktor  suksesnya*   Kudota  borhcsi 
tanpa  pertunpahan  darah  dan  rakyat  tidak  hanya  tidak  menberikan  iio 
lawanan,   totapi  juga  nenyanbutnya  dengan  gembira  setelah  diyakin- 
kan  bahwa  sunber  penderitaan  nereka  adalah  peraerintah  dan  Kaisar. 
Solanjutnya  rakyat  menaruh  harapan  akan  perbaikan-perbaikan  atas 
Angkatan  Bersenjata,  khususnya  Komite  Koordinasi  yang  menjadi  otak 
dan  dalang  revolusi  itu. 

Pada  tahap  teraMair  Konite  Koordinasi  nenganbil  alih  kokuasna 
soponuhnya^  menberhentikan  Kaisar,  membubarkan  parleraen  yang  tidak 
dipilih  rakyat  secara  denaokratis  dan  yling  sejauh  itu  sangat  mengo- 
CGVJ-akan,  monbekukan  konstitusi  yang  merupakan  dasar  hukun  orde  lar 
dan  nembentuk  suatu  rejim  niliter  eementara  yang  bertugas  untuk  no 

nyelesaikan  pombersihan  aparatur  peraerintah  dan  monyiapkan  lahiri-vy 

3  I 

orde  baru  i'  Sehubungan  dengan  itu  Komite  Koordinasi  membentuk  suat 
komisi  penasihat  sipil  untuk  nenyusun  rancangan  konstitusi  baru  dr. 
izcnotapkan  suatu  prosedur  bagi  pembentukan  suatu  pemerintah  sipil, 

r. 

yang  pada  waktunya  akan  nenggantikan  pemerintah  nilitor  senentara " 

3»  Hevolusi  Ethiopia  bolum  selesai 

Sojauh  ini  Igarapanye  Angkatan  Bersenjata  berjalan  dengan  Ian- 
car  dan  berhasil  oaiki  Pemerintah  lama  yang  tidak  mampu  diborhenti 
kan  dan  diganti  dengan  'suatu  pemerintah  semontara  yang  nenyiapkan 
ponyuGunan  orde  barui'  Pen jabat-penjabat  yang  monyeloweng  dan  mc- 
nyalahgunakan  kedudukan  serta  kekuasaan  tanjoa  pandang  bulu  ditang- 
kap  dan  ditalian  untuk  diadilii   Korupsi  yan^r  solama  ini  merupakan 

1  ■ 

Of.  "More  trouble  ahead",  dalam  Newsweek.   18  Maret  1974,  hal.  12. 

2 

Gf.  "The  Lion  caged",  Newsweek.  26  Agustus  1974,  hal.  22. 

•^Cf,  Antara.  12  dan  15  September  1974. 
4 

Cf.  Laporan  AFP  yang  dimuat  Antara,   23  September  1974. 


salah.satu  penyakit  Ethiopia  yang  parah  sedans  dalain  proses  penbo- 
rr-.ntasan,  Parlemen  dibubarkan,  konstituci  dibol-ukan  dan  Laincir  Zc.il 
Selassie  diberhentikan  dan  ditahan  seba/?ai  orans.  yan^  pada  analic- 
toralchir  bertangguns  jawab  atao..  kepincanean-kepinoanean  sosici  no- 
fieri .  .  ■ 

Akan  tetapi  semuanya  itu  baru  sebagian  raaicsud  kanpanye  Aneka- 
tcin  .rersenjata.  Revolusi  Ethiopia  belum  berakhir,   Pex-^joangan  caci.'.- 
'.laruG  diteruskan  untuk  nenbangun  ordo  baru  yan^  neiiputi  pelakcana- 
an  .cita-cita  deinokrasi  dan  keadilan  sosial''.  Dalan  rangka  itu  in- 
flasi  yang  mengganas  harus  dikendalikati  dan  perekononian  diban/jun 
dongan  nongerahkan  segala  tenaga  dan  dana  yang  tersedia.  Penana:-a:i 
modal  baik  dalam  negeri  maupun  asiiig  harus  digalakkan,   dan  uang 
negara.  yang  disolewengkan  dan  disimpan  di  bank- bank  luar  negeri  di~ 
tarik  kembali.  Sejalan  dengan  pembangunan  ekonomi  itu  kekayaan  no- 
gara  harus  dibagi  keabali  secara  yang  wa  jar- ieirat  suatu  land  reforrr. 
perbaikan  sistin  periSajakan,   sistin  pengupahan  dan  penggajian,.  per- 
baiican  dan,  perluasan  fasilitas-fasilitas  pendidikan,  kesehatan,  per 
hubungan  dan.  pengangkutan,   dinas  sosial  dan' lain  sebagainya^. 

Selain  itu  diperlukan  suatu  kerangfca . peraerintahan  deaokratis 
yang  dapat  menjanin  hak-hak  aaaai,.  terinasuk  kebebasan-kebebasan, 
dan  tertira judnya  kese jahteraan  uraura,   Dengan  inaksud  itu  Komite  Koor- 
dinasi  Eeiiiper Joangkan  suatu  sistirn  kerajaan  konstitusionil  yang 
dcnokratis,   di  mana  rakyat  leluasa  mendirikan  partai~partai  poli- 
tik  dan  lewat  partai-Jiartai  itu  ikut.  serta  dalan  pemerintahan  ne- 
gara. Secara  konkrit  sasaran  per joangannya  ialal"  suatjj  bentuk  pe- 
inerintai^an  di  nana,  kekuasaan  a^dalah  pa  da  parlemen,  yang  dipilih 
rak7/at  secara  demokratis,   sedangkan  raja  hanya  berfungsi  sebagai 
-copala  negara  dan  lai'.ibang  persatuan  , 

Dengan  detnikian  rejim  miiiter  yang  berkuasa  di  Ethiopia  so- 
karang  ini  nenghadapi  suatu  tugas  yang  san(7at  berat;   terutarna  ;;a~ 
rona  negara  itu  nehdcrita  .kekurangan  dana  dan  tenaga  yan/?  diperlu- 
ccai  unouk  peinbangiziian  ,  Pertaraa-tarna,  Ethiopia  adalah  salah  Salu 
negara  yang  niskin  dan  terbolakang  di  Afrika.   Ke^anyakan  periduduk- 
17a,   sekitar  '30^,  nasih  hidup  dari  portanian  subsistensi  dan  bolu::- 
ianyak  ::engenal   ekononi  uang.   Pendapatan  per  jivra  nasih  rcndah, 

'Cf.   "More  trouble  ahead",   Newsweek,   18  Maret  1'974,   hal .  ^?.. 

"^Of.  Laporan  AFP  yang  dikutip  Antara,   2?  Maret  1974. 

5  ■  . 

Gf.   Berita  BBC,   13  September  1974-;   "Time,  catches'up  with  the  Old 
Lion",   I'Tewsweek,   23  Septembei'  1,974,   hal.  ■22. 

4  '    '  ' 

Cf,  Detlev  Karsten,   "Ethiopia.  Economy",  dalam  Africa  South  ff  t)ie 

Sahara  1972.  hal. 289.     '  '  • 
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■tida!^  rjGlobihi  $50  sGtnhun.  Produksi  ninoralnya  bolun  banyak  dan 
-^erdagangan  luar  noif^orinya  nasih  borkisar  pada  oatu  hasil  pcrtan- 
niani  yaitu  kopi  yang  norupalcan  2/3  voluno  ekspor.  Biarpun  potcnsi 
ckononinya  bosar  dalan  arti  balwa  sokitar  70%  tanahnya  dapat  diclc. 
dan  airnya  berlimpah-linpahi  Ethiopia  tidak  nonpunyai  dana  dan  '.^.o~ 
ahlian  yang  diperlukan  untuk  penbangunannya  dalan  junilah  yang  non- 
cukupi^ • 

Taraf  pondidikan  rakyat  nasih  rendah.  Lobih  dari  90%  pendudul: 
r.:asih  buta  huruf   (1971)  dan  f asilitas-f asilitas  pendidikan  sancat 
terbatasi  Pada  tahun  I967  hanya  11%  anak  usia  SD  bersokolah.  Seba" 
Sai  salah  oatu  akibatnya  Ethiopia  kekurangan  tenaga  kerja  terdidi?.: 
pada  s ©gala  tihgkat  • 

Ethiopia  juga  nacih  torbclakang  , dalan  bidang  prasaraftfi.,  Biar- 
pun terdapat  dinas  bis  antara  Addis  Ababa  dan  ibukota-ibukota  prc- 
pinsij  perhubungan  dan  pengangkutan  tidak  begitu  lancar.  Seluruh 

negeri  baru  nomiliki  sekitar  8i000  km  jalan  baik  dan  23«^00  laii  ja~ 

3 

Ian  kurang  baik-^;  Kurangnya  I5rasal7ana  ini  raenghanbat  pembangunan 
ekonoEi • 

Kanbatan  lain  yang  penting  ialah  sistim  pernilikah  tanah  f eodnl 
di  nana  kebanyakan  potani  tidak  nempunyai  hak  milik  atas  tanah  yang 
digarapnyai  Koniite  Koordinasi  nerencanakan  Suiitu'  land  ref  orn  agar 
para  petani  meniliki  tanah  yang  digarapnya  dan  seoara  denikian 
nanpu  nenpGrbaiki  nasib  nerGkaj  akan  tetapi  polaksanaannya  tidak 
akan  mudahi  Kaun  bangsai»/an  dan  gt^reja  yang  sGlana  ini  neniliki  sc- 
bagian  bosar  tanah  ,tidak  akan  nenbiarkan  perubahan  sistin  ponilik- 
an  tanah  yang-  nGnguntunglcan  neroka  tanpa  nGnbcrikan  porlav/anan. 
Lagi  pula  banyak  petani  belun  nanpu  nenanfaatkan  keuntungan  yang 
alcan  nereka  peroleh  dari  land  roform  itui  Selain  belun  nengonai 
cara-cara  pertanian  modern  yang  rnenjanin  tingkat  produksi  yang  Ic- 
bih  tinggij  nereka  juga  tidak  neniliki  nodal  soperlunya  untuk  no- 
ngolah  tanah  nereka  secara  optinali  Sehubungan , dengan  itu  ponerin- 
tah  harus  nenberikan  banyak  bantuan  borupa  krediti  penyuluhan  dan 
binbingani 

Kesukaran  lain  datang  dari  nahasiswa-nahasisi'/a  yang  nengada~ 
'.'-an  dcnonstrasi  dan  nonuntut  kcpada  Angkatan  Bcrsenjata  agar  sogera 
nangkin  nenyerahkan  kcl<uasaan  kepada  suatu  penerintah  sipil.  Konite 
I'oordinasl  sebolunnya  nenborikan  janji  akan  nengadakan  pcnilihan 

""cf.  Detlev  Karsten,   "Ethiopia.-  Economy",  ibid,  hal .  288-292. 
2 

Cf.  Detlev  Karsten,   "Ethiopia.  Economy",  ibid,  hal.  288. 
X  *■ 

^Cf.  Detlev  Karsten,   "Ethiopia.  Economy",  ibid,  hal.  289. 
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unun  dan  raenyorahkan  Icekuasaan  kepada  parlGmon  yang  akan  dibontuk 

soL)asai  has±lnya,  akan  tetapi  para  mahasiswa  merac^ukan  kejujuran- 

nya  dan  khavratir  rejin:  nllitor  tidak  akan  nolopaskan  kokursaan  yr.r 

1 

tolah  diperolohnya  ;  Sobagai  akibatnya  tinbulah  suatu  ko.tocanran 
yanrt  dapat  meruncing  rjonjadl  suatu  konfrontasi  antara  kodua  melons 
p.a  yang  telah  bpkerja  sarna  untuk  mcnunbangkan  ordc  lama. 

Akhirnya  ro jira  baru  raenghadapi  gorakan  soparatio  Eritrea,  yai: 

cilancarkan  Front  Penbcbasan  Eritroa. sejak  tahun  I963  kctika  rcjir 

lana  nornbubarkan  f ederasi  Ethiopia-Eritroa  dan  nerubah  status 

Eritrea  inenjadi  salah  siatu  propinsi  Ethiopiai  Geralcan  itu  rneinper- 

joangkan  kenerdekaan,  yang  berarti  pGnisahan  dari'  Ethiopia,  dan 

tidak  akan  berhonti  sebclun  berhasil,  biarpun  menyatakan  berseclia 

nengadakan  perundingan-perundingan  dengan  peoerintah  Ethiopia  c.i 

2 

bawali  pengawasan  PB3  i 

^'  Prospek  Revolusi  Ethiopia 

Pada  waktu  sekarang  ini  keadaan  di  Ethiopia,  bclum  bogitu  jolc; 
GGhingga  Icita  sukar  nengatakan  apakah  Angkatan  Bersonjata  akan  '  cr 
hasil  nenyelesaikan  revolusinya  dengan  baik,  Akan  totax^^i  ada  bobc- 
rapa  hal  yang  dapat  nenjadi  i)<3'fcunjuki  Perta:ma-taEia  adalah  perwircL" 
porv/ira  nuda  yang  nenjadi  otak  dan.  dalang  'gerakan    Angkatan  Eer- 
scnjatai  Mereka  ini  tidak  hanya  nenperhatikan. soal-soal  nilitor, 
totapi  juga  banyak  menaruh  perhatian  atas  soal-soal  ideologi  dan 
politiki  Slogan  noreka  ialah  Ethiopia  dahulu,   dcnokJJasii  kescr.pata 
yanc  saaai  iDemberantasan  korupsi  dan  feodalisnei  nodornisasi,  Iroa- 
dilan  sosial  dan  lain  sebagainyai  Karena  tidak  borasal  dari  kalanj< 
an  bangsawan  dan  pcnjabat-pen jabat  tinggi  peraerintah,  mereka  tica;: 
::'.or.-punyai  konitnen  terhadap  establishment  dan  oleh  sebab  itu  Icbi:?. 
borbuka  untuk  gagasan~gagasan  tersebut,  Mereka  juga  tidak  ncnpur.vr.; 
tradisi  militcr  dari  ayah  ke  ariak,  antara  la.in  karena'  dipaksa  r.ic^ 
suk  Akademi  Ililitcr  di  Harrar  untuk  mongisi  kekurangan  sukarolav/an 


Cf.  Laporan  AFP  yang  dimuat  dalam  Indonesian  Observer,  21  Sepbfimbox- 

^Cf.  Jean  de  La  Gucriviere,  "Ethiopian  Crisis.  Eritrean  threat  of 
Gecession",  The  Hew  Standard,  28  September  1974,  yang  raengutipnya  dari 
Le  Monde . 
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Bongan  demikian  neroka  mudnh  nsngarabil  tindakan  terhadap  atasan 
noroka  yo-ng  nionyelGwongi  tonnasuk  pan/^lima-panglirna  raoroka^  . 

Ko jadian-ko jadlan  solaria  ini  monunjukkan,  bahvm  pei^i^ira- 
perv/ira  niuda  itu  adalah  orang-orang  ideal  is  yang  solain  koberanic.i  . 
dan  koulotan  juga  merniliki  kobi jaksanaan  dan  perhitungan.  Biarpu.i 
inenghadapi  banyak  kesukaran^  raoreka  borhasil  tnongarabil  alih  keia-?.- 
saan  tanpa  portumpahan  darah  dan  dalam  proses  itu  juga  berhasil 
nenggalang  persatuan  yang  cukup  kompak  dalan  tubuh  Angkatan  B&t-^ 
senjata  dan  nondapatkan  dulcungan  luas  di  kalangan  rakyati  y-xrvr 
Eicmperkuat  kedudukan  mereka^i  Dari  penangkapan-penangkapan  yang 
dilakukan  selama  ihi  dapat  disinpulkan  bahwa  nereka  benar-benar 
bernaksud  nenbersihkan  negara  dari  penguasa-penguasa  dan  penjabsit" 
penjabat  yang  nelalaikan  ttgasi  menyalahgunakan  kciojasaan  dan  uo- 
lakukan  komipsii  Dapat  diperlcii^kan,  bahvra  mercka  akan  nengganti 
ponjabat-penjabat  itu  dengan  orang-orang  yang  korripoton  dan  bersin, 
sehingga  laabat  laun  akan  tercipta  suatu  aparatur  penorinteih  yang 
efisieni 

Demonstrasi-demonstrasi  yang  baru-baru  ini  dilancarkan  oloh 
mahasisvra-Eialiasiswa  dan  serikat-serikat  buruh  kiranya  tidak  akan 
berkonbang  nenjadi  suatu  konfrontasi  yang  akan  nenghambat  poriyusur- 
an  orde  baru.  Perbodaan  pendapat  antara  niereka  dan  Angkatan  Ber- 
senjata  tidak  nengenal  prinsipi  totapi  senata-nata  seal  waktui  Sc- 
sudah  demonstrasi-demonstrasi  itu  Konite  Koordinasi  nengulangi 
janjinya  akan  nenyeralikan  kolcuasaan  kepada  parlenen  yang  akan  d;l- 
pilih  rakyat  secara  deinokratis  •  Rejim  ailiter  tidak  bernaksud  -:>:}:r- 
kuasa  untuk  selana-lanianya  akan  tetapi  nenerlukan  waktu  untuk  nicr.r;- 
identifisir  da^n  menyingkirkan  pendukung-pendukung  re.jira  1-ana  dan 
untuk  menetapkan  suatu  prosedur  bagi  rakyat  untuk  nemilih  wakil- 
v/akil  yang  akan  merumuskan  bentuk  pemerintahan  demokratisi  Hupan-yr. 
peri^rira-perwira  muda  itu  nenyadari  bahv/a  selama  ini  rejim-rojin 
nil iter  di  berbagai  negara  Afrika  tidak  manpu  mcmecahkan  masalah 
porabangunan  ekonomi  yang  dapat  menjamin  suatu  kenakmuran  yang  no- 
ratai  dan  bahvra  dari  segi  lain  rejin-rejin  militor  itu  ununnya  ir-c- 
rupakan  suatu  komunduran  karona  raonghambat  porabangunan  dcnokrasi 
por^mkilan. 

 ■  ■  — —  ■  T-T  ■  '  ■      I   «   * 

Of,  Alan  .Rake,   "Ethiopia  near  a  final  military  takeover",  Gemini, 
yang  dimuat  dalam  The  Indonesian  Times,   50  Agustus  1974;   "Army  mutiny  jn 
Ethiopia",  UPI,  yang  dimuat  dalam  Indonesian  Observer,   1  Juli  1974. 

2 

Cf,   "Time  catches  up  with  the  Old  Lion",  Newsweek,  23  September  197^, 
hal.  22.  ■  ' 


Cf.  Berita  AFP '  yang  dimuat  dalam  Indonesian  Observer,  21  September 
1974.^  - 
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Kaisar  Haile  Solassio  tclah  berkali-kali  bcrjanji  alcan  non;^.-.- 
clDkan  land  roforn  dan  crapat  tahun  yang  lalu  nionfjajukan  suatu  ran- 
can-^an  undang-undang  kcpada  parlomon,  tetapi  rancangan  itu  ti.-^-i''- 
pernah  disahlcan,  terutaina  karona  perlawanan  tuari-tuan  tanah'  . 
Angkatan  Bersenjata  kiranya  akan  lobih  berhasil  dalam  hal  ini  r.- 
rena  tolah  dapat  raematahkan  kekuasaan  tuan-tuan  tanah  itu.  La^^i 
l^ula  inoreka  rnenyadari  bahwa  sistin  pornilikan  tanah  feodal  itu  no- 
rupakan  salah  satu  penghambat  utama  kenajuan  dan  pGinbaharuah, 

Kebutuhan  alcan  uang  untuk  menbiayai  program-i^rogran  pcr.iban/j'c;:- 
an  tersebut  untuk  sobagian  kiranya  akan  dapat  ditutup  dcngan  b?.!v- 
tuan  luar  negeri  yang  dapat  diperkiraknn  nkan  neningkat  apabilc 
re-^in  niliter  berhasil  nombangun  doraokrasi  dan  mcnciptakan  suatu 
aparatur  pemerlntah  yang  konpeten  dan  borsih,  Dalan  keadaan  scr.a  - 
can  itu  penananan  nodal  asing  juga  akan  noningkat, 

Dalam  politik  luar  negeri  rojiin  baru  itu  kiranya  tidak  akan 
banyak  menjuinpai  kesukaran  untuk~aelaJcganakan^  progrumnya  yang  tida^ 
banyak  berbcda  dengan  program  rejiin  lama,  yaitu  tidak  memihak  da- 
lan pfernusuhan  blok-blok,  mentaati  Piagam  FB3  dan  OAU  scrta  meng- 
hormati  kev/ajiban-kewa jiban  internaaional  atas  dasar  saling  mens- 
hormati  dan  persamaan  derajat^  menbantu  gerakan-gerakan  k.enerdeka- 
an  dan  perjoangan  untuk  mengalchiri  kolcnialismo,  dan  menelihara 

hubungan  baik  dengan  nogara-nogara  Afrika  lainnyai  terutana  3.--.r,ali  . 

2  ■ 

dan  Kenya  . 

Perebutan  kekuasaan  yang  terjadi  dalan  tubuh  Dewan  iiilitor 
dan  berakhir  dengan  tersingkirnya  dan  tertembak  matlnya  Jendrai 
Andomi  yang  se jak  kudeta  tanggal  12  September  197^  nenegang  jaba:c-r. 
Ketua  Dewan  I<Iiliter,  Ecpala  Pemerintah  Somentara  neraogkap  Mcntori 
Perteihanari  dan  Kepala  Negarai  ^ian  poabunuhan  tanpa  proses  hukun  >:? 
orang  tokoh  terkenuka  orde  lama  yang  ditahan  sejak  beberapa  wakt. . , 
temasuk  dua  orang  bokas  Perdana  Menteri,  sejunlah  Menteri,  18 
orang  Jondral,  bekas  Panglima  AL,   dan  2  orang  anggota  Komite  Koc:.  - 
dinasi,  rupanya  tidak  akan  menyelewengkan  jala-mya  rovolubi.  Scr-.ta- 
nya  itu  hanya  nenunjuklcan,  bahwa  kelompok  Mayor  Hengistu  Hailo 
::ir±aCT  yang  nongikuti  garis  kcras  tanpil  komuka  scbagai  pemonan.';: 
dan  menjadi  dominan.   Dengan  porkataan  lain,   scnuanya  itu  hanya  bcr- 
arti  suatu  radlkalisasi  rejin  militer  dan  revolusi  Ethiopia,  lluiy  - 
kin  bahkan  dapat  dikatakan,  bahwa  dengan  tersingkirnya  kelompok 
Jcndral  Andon  revolusi  Ethiopia  kembali  pada  garis  semulanya  yan, 
redikal.   Jendrai  Andom  bukan  anggota  Komite  Koordinasi  yang  scjai 
pon-!ulaan  morupakan  otak  dan  dalang  revolusi  itu. 

^Cf.   "Unhappy  peasants",  Newsweek,  8  April  1974,  hal.  22. 
Cf.  Laporan  AP  dalam  The  New  Standari,   13  September  1974. 


70 


Dongan  demikian  dapat  diijorkirakan,  bahwa  revolusi  Ethiopia 
akan  berjalan  torus,   tctapi  solanjutnya  akan  nenenpuh  jalan  koraa ■ 
yoGUai  dengan  sasaran-sasarannya,  yattu  pcrubahan-porubahan'  yfcnf ' 
radikal  dalara  masyarakat  •  dan  pGrnerintahan.  Dengan  porkataan  lo.in, 
i^cjin  niliter  akan  nonGruskan  usahanya  untuk  raolenyapkan  sisa-sica 
ordo  orde  laraa, . member aiitas  penyakit-penyakit  sosial  yang  tclah 
'ncndorong  pcrwira-perwira  rauda  untuk  molancarkan  kudcta,  dan  untulc 
i.ienibangun  suatu  orde  baru  sebagai  gantinya,  akan  tetapi  dcngan 
cara-cara  revolusioneri   tanpa  banyak  kompromii  Dari  lain  pihak  ada 
nya  kecanan  opini  dunia  dan  campur  tangari  P3B  akan  ikut  nen.oegah 
torjadinya  ekses-ekses  seperti  penernbakan  mati  tahanan-tahanan  tan 
pa  proses  pengadilan  yang  wajari  , 

Dalam  irangka  itu  loembaharuan-pembaiiaruan .'yang  telah  dijanjika 
akan  dilakukan  secara  konsekwen.  Peinerintahan  otoriter  pada  vraktv- 
nya  akan  diganti  dengan  suatu  pomerintahan  deinokratis  yang  nenjun- 
jung  tinggi  hak-hak  azasi,  dan  susunan  feodal  masyaraikat  diganti 
dengan  suatu  susunan  baru  yang  mencerrainkan  persaraaan  hakiki  scnuc. 
warganegara  dan  keadilan  sosial i  Penjabat-pen jabat  yang  korup,  ne- 
lalaikan  tugas  dan  menyalahgunakan  kekuasaan  domi  kepcntingan  pri- 
badi  akan  diadili  dan  dijatuhi  liukuinan  yang  sotinpali  Tenpat  nerok 
alcan  diisi  dengan  orang-orang  yang  ti  dak  ha  nya  konpeten  tetapi  j-!-:; 
dedicated  dan  bersihi  Dengan  suatu  aparatur  yang  terdiri  atas. 
pen jabat-pen jabat  semacam  itu^  Penerintah  Ethiopia  akan  rnampu  tjig- 
ngerahkan  tenaga  dan  dana  yang  tersedia  untuk  pcnbangunan  deni 
porbaikan  nasib  rakyat;  Ternasuk  kekayaan  yang  dikunpulkan  Haile 
Selassie  dan  disimpannya  di  berbagai  bank  di  Swis^  yang  kiranya 
akan  dapat  ditarik  kenbali  dengan  surat  kuasanya.  I-Senurut  BIows\^ocI: 
kekayaan  itu  adalah  sebesar  $250  juta  dan  nenurut  330  bahkan 
$1,500  jutai 

Akan  tetapi  semuanj^-a  itu  didasarkan  atas  asumsii  bahkan  i  ;:: 
lioordinasi  rnenepati  janjinya  untuk  pada  waktunya  nenyerahkan  kekua- 
saan kepada  suatu  pomorintah  sipil  yang  dipilih  ralrs'"at  secara  c.o- 
nokratis  dalam  suatu  pemilihan  yang  bebas.  Apabila  sebaiiknya 
I'oi"ite  nengingkari  janjinya  itu  dan  dengan  bermaoar.:-rna.ccu:a  dalih 
berusaha  untuk  tstap  berloiasa^  koadaan  orde  lama  akan  kenbali  da.ii 
pada  i^;aktunya  akan  ter jadi  suatu  kudota  baru  yang  akan  nienuir.ban"-- 
kannya.  Suatu  penerintah  otoritor  yang  ncnginjak-iin jak  hak-hal: 
asasii  idiususnya  kcnordekaani  .  dan  keadilan  sosial  tidak  akan  dapr.t 
bcrtahan  sclamnya.     Hak-hak  as  as  i  dan  keadilan  sosial  adalfih  ap".:^i 
rasi  r.ianusia  yang  paling  dalani:  dan  paling  kuat  dan  ol eh  ' ;sx3l:3at7—±'"rr'" 

tidak  dapat  diperkosa  Cintuk  jangka  waktu,  yang  panjang/  terutaitia 
* 

apabila  rakyat  telah  sadar  akan  hak-haknya.  Kaka  sopprti  di  banyak 
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ncigara  Afrika  lainnya  akan  terjadilah  bahwa  kudeta  yang  satu  akan 
disusul  kudeta  yang  lain  tanpa  nerabawa  perbaikan  nasib  rakyat,  Kg- 
r.ung'kinan  itu  adalah  riil,  alcan  tetapl  kiranya  tidak  akan  menjadi 
konyataan;   tidak  hanya  karena  para  mahaslswa  dan  kalan^jah  masyai-a- 
kat  Iain-lain  akan  menentangnya  totapi  juga  karena  Eornitc  Koordina- 
si  terdiri  atas  pen•7i^a-pe^wiI^a  rauda  yang  dikenal  sebagai  kaum  idea- 
lis  yang  dengan  jujur  mehcita-oitafcan  detnokrasi,  hak-hak  azasii  per- 
sanaan  kesenpatan,  keadilan  sosial  dan  lain  sebagaihya. 

Sebagai  kesimpulan  dapat  dikatakan,  bahwa  rejini  railiter  server"" 
tara  Ethiopia  menghadapi  suatu  tugas  yang  sangat  berat,  terutania 
karena  kekurangan  dana  dan  tenaga  terdidik  yang  diperlukanj  akan 
totapi  mempunyai  suatu  peluang  yang  baik  untuk  menyelesaikan  revulu- 
oinya  dengan  hasil  yang  baiki' 

Kesiapulan 

Pergolakan  yang  terjadi  di  Ethiopia  selama  ini  pada  dasarnya 
adalah  suatu  revolusi^   suatu  perubahaa  radikal  dalan  nasyarakat  dan 
hidup  kenegaraan  dalara  waktu  yang  cukup  singkati  Angkatan  Bersenja-' 
ta  di  bawah  pimpinan  Konite  Koordinasi  yang  terdiri  atas  perwira- 
perT'/ira  muda  nelancarkan  gerakannya  itu  dengan  naksud  untuk  nerom- 
bak  ordc  lama  ,  yang  berkisar  pada  rejiin  otoriter  Kaisar  Haile 
Selassie  yang  sevronang-wenang  dan  susunan  feodal  nasyarakat  dan 
sebagai  gantinya  menyusun  suatu  orde  baru  atas  dasar  demokrasi,  ha-.:- 
hak  asasi  terrnasuk  kebebasan-kebebasan  dan  keadilan  sosial. 

Bcrlainan  dengan  revolusi-rovolusi  lainnya,  revolusi  di 
Ethiopia  itu  dilaksanakan  secara  sisterlaatis  manurut  suatu  pentahar 
an  di  nana  setiap  tahap  nenyiapkan  tahap  berikutnya.  Biarpun  sasar- 
an  utaraa  ialah  Kaisar  Haile  Selassie  sendiri,  Angkatan  Bersenjata 
baru  nenganbil  tindakan  terhadapnya  dan  nenurunkannya  dari  takhta 
setolah  inenyingkirkan  penbantu-pembanturtya ,  menghancurkan  loyalitaj 
ralcyat  terhadapnya,  menbuat  kaum  bangsawan  yang  inendukungnya  tidak 
bcrdaya  dan  nenbubarkan  lembaga-lembaga  yang  digunalcannya  untuk 
nolaksanakan  kelaiasaannyai   Ciri  lain  ialah  peranan  yang  dinainkan 
pom-rira-porwira  muda  yang  raenjadi  otak  dan  dalng  revolusi  itu.  I5o- 
roka  inengambil  alih  kekuasaan  totapi  rnenyatakan  hanya  alcan  borkuis;. 
untuk  sonontara  sebagai  pemerintah  transisi  yang  bortugas  untuk 
nonyusun  orde  baru  dan  soBU<3ah  itu  akan  menyorahkan  kokuasaan  kcpn- 
da  orang-orang  sipil  yang  akan  dipilih  rakyat  secara  demokratis  . 
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Sotolah  berhasil  nonunbanerkan  ordo  lama  dan  nenganbil  alih 
kckuasaan,  Angkatan  Berscnjata  nclotakkan  dasar-dasar  orde  baru  r,,-  ; . 
bil  noneruskan  ponbersihan  sisa-siea  orde  lama,  terraasuk  poradila: 
ponjabat-ponjabat  yang  ditahan  atas  tuduhan  inelalaikan  tugas,  no- 
nyeloifonQ  dan  tiolakukan  korupsii  Rejin  baru  sogora  nengar.:bil 
tindakan-tindakan ' untuk  inengatasi  kcpincangan-kepincangan  sosial 
ynuQ  telaih  mondorone  Angkatan  EJersenjata  untuk  nolancarkan  gorakcr- 
nya  soperti  iriflasi,  pongangguran,  korupsi,  sis  tin  penilikan  tancl. 
foodal  yang  mongandung  suatu  p'enerasan  torhadap  petani-petani  ponr - 
garap  tanahi  Pada  waktu  yang  sana  ponerintah  nulai  nelaksanakan 
penbaharuan-pembaharua  dan  iDerb.aikan-perbaikan  dalan  bidang  adniin.ls- 
trasii  pendidikan,.  kesehatanj  perburuhan,  perpajakan^  "dan  lain  sc- 
bagainyai  .Tahana,n-tahanan  politik  dibobaskah  dan  kopada  rakyat  -di- 
berikan  kpbebas.an-kpbebasani .  Sobagai  dasar  dan  kerangka  hukun  ise- 
nuanya  itu  disiapkan  suatu  konstitusi  baru  yang  dapat'  faenjamiri.  tcr- 
vrujudnya  denokrasi,  hak-liak  azasi  dan  keadilan  sosial i  Pada  waktu- 
nya  alcan  diadakan  penilihan  unun  di  nana  rakyat  akan  dapat  memilih 
suatu  parleraon  yang  pada  gilirannya  akan  menilih  suatu  peaerintah 
baru  • 

Usaha-usaha  untuk  raonyusun  orde  baru  itu  terbentur  pada  keku- 
ranjgan  prasarana,  dana  dan  tenaga  terdidik  pada  segala  tingkat.  Dc- 
ngan  deniikian  tugas  Angkatan  Dorsenjata  untuk  nenyelesaikan  revolu- 
si  yang  telah  dinulainya  itu  menjadi  sangat  berat  dan  sulit,  IJanun 
rcjin  militer  nempanyai  pcluang  yang  cukup  baiki  Portama-tama,  pir.- 
pinan  revolusi  adalah  di  tangan  periirira-perwira  muda,  yang  tidak 
hanya  idealis  dan  laoncita-citakan  deraokrasi,  kesempatan  yang  sania 
bagi  seaua,  pemberantasan  feodalisne  dan  korupsi,  inodernisasi  dan 
keadilan  sosial,  tetapi  juga  neailiki  keberanian  dan  kebi jaksanoan.> 
Sclain  itu  mcreka  borhasil  nenciptakan  suatu  kekompakan  dalar:  tu- 
bull  angkatan  beraenjata  dan  nendapatkan  dukungan  luas  di' kalangan 
rakyat i  Dengan  deraikian  kefludukan  rnereka  nenjadi  lebih  kuat,  schin-;- 
ga  nanpu  nenjanin  kestabilan  dan  nelaksanakan  program  neroka.  Ke- 
butuhan  akan  dana-dana  untuk  sebagian  kiranya  akan  dapat  ditutup'^ 
dongan  bantuan  luar  nogeri  yang  diporkirakan  akan  nengalir  sotelah. 
nenjadi  jelas  bahwa  inoroka  benar-benar  nenper joangkan  deiiiolcrasi 
dan  keadilan  sosial!  Socara  denikian  neroka  juga  akan  dapat  nong- 
galakkan  ponanaman  modal  asing  untuk  mengolah  kekayaan  alan  yang 
Golana  ini  bolum  dimanfaatkan  seponuhnyai 
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IJamun  tctap  torbuka  kenunclcinan  bahwa  porubalian-pcrubahai : 
yans  terjadi  xtu  tidak  nembawa  porbaikan-perbaikan  yang  diharap'c 
ralryat;  Salah  satu  syarat  utana  agar  revolusi  itu  dapat  diselosa 
:an  dongan  baik  ialah  adanya  suatu  petnerintah  yang  benar-bonar- 
der.okratis  dan  terdirl  atas  orang-orang  yang  tidak  hanya  konpe-;  2 
tetapi  juga  dodicatod  dan  bersih»  Apabila  perwira-porwira  nudn 
torsebut  nonogang  janjinya  untuk  pada  wak^unya  menyerahkan  kokua 
fiaan  kepada  orang-orang  soraacarn  itu  dan  nonibatasi  diri  untuk  non 
ja:nin  keananan,  kestabilan  dan  percaturan  politik  yang  tij-ajar, 
maka  suksos  revolusi  di  Ethiopia  itu  akan  lebih  terjamin. 


